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SAMBUTAN REKTOR 
Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
(BP)KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi 
disiplinerapproach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan diposko-posko KKN. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
 Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Laporan KKN Angkatan 60 UIN Alauddin Makassar 2019 atas 
nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor menghaturkan banyak 
terima kasih dan penghargaan kepada Ketua LP2M, Dr. Muhammad 
Shuhufi, M.Ag. terkhusus kepada Kepala PPM Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI. atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-
karya KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil 
pelaksanaan KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa 
yang akan datang.  
Gowa,        Februari 2019 M 
Jumadil Ula 1440 H 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. 
        NIP. 19560717 198603 1 003   
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN DAN 




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
sebelum memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-
masing.  
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi 
ke dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini. Olehnya itu, LP2M UIN 
Alauddin Makassar menginisiasi untuk mempublikasikan rancangan, 
pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan melakukan analisis ilmiah 
terhadap setiap program-program kerja KKN yang dilakukan selama 
ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian pelaksanaan KKN dapat 
terlaporkan dengan baik dan dapat terukur pencapaiannya, sehingga 
KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib bagi mahasiswa dapat 
dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. Adanya upaya 
mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil KKN ini tidak terlepas 
dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala pihak yang terlibat 
dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M menghaturkan 
penghargaan dan terima kasih kepada Kepala KKN Angkatan 60 UIN 
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Alauddin Makassar 2019 Laporan KKN Angkatan 60 UIN Alauddin 
Makassar 2019 Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. 
Gazali Suyuti, M.HI. yang telah mengawal upaya publikasi laporan 
pelaksanaan KKN, serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah 
untuk melakukan inovasi di PPM, baik secara internal maupun 
terbangunnya jaringan antar PPM sesama PTKAIN 
   Makassar, 05 April 2019 




   Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag. 
                             NIP. 197411182000031001 
 
  
                                                       
                                                          Romansa di Tanah Karaeng vi 
 KKN angkatan-60 UIN  




KATA PENGANTAR KEPALA PUSAT PENGABDIAN 









Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan 
kegiatankegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan 
inovatif. Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap 
masyarakat dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian 
masyarakat bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN 
Alauddin dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung 
dalam pembangunan masyarakat.  
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.    
Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
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Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini.  
 
Makassar,                   2019 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
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PENGANTAR PENULIS 
 
Alhamdulillah Rabbil ‘alamiin. Segala puja dan puji hanya untuk 
Allah Subhanahu wa Ta’alaa yang telah memberikan kami limpahan 
rahmat dan kasih saying-nya sehingga laporan KKN angkatan 60 UIN 
Alauddin Makassar tahun 2019 yang berjudul “Kami di antara Mereka 
(Catatan Perjalanan Mahasiswa KKN angk.60 di Tanah Bongles) selesai 
tepat pada waktunya. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada 
junjungan Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa Sallam yang telah 
memberikan teladan, tuntunan dan isnpirasi kepada umat manusia dalam 
mengaruhi kehidupan di muka bumi ini. 
  Buku ini merupakan laporan akhir KKN Angkatan 60 UIN 
Alauddin Makassar Tahun 2019 di Desa Bongki Lengkese, Kec. Sinjai 
Timur sebagai bentuk laporan pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami 
menyadari bahwa buku laporan akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud 
tanpa partisipasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis akan 
menyampaikan penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang 
sebanyak-banyaknya kepada :  
1.  Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada 
kami untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Saukang, Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai. 
2. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah 
memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa Bongki 
Lengkese, Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Bongki Lengkese, Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten 
Sinjai. 
4. Dr. Muhammad Sabir Maidin, M.Ag., selaku Badan Pelaksana 
(BP) KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN dan banyak ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan kami 
5. Haidir Fitra Siagian, M.Si., Ph.D., selaku Dosen Pembimbing 
KKN UIN Alauddin Makassar yang telah meluangkan banyak 
waktunya untuk membina dan menghadiri kegiatan kami selama 
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ber-KKN di Desa Bongki Lengkese, Kecamatan Sinjai Timur, 
Kabupaten Sinjai. 
6. A. Muhammad Djamil selaku Kepala Desa Bongki Lengkese 
sekaligus sebagai orang tua asuh kami selama di posko KKN. 
7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Bongki Lengkese yang tela 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program kerja KKN di dusun masing-masing. 
8. Seluruh masyarakat di Desa Bongki Lengkese yang telah 
berpasrtisipati dalam pelaksaan program kerja kami. 
9. Serta Kawan-kawan seperjuangan Mahasiswa KKN Angkatan 60 
Desa Bongki Lengkese yang telah bersedia membagi suka duka 
selama ber-KKN di Desa Bongki Lengkese 
        Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita 
semua, khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” 
UIN Alauddin dan diri kami semua.Saran dan kritik senantiasa 
penulis harapkan dari para pembaca.  
 
  Bongki Lengkese, 5 April  2019 M 
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Tri Dharma perguruan tinggi yang terdiri atas Pendidikan dan 
pengajaran, Penelitiandan pengembangan serta Pengabdian Masyarakat 
Menggambarkan secara utuh fase-fase menuju pembelajaran sejati. Juga 
mendeskripsikan bagaimana proses belajar yang baik bagi seorang 
mahasiswa secara keseluruhan. Dari dalam ke luar, dari hal yang kecil ke 
hal yang besar. 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-60 di 
Desa Kayuloe Barat, Kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto. 
Beranggotakan 89 orang dari 8 Fakultas yang berbeda. Delapan Fakultas 
tersebut adalah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Fakultas Adab dan 
Humaniora, Fakultas Sains dan tekhnologi, Fakultas Ushuluddin, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan. Kegiatan KKN berlangsung selama kurang lebih 45 Hari. 
Sejak keberangkatan 25 Februari 2019- 11 April 2019. 
KKN kami istilahkan sebagai sebuah pembelajaran di alam nyata, setelah 
kurang lebih 7 Semester belajar di bangku kuliah. KKN adalah belajar 
dari ruang-ruang kelas menuju ruang-ruang masyarakat. Mahasiswa 
dituntut untuk mampu menghadapi tantangan di lokasi KKN. Bagi kami 
mahasiswa yag hebat adalah mahasiswa yang mampu menaklukkan alam, 
Mahasiswa yang mampu memoles dan mewarnai kehidupan masyarakat 
menjadi lebih indah 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Mahasiswa sebagai director 
of change diharapkan mampu membawa perubahan masyarakat ke arah 
yang lebih baik melalui proses penganalisaan masalah dalam struktur 
masyarakat hingga penentuan solusi terbaik dalam memecahkannya. 
 
Kuliah Kerja Nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari ruang kelas ke ruang masyarakat. 
Mahasiswa memiliki sekaligus memikul beban moral yang amat besar 
sebagai bagian dari subjek perubahan sosial masyarakat yang berfungsi 
dalam melakukan berbagai aktivitas sosial kemasyarakatan yang pada 
akhirnya diharapkan mampu melakukan berbagai kegiatan 
pemberdayaan masyarakat ke arah yang lebih baik. Sudah menjadi nilai 
logis yang harus diemban Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar sebagai Perguruan Tinggi Islam Negeri terbaik. 
 
Melalui KKN Mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “Cross Sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari Program 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah untuk mengoptimalkan pencapain 
maksud dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayatai permasalahan masyarakat dan mampu memberikan solusi 
permasalahan secara pragmatis dan membentuk kepribadian mahasiswa 
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Perguruan tinggi di samping sebagai institusi pendidikan yang 
berusaha mencetak individu-individu yang berkompeten dalam akademis 
juga harus mampu menjadi pendorong sikap peduli akan kondisi sosial 
masyarakat, karena eksistensi dan perkembangan sebuah perguruan 
tinggi tidak akan terlepas dari pengaruh masyarakat. 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan aplikasi komprehensif 
ilmu pengetahuan secara langsung dalam masyarakat, baik melalui 
pendidikan, pengajaran maupun penelitian dengan diiringi oleh upaya 
pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) semaksimal mungkin 
sebagai solusi atas permasalahan dan kesenjangan antara kondisi yang 
ditemukan dengan kondisi yang seharusnya terjadi dan atau diinginkan 
oleh setiap lapisan masyarakat. 
 
Sebagai epilog dalam tulisan ini, maka kami Mahasiswa 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berkomitmen untuk 
melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan mengangkat tema 
“Romansa di Tanah Karaeng” 
 
Manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai modal 
besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar mahasiswa 
mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai manfaat ilmu, 
teknologi dan seni bagi pelaksanaan pembangunan. Dengan harapan 
besar, semoga kegiatan ini diridhoi Allah swt., dan mendapatkan respon 
yang baik dari pihak kampus serta masyarakat tempat dimana kami 
mengabdi. Demi terciptanya masyarakat indonesia seperti apa yang 
diimpikan. 
 
B. Gambaran Umum Desa Kayuloe Barat 
Desa Kayuloe Barat terletak di Kecamatan Turatea, Kabupaten 
Jeneponto. Desa Kayuloe Barat terdiri dari 5 dusun yaitu, Dusun 
Sampeang, Dusun Jenetallasa, Dusun Pa’Bentengan, Dusun Bontoa, dan  
Dusun Batu Tarang. Saat ini desa kayuloe barat dipimpin oleg Rudi 
Hartono, S. Pd untuk periode 2016-2021. Jumlah penduduk Desa 
Kayuloe Barat  menurut sensus penduduk pada tahun 2016 sekitar 2.946 
jiwa dengan perbandingan laki-laki 1.493jiwa dan perempuan 1,453 jiwa.  
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Dari sarana dan prasarana di desa Kayuloe Barat terdapat tujuh 
bangunan  masjid yang di manfaatkan 3 diantaranya adalah Mushollah, 
dalam menjalankan aktivitas keagamaan terutama dalam melakukan 
shalat 5 kali sehari semalam. Dan tersedia 1 unit Puskesmas Pembantu 
(PUSTU) yang terletak di ibukota desa dan sudah beroperasi namun 
pelayanan yang belum memadai 
Pada Sektor pertanian di desa Kayuloe Barat, sebagian besar 
Masyarakat bercocok tanam Jagung dan padi, serta cabai. Adapun 
fasilitas pendidikan di Desa Kayuloe Barat terdiri atas dua Taman 
Kanak-Kanak,  tiga Sekolah Dasar (SD), satu unit Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dan satu unit Madrasah Tsanawiyah (MTS). Fasilitas 
kesehatan satu unit Puskesdas pembantu (PUSTU). 
C. Permasalahan 
• Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga. 
• Kurangnya sarana olahraga. 
• Kurangnya fasilitas dalam mengajar TPA di Masjid. 
• Tidak adanya fasilitas perpustakaan. 
• Tidak ada forum pemuda/kelompok belajar. 
• Pergaulan yang tidak sehat. 
D.  Kompetensi Mahasiswa KKN Angkatan Ke-59 
Secara garis umum Mahasiswa KKN Angkatan ke-59 berasal 
dari berbagai kompetensi keilmuan sesuai dengan jurusan atau bidang 
masing-masing fakultas yaitu, dari jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam (PMI), Pendidikan Matematika, Ilmu perpustakaan, Pendidikan 
Biologi, Jurnalistik, Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan (HAPK), 
Ilmu Ekonomi, Tekhnik Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK), Sejarah 
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E. Fokus atau Prioritas Program 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan LX 
Tahun 2019 meliputi bidang pendidikan, Bidang Sosial, Kemasyarakatan, 














Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
 
- Pembersihan Masjid 
- Gotong Royong 
- Pembuatan Papan Nama Aparat 
Desa 






- Mengajar Mengaji 
- Pembinaan TK/TPA 
- Melatih adzan dan Tadarrus. 






- Pengadaan papan nama aparat 
Desa. 
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F. Sasaran dan target 
Setiap Program Kerja yang dilakukan di lokasi KKN memiliki sasaran 
































































rumah aparat desa 
 
 
Petunjuk arah kantor 
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tentang Ilmu agama 
bacaan Al-Qur’an 
 
- Dapat membaca Al-
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ibu majelis Taklim 

















































- memudahkan orang 
untuk menemukan 
rumah aparat desa. 
 
- Memudahkan orang 
menemkan tempat 








1. Pelatihan Sanggar 
seni 
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G.  Jadwal pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 45 hari 
Tanggal : 12 November - 27 Desember 
Tempat : Desa Kayuloe Barat, Kec. Turatea, Kab. Jeneponto 
Secara spesifik waktu implementatif kegiatan KKN Angkatan LVIX 
dapat dirincikan sebagai berikut :  
1. Pra-KKN 
No Uraian Kegiatan Waktu 
 
1. Pembekalan KKN Angkatan LX 12-16 Februari 
2019 
2. Pembagian lokasi KKN 18 Februari 2019 
3. Pertemuan Pembimbing dan Pembagian 
Kelompok 
22 Februari 2109 
4. Pelepasan Rombongan KKN 25 Februari 2019 
2. Pelaksanaan Program di lokasi KKN 
No Uraian kegiatan 
 
Waktu 
1. Penerimaan Di Rumah Kepala Desa 
Kayuloe Barat 
25 Februari 2019 
2. Obervasi dan Survei Lokasi 26 Februari - 4 
Maret 2019 
3. Implementasi Program Kerja 5  – 27 Maret 2019 
4. Kunjungan Pimpinan UIN Alauddin 
Makassar dan Dosen Pembimbing 
17 Maret 2019 
5. Penarikan Mahasiswa KKN 11 April 2019 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program 
No Uraian Kegiatan Waktu 
 
1. Penyusunan Laporan Akhir KKN 13 April 2019 
2. Penyelesaian buku laporan 22 April 2019 
3. Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
April 2019 





                                                       
                                                          Romansa di Tanah Karaeng  9 
 KKN angkatan-60 UIN  
 Alauddin Makassar  
 
 
5. Penyerahan buku laporan akhir KKN ke 
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METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A.  Metode observasi dan inventarisasi masalah 
 Observasi adalah mengamati secara langsung di alam terbuka 
untuk mencari suatu kebenaran tentang sesuatu yang ingin dicocokkan 
dengan nalar pikiran manusia sehingga dapat dipertanggung jawabkan 
dan menjadikan kebenaran itu suatu fakta dan benar. Kegiatan 
pengamatan dilakukan guna menggali dan mengumpulkan data yang 
diperlukan bagi topic pembahasan guna pengembangan wawasan dan 
peningkatan kinerja. Tetapi biasanya observasi lapangan dilakukan 
dengan berkelompok yang dimana kelompok tersebut memiliki 10 orang 
atau lebih. Dari ketua kelompok, sekretaris dan anggota-anggotanya. 
       Adapun konsep identifikasi masalah (Problem Identification) adalah 
proses dan hasil pengenalan masalah atau inventarisasi masalah. Dengan 
kata lain, identifikasi masalah adalah salah satu proses penelitian yang 
boelh dikatakan paling penting dari proses lain. Masalah penilitian 
(Reserach Probelm) akan menentukan kualitas suatu penilitian, bahkan itu 
juga menentukan apakah sebuah kegiatan bisa disebut kegiatan atau 
tidak. Masalah penelitian secara umum bisa ditemukan melalui studi 
literatur pengamatan lapangan observasi,survey dan sebagainya. 
1.   Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan 
dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan 
kesejahteraan sosial. Pekerjaan sosial merupakan metode yang 
digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial 
dan kesejahteraan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang 
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya 
memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan 
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diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai 
suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok 
sasaran perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan 
dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan 60 menggunakan metode 
intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga 
masayarakat di Desa Kayuloe Barat sebagai salah satu metode dalam 
mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa 
Kayuloe Barat. Melalui pendekatan inilah kita dapat mengetahuai 
keluh, kesah dan kebutuhan masayrakat setempat. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala 
keluh kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi 
ekonomi, pendidikan, serta sosial dan masyarakat Desa. Dari 
informasi tersebut kemudian dapat disimpulkan dari berbagai 
kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang dibutuhkan oleh 
masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian direalisasikan dengan 
membuat program kerja mencakup hal-hal yang dibutuhkan dengan 
menitikberatkan pada program keagamaan. Dalam hal ini dilakukan 
dengan melihat  masih kurangnya kesadaran masayarakat terhadap 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, 
pelatihan Khutbah/Ceramah, melakukan pelatihan Tilawah sebagai 
salah satu bentuk seni Islami, pelatihan pengurusan jenazah, 
membuat papan Nama Dusun sebagai pembatas antar satu Dusun 
dengan Dusun lainnya. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat Desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk 
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2. Tujuan Intervensi Sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan 
sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan 
baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, semakin mudah 
dicapai. 
3. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya:  
- Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial.  
- Menghubungkan kelayan dengan sistem sumber  
- Membantu kelayan menghadapi masalahnya  
- Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya. 
4. Tahapan dalam Intervensi. 
Menurut pincus dan minahan intervensial sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut:  
a. Penggalian masalah, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja 
sosial dalam memahami, mengindetifikasi dan menganalisis. faktor-
faktor relevan terkait situasi dan masalah tersebut, pekerja sosial 
dapat memutuskan masalah apa yang akan ia selesaikan, tujuan dari 
upaya perubahan dan cara mencapai tujuan. Panggilan masalah apa 
yang akan ia selesaiakan, tujuan dari upaya perubahan dan cara 
mencapai tujuan. Penggalian masalah terdiri dari beberapa konten, 
diantaranya:  
- Identifiaksi dan penentuan masalah 
- Analisis dinamika situasi sosial 
- Menentukan tujuan dan target 
- Menentukan tugas dan strategi 
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- Stabilitasi upaya perubahan 
b. Pengumpulan data, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan. Dalam melakukan pengumpulan data, 
terdapat tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, 
observasi, penggunaan data tertulis.  
c. Melakukan Kontrak awal 
d. Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan  
e. Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan  
f. Menjaga dan mengkoordinasiakan sistem aksi, merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan.  
g. Memberikan pengaruh  
h. Terminasi. 
B. Metode pendekatan sosial untuk Pemberdayaan Masayrakat. 
Pendekatan sosial adalah pendekatan yang dilakukan di dalam 
rangka menjalin komunikasi dan menumbuhkan partisipasi dari 
masyarakat. Hal ini guna membantu mahasiswa KKN menjalankan 
Proker yang berkaitan dengan kebutuhan masyarakat 
1. Macam-macam Metode Pendekatan Sosial 
a. Metode Pendekatan Sosial Mentalistik, adalah metode yang 
bertitik berat pada perubahan sikap mental sasaran. Contoh: 
penerangan, penyuluhan, pelatihan,, bersedia membuat MCK 
pos kamling dan lain-lain. 
b. Metode Pendekatan Sosial Kondisional, adalah metode yang 
bertitik berat pada penanggulan/perbaikan lingkungan fisik. 
Contoh: Percontohan MCK, pos kamling dan lain-lain. 
(tergerak untuk meniru) 
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2. Penerapan Metode Pendekatan Sosial 
a. Jangka Pendek, pendekatan sosial kondisional perlu dibarengi 
dengan melalui pendekatan otoritatif, artinya: ide atau gagasan 
yang ingin disampaikan harus mendapat legitimasi dari orang 
yang memiliki otoritas yaitu pejabat setempat. Contoh: program 
pelajaran bahasa Inggris/matematika untuk SD 
b. Jangka Panjang pendekatan sosial mentalistik perlu dibarengi 
dengan melalui pendekatan persuasif, artinya : ide atau gagasan 
harus disampaikan secara rutin melalui berbagai media dan 
kesempatan Contoh: program penghijauan dan pemanfaatan 
pekarangan rumah untuk tanaman obat keluarga. 
3. Strategi Penerapan Metode Pendekatan Sosial 
1. Kenali dan pahami karakteristik kelompok sasaran 
sebaikmungkin, anak-anak, remaja/karang taruna, dewasa, 
orang tua (ibu/bapak), lansia.  
2. Kejelasan program (tujuan dan hasil yang diharapkan)  
3. Setting waktu Lokasi pelaksanaan  
4. Lama pelaksanaan  
5. Materi program Melibatkan kelompok sasaran dalam seluruh 
rangkaian kegiatan 
➢ Proses penemuan masalah dan melihat masalah 
➢ Proses penentuan prioritas  
➢ Proses pengambilan kebijaksanaan  
➢ Proses pelaksanaan  
➢ Proses menilai perkembangan 
4. Pintu Masuk Pendekatan Sosial 
a. Pendekatan institusional, Dilakukan dalam kemasan formal di 
Balai Desa, Kantor Kecamatan, dll. Pesan/ide/gagasan 
disampaikan langsung kepada komunitas sasaran secara kolektif 
(pola aklamasi)  
b. Pendekatan personal Dilakukan dalam kemasan informal/santai 
pada setiap kesempatan. Pesan/ide/gagasan disampaikan 
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dengan cara “face to face” terhadap komunitas sasaran (pola 
“gethoktular”). 
5. Metode Pendekatan Sosial Dalam Pembangunan Masyarakat 
Perlu kita ketahui bahwa masyarakat sekaligus subyek dan obyek 
dari kegiatan. Oleh karena itu penting untuk mengetahui apa-apa 
saja yang dibutuhkan masyarakat demi terbentuknya kerja sama 
antara kita dengan masyarakat dalam mengerjakan sebuah program 
kegiatan. 
Tahapan pendekatan: 
1. Memotivasi masyarakat agar mau berbuat  
2. Mengumpulkan informasi, data dan fakta  
3. Menentukan prioritas dan membuat keputusan  
4. Membuat rencana jangka pendek dan jangka panjang  
5. Apa yang harus dikerjakan ?  
6. Siapa yang harus mengerjakan ?  
7. Kapan hal tersebut harus dikerjakan ?  
8. Dimana hal tersebut akan dikerjakan ?  
9. Bagaimana hal tersebut akan dikerjakan ?  
10. Seberapa besar target akan dicapai ?  
11. Membentuk kelompok kerja atau organisasi kerja  
12. Melaksanaan program kerja sesuai dengan rencana 
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KONDISI DESA KAYULOE BARAT 
A.  Sejarah Singkat Desa Kayuloe Barat 
Desa Kayuloe Barat adalah desa yang berada di Kecamatan 
Turatea, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa 
Kayuloe Barat terdiri dari 5 Dusun yaitu, Dusun Sampeang, Dusun 
Jenetallasa, Dusun Pa’bentengan, Dusun Batu Tarang dan Dusun 
Bontoa. Saat ini desa Kayuloe Barat dipimpin oleh Rudi 
Hartono,S.Pd untuk periode 2016-2021. 
Kayuloe Barat merupakan pemekaran dari Desa Sapanang dan 
Desa Bontomate’ne. Pemekaran ini diawali oleh inisiatif 
masyarakat, mengingat sulitnya pelayanan masyarakat karena sangat 
jauh dari jangkauan pemerintah serta dibatasi pula oleh sungai. 
Sehingga dibentuklah Desa Persiapan yang bernama Kayuloe. Desa 
Kayuloe ini terdiri atas 7 Dusun yaitu, Dusun Sampeang, Dusun 
Jenetallasa, Dusun Pa’bentengan, Dusun Batu Tarang dan Dusun 
Bontoa, Dusun Pa’rasangan Beru dan Dusun Ganrang Batu. 
Kemudian pada pemiliha Desa Periode II tahun 1996 yang 
dipimpin oleh Ahmad Gassing Kr Tompo, terjadi pemekaran 
wilayah, dimana Dusun Pa’rasangan Beru dan Dusun Ganrang Batu 
dijadikan satu Desa Persiapan yang diberi nama Kayuloe Timur, 
sehingga Desa Kayuloe berubah menjadi Desa Kayulo Barat. 
Adapun deretan kepala desa yang pernah menjabat di Desa 
Kayuloe Barat sejak terbentuknya sampai hari, dapat di lihat pada 








Desa Kayuloe Barat mereupakan 
pemekaran dari Desa Sapanang dan Desa 
Bontomate’ne. Atas inisiatif masyarakat 
mengingat sulitnya pelayanan masyarakat 
karena sangat jauh dari jangkauan atas 
pelayanan pemerintahan serta di batasi 
pula oleh sungai. Sehingga di bentuklah 
desa persiapan Kayuloe.  
1986 Ahmad Diadakan pemilihan Kepla Desa pertama 
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Gassing terdiri dari 3 calon Kepala Desa yang 
dimenangkan oleh Ahmad Gassing Kr 
Tompo dengan Visi mengedepankan 
penataan wilayah, sarana Kantor Desa 
dan penhijauan dengan penanaman 
kakao dan kelapa hiprida. 
1995 Ahmad 
Gassing 
Diadakan pemilihan Desa Periode II 
dengan 3 orang calon dan masih 
dimenangkan oleh Ahmad Gassing Kr 
tompo dengan program kerjanya 
perbaikan sarana jalanan Desa 
(pengaspalan), penerangan listrik dan 
penambahan 3 gedung sekolah SD 
Inpres yaitu SDI Je’netallasa, SDI Bontoa 
dan SDI Kayuloe. 
1996  Telah terjdi pemekaran wilayah yaitu 
dusun Pa’rasangan Beru dan Ganrang 
Batu dijadikan satu Desa persiapan yang 
di beri Nama KayuloeTimur maka Desa 
Kayuloe berubah menjadi Desa Kayuloe 
Barat. 
2003 M. Ilyas 
Lili 
Diadakan pemilihan Kades periode III 
dengan 5 orang calon yang dimenangkan 
oleh M. Ilyas Lili.  
2004  Dibangun sumur bor dan perpipaan 
sebagai sumber air bersih di Dusun Batu 
Tarang kerja sama ACCES AUSAID 
yang dipasilitasi oleh LEPSEN. 
2006  Dibangu sumur bor di Jen’netallasa 
kerjasama ACCES dan P2KP 
2008  Dibangun sumur bor dan perpipaan di 
Sampeang dari dana bantuan Pemda 
Jeneponto. 
Pada tahun yang sama di adakan 
pemilihan Kades Kayuloe Barat yang 
terdiri dari 3 calon yang dimenangkan 
oleh M. Ilyas Lili. 
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2009  Telah dibangun sumur bor dan perpipaan 
di Bontoa tetapi gagal karena Debit 
airnya kurang dan seirin dengan itu 
masuk jaringan air bersih dari PDAM 
sehingga masyarakat berali ke PDAM . 
2015 Abd. Hadi Plt. Kepala Desa Kayuloe Barat selama 6 
Bulan 




Kepala Desa Terpilih Periode 2016-2021. 
 
B. Letak Geografis 
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Desa Kayuloe Barat adalah salah satu desa yang terdapat di 
kecamatan Turatea, Kabupaten Jeneponto, provinsi sulawesi 
Selatan dengan batas-batas wilayah debagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pa’rasangan Beru 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sapanang 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kayuloe Timur 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Jombe 
Berdasarkan letaknya, maka jarak Desa Kayuloe Barat ke 
ibukota kecamatan adalah kurang lebih 5 km, sedangkan untuk 
jarak ke ibukota kabupaten adalah kurang lebih 4 km. Secara 
umum, alat transportasi yang digunakan ke Desa Kayuloe Barat 
adalah mobil dan motor. Kondisi jalan menuju ibukota kecamatan 
rusak parahdalam wilayah Kayuloe Barat, namun setelah sampai ke 
desa tetangga yaitu Kayuloe Timur, kondisi jalannya sudah bagus 
(jalan aspal). Adapun gambaran lokasi Desa Kayuloe Barat dapat 
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2. Luas Wilayah 
Desa Kayuloe Barat memiliki luas wilayah 20 km2. Secara 
administrasi terdiri dari 5 dusun dengan 5 RK yaitu:  
a. Dusun Sampeang, terdiri dari 1 RK yang dipimpin oleh 
Bapak Muh. Riadi, S.Pd.i 
b. Dusun Jenetallasa, terdiri dari 1 RK yang dipimpin oleh 
Bapak Adi Guntur 
c. Dusun Pa’bentengan, terdiri dari 1 RK yang dipimpin oleh 
Bapak Rajamuddin, SE 
d. Dusun Batu Tarang, terdiri dari 1 RK yang dipimpin oleh 
Bapak Darsumidrad, SE 
e. Dusun Bontoa, terdiri dari 1 RK yang dipimpin oleh Subair 
Ilyas, S.Pd.i 
Setiap dusun terdiri dari 1 RK yang dikepalai oleh seorang 
kepala RK, sementara pusat pemerintahannya/ibukota desa terletak 
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C. Struktur Penduduk 
Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Kayuloe Barat termasuk kurang 
padat jika dibandingkan dengan luas wilayah desa. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil sensus penduduk yang dilakukan pada tahun 
2016, tercatat jumlah penduduk Desa Kayuloe Barat sekitar 2.946 
jiwa dengan perbandingan laki-laki 1,493 jiwa dan perempuan 
1,453 jiwa.tersebar di 5 dusun. Selanjutnya untuk melihat jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin maka dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut. 
 


























188 188 376 
 
JUMLAH 1,493 1,453 2,946 
Sumber dari data KPMD Desa Kayuloe Barat Tahun 2016 
Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah 
penduduk yang paling banyak terletak di dusun Jenetallasa dengan 
jumlah 740 jiwa, selanjutnya dusun Batu Tarang dengan jumlah 719 jiwa, 
dusun Pa’bentengan 650  jiwa, dusun Sampeang 461 jiwa, dusun Bontoa 
376 jiwa. Dengan demikian, secara keseluruhan jumlah jiwa laki-laki dan 





                                                       
                                                          Romansa di Tanah Karaeng 21 
 KKN angkatan-60 UIN  
 Alauddin Makassar  
 
 
D. Sarana dan Prasarana 
1. Transportasi Sarana jalan 
Berdasarkan kondisi saat ini maka dapat di gambarkan 
bahwa sepanjang 5 km jalan poros desa Kayuloe Barat sebahagian 
mengalami rusak berat dan sebagian lainnya adalah rusak ringan 
karena belum pernah mendapatkan pengaspalan . 
2. Keagamaan 
Terdapat Tujuh (7) bangunan mesjid yang dimanfaatkan 3 
Diantaranya adalah mushollah,dalam menjalankan aktifitas 
keagamaan terutama dalam melakukan shalat 5 kali sehari semalam. 
Penduduk Desa Kayuloe Barat 100 % beragama Islam. 
Kegiatan yang lain yang dilakukan dimasjid yaitu 
pembinaan anak-anak dalam mengenal baca Al-Quran dan 
perayaan hari besar Islam juga secara ruti dilaksanakan dimasjid 
seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra Mi’raj dan Shalat Idhul 
Fitri/Adha. 
3. Kondisi Kesehatan dan Sanitasi Dasar 
Kesehatan 
Menurut masyarakat Desa Kayuloe Barat bahwa penyakit 
yang sering diderita masyarakat Desa    adalah Demam dan Flu 
yang sering terjangkit pada saat musim pancaroba. Menurut 
pengamatan petugas kesehatan penyakit diare sering terjadi karena 
kebiasaan masyarakat yang mengkonsumsi air minum tanpa 
dimasak terlebih dahulu, Sarana pelayanan kesehatan. Di Desa 
Kayuloe Barat telah tersedia 1 unit pustu yang terletak di ibukota 
desa dan sudah beroperasi namun pelayanan belum memadai 
sehingga masyarakat biasanya ke desa bonto matene karna terdapat 
puskesmas. 
 
Tabel 4 : Jumlah Keluarga Penerima Jaminan Kesehatan Masyarakat 
No BPJS/KIS Jumlah Jiwa 
1 Ya 462 Jiwa 
2 Tidak 2,462 Jiwa 
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Sumber Air Bersih.  
Di Desa Kayuloe Barat terdapat 11  sumber air bersih yang 
dimanfaatkan oleh warga untuk memenuhi kebutuhan air bersih 
rumah tangga diantaranya sumur gali sebanyak 7 unit , sumur bor 4 
unit dan terdapat jaringan perpipaan sebanyak  3 titik yang terdapat 
di tiga Dusun umum kebutuhan masyarakat akan air bersih 
belumlah memadai terutama pada musim kemarau tiba karena 
hampir semua sumur gali menjadi kering , hanya terdapat beberapa 
buah sumur yang tidak mengalami kekerinmgan atau kehabisan air 
pada musim kemarau khusunya sumur gali yang terdapat di Dusun  
5 Dusun 
Jamban Keluarga.  
Banyak rumah tangga di Desa Kayuloe Barat yang tidak 
memiliki jamban keluarga sehingga dalam membuang hajat mereka 
pergi ke kebun. Hal ini terjadi karena selain faktor kesadaran akan 
pentingnya hidup bersih dan sehat juga disebabkan oleh karena 
ketidakmampuan menyediakan sarana tersebut. Untuk lebih 
jelasnya tentang jenis dan jumlah sarana jamban dapat dilihat pada 
table dibawah ini. 
Tabel  5: Jumlah Keluarga berdasarkan Kepemilikan Jamban 
No Kepemilikan Jamban Jumlah  
1 Tidak punya 271 KK 
2 Jamban semipermanen 170 KK 
3 Jamban permanen 124 KK 
4 Numpang 313 KK 
Total 878 KK 
Sumber :  Data KPMD Desa Kayuloe Barat Tahun 2016 
Saluran Pembuangan Air Limbah dan Sampah Rumah Tangga. 
Secara umum semua rumah tangga di Desa Kayuloe Barat membuang 
limbah cair yang dihasilkan setiap hari dengan cara dibiarkan mengalir di 
bawah dapur rumah yang umumnya tidak memiliki penampungan 
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khusus. Sementara untuk limbah padat seperti sampah rumah tangga 
umumnya setiap rumah tangga membuangnya di sekitar pekarangan 




Taman Kanak-kanak.Sudah ada 1 bangunan TK yang terletak 
di Dusun Pa’bentengan kondisi bangunan kurang baik masih perlu 
peningkatan bangunan dan pengadaan Alat Permainan Edukasi (APE) 
dalam dan APE Luar. 
Sekolah Dasar. Terdapat 3 SDN di Desa Kayuloe Barat  yaitu 
SDN 176 Jenetallasa, SDN 174 Bontoa Dan SD 85 Pa’bentengan  
kelengkapan sarana mobilernya masih kurang, kondisi bangunan juga 
perlu ditingkatkan. Proses belajar mengajar di 3 SD tersebut tetap 
berjalan lancar. 
Fasilitas peraga berupa bahan bacaan masihsangat minim termasuk juga 
perlu penambahan bangunan  rumah dinas guru.  
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. Terdapat bangunan 2 
Sekolah Menengah Pertama SMP dan MTS di Desa Kayuloe Barat, 
Proses belajar mengajar di 2 SMP dan MTS  berjalan lancar. 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Semua siswa yang akan 
melanjutkan ke jenjang SMA/SMK/sederajat harus sekolah di Ibu kota 
Kecamatan bahkan ada yang melanjutkan ke Ibu Kota  Kabupaten. 
Perguruan Tinggi. Jumlah angka lulusan sarjana sangatlah 
Minim untuk saat ini, tetapi ada juga yang sementara proses kuliah. Ada 
yang menempuh pendidikannya dimakassar. 
Kondisi perumahan dan Pemukiman 
Keadaan Lingkungan Pemukiman. Pemukiman penduduk kurang 
tertata rapi di sebabkan saluran irigasi masih kurang dan  drainase juga 
masih  kurang  terkadang air masih meluap masuk ke pemukiman warga 
sehingga perlu untuk pembuatan saluran drainase.  
Kondisi penerangan yang ada di Desa Kayuloe Barat juga cukup baik 
karena hampir keseluruhan rumah warga sudah memiliki sarana tersebut 
dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Jumlah rumah tangga tiap dUsun yang mengaskes penerangan 
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NO SUMBER LISTRIK JUMLAH KELUARGA 
1 Tidak ada - 
2 Sambung dari tetangga 362 KK 
3 PLN Pascabayar 118 KK 
4 PLN Prabayar 398 KK 
7 Lain-lain - 
TOTAL 878 KK 
Sumber: Data KPMD Desa  Kayuloe Barat 
Kondisi perumahan penduduk di Desa Kayuloe Barat secara umum 
Kurang Baik, sebanyak  85%  warga memakai rumah panggung dan 10%  
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DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 
DI  DESA KAYULOE BARAT 
Kerangka dan Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu permasalahan desa 
dapat dilakukan dengan menggunakan metode Analisis SWOT 
(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats).Metode analisis 
SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari tahu 
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap 
permasalahan.Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 





Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut:  





Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Masyarakat 
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  Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut:  
Mengadakan kegiatan kerja bakti 





Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
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 Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut:  
1. Pembinaan TK-TPA 
2. Pengajian Ibu-ibu 
3. Majelis Taklim 
4. Penyelenggaraan Jenazah 





Matrik SWOT 04 Bidang Kesenian 

































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
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Matrik SWOT 05 Pembangunan 
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 Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
Pembuatan papan pengenal aparat desa 
Pembuatan papan petunjuk arah 
Pembuatan struktur organisasi desa 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian Masyarakat 
Bidang Pendidikan 
No. kegiatan 01 
Nama kegiatan Pengajaran Tematik, Mulok, Seni 
Budaya, Pendidikan Agama 
Islam, dan Matematika 
Pembelajaran Praktek Upacara 
dan Baris Berbaris 
Tempat/Waktu SDN 176 Jenetallasa, SDN 174 
Bontoa Dan SD 85 
Pa’bentengan/Pagi 
Lama Pelaksanaan 3 kali rutin dalam 4 minggu 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan Untuk memberikan dan berbagi 
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pendekatan yang mudah di 
mengerti dan untuk 
meningkatkan daya belajar serta 
motivasi anak-anak.   
Sasaran SDN 176 Jenetallasa, SDN 174 
Bontoa Dan SD 85 Pa’bentengan 
Deskripsi Kegiatan Dalam proses pengajarannya, 
mahasiswa membagi 3 kelompok 
terdiri dari 4 mahasiswa dalam 
satu sekolah dan rutin 
melakasanan mengajar siswa. 
 
Sosial dan Kemasyarakatan 
No. kegiatan  02 
Nama Kegiatan Kerja Bakti 
Tempat/Waktu Dusun Sampeang/setiap hari 
sabtu pagi 
Lama Pelaksanaan @4 jam selama kerja bakti 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN angkatan 60 
dan masyarakat sekitar 
Tujuan Untuk membantu mebersihkan 
sisa-sisa sampah akibat banjir 
bandang. 
Deskripsi Kegiatan Kerja bakti merupakan salah 
satu program kerja yang 
dilakukan mahasiswa KKN 
angkatan 60 yang dilaksanakan 
pada hari sabtu di Dusun 
Sampeang. Hal yang dilakukan 
dalam kerja bakti ini yiatu 
memperbaiki dan membersihkan 
irigasi depan rumah warga akibat 
dampak banjir serta 
membersihkan sampah-sampah 
sisa banjir. 





                                                       
                                                          Romansa di Tanah Karaeng 33 
 KKN angkatan-60 UIN  




Sosial dan Kemasyarakatan 
No. kegiatan  03 
Nama Kegiatan Membersihkan Mesjid 
Tempat/Waktu Tiap dusun/ menyesuaikan 
dengan waktu kosong 
Mahasiswa KKN 
Lama Pelaksanaan @2 jam selama Membersihkan  
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN angkatan 60 
dan masyarakat sekitar 
Tujuan Untuk membantu mebersihkan 
dan merapikan masjid-mesjid 
Deskripsi Kegiatan Membersihkan merupakan salah 
satu program kerja yang 
dilakukan mahasiswa KKN 
angkatan 60 yang dilaksanakan 
di setiap Dusun. Hal yang 
dilakukan dalam kerja bakti ini 
yiatu merapikan dan 
membersihkan mesjid mesjid 
seperti merapikan tempat 
mukenah, sarung dan sejadah, 
membersihakan tempat wudhu, 
menyapu dll. 
Keberlanjutan program  
 
Sosial dan Kemasyarakatan 
No. kegiatan  04 
Nama Kegiatan Pembuatan Papan Pengenal dan 
petunjuk jalan 
Tempat/Waktu Desa Kayuloe Barat/ 
dikondisikan 
Lama Pelaksanaan @1 jam di siang hari dan 3 jam 
di malam hari yang dikondisikan 
dengan waktu kosong.  
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN angkatan 60 
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Tujuan Untuk memudahkan 
masayarakat menemukan rumah 
kepala Desa dan aparatnya serta 
membantu menutun jalan yang 
akan dituju masyarakat. 
Deskripsi Kegiatan Pembuatan Papan Pengenal dan 
petunjuk jalan merupakan salah 
satu program kerja yang 
dilakukan mahasiswa KKN 
angkatan 60. Hal yang dilakukan 
yaitu menggeregaji, 
menghaluskan papan dana 
balok pke mesin kattang, palu 
memalu, mengecat dll. 
Keberlanjutan program  
 
Sosial dan Kemasyarakatan 
No. kegiatan  05 
Nama Kegiatan Pembuatan Struktur organisasi 
desa 
Tempat/Waktu Desa Kayuloe Barat/ 
dikondisikan 
Lama Pelaksanaan @ 3 jam di malam hari yang 
dikondisikan dengan waktu 
kosong.  
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN angkatan 60 
dan kepala dusun Jenetallasa 
Tujuan Untuk memudahkan 
masayarakat mengetahui semua 
aparat-aparat desa Kayuloe 
Barat yang menjabat. 
Deskripsi Kegiatan Pembuatan struktur Oragnisasi 
Desa merupakan salah satu 
program kerja yang dilakukan 
mahasiswa KKN angkatan 60. 
Hal yang dilakukan yaitu 
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Keberlanjutan program  
 
Keagamaan 
No. kegiatan  06 
Nama Kegiatan Majelis Taklim disertai 
Penyenlenggaran Jenazah 
Tempat/Waktu Mesjid Pa’bentengan / sore 
Lama Pelaksanaan 3 jam 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN angkatan 60 
dan Pegawai KUA 
Tujuan  
Deskripsi Kegiatan Pembuatan Majelis Taklim  serta 
Penyelenggaraan Jenazah 
merupakan salah satu program 
kerja yang dilakukan mahasiswa 
KKN angkatan 60. Hal yang 
dilakukan yaitu mencetak 
spanduk, Membuat Kue, 
membuat Surat Undangan dan 
mempersiapkan bahan yang 
diperlukan Pemateri. 
Keberlanjutan program  
 
Keagamaan 
No. kegiatan  07 
Nama Kegiatan Mengajar TK/TPA 
Tempat/Waktu Desa Kayuloe Barat / sore 
Lama Pelaksanaan 5 kali rutin dalam 4 minggu 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN angkatan 60 
Tujuan Untuk mengembangan 
kemampuan Iqro’, hafalan, 
prektet shalat dan mengaji 
santri-santriwati dan membantu 
Pembina TK/TPA mengajar. 
Deskripsi Kegiatan Mengajar TK/TPA merupakan 




                                                       
                                                          Romansa di Tanah Karaeng 36 
 KKN angkatan-60 UIN  
 Alauddin Makassar  
 
 
dilakukan mahasiswa KKN 
angkatan 60. Hal yang dilakukan 
yaitu mengajar Adzan, Iqra, 
hafalan surah Pendek, Praktek 
Shalat, hafalan doa sehari-hari 
dan ajaran dasar tentang Agama. 
Keberlanjutan program  
 
Keagamaan 
No. kegiatan  08 
Nama Kegiatan Pengajian Ibu-Ibu 
Tempat/Waktu Mesjid Batu Tarang / Siang 
Lama Pelaksanaan 2 jam rutin 3 minggu 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN angkatan 60 
Tujuan Membamntu ibu-ibu dalam 
penyempurnaan bacaan. 
Deskripsi Kegiatan Pengajian Ibu-ibu merupakan 
salah satu program kerja yang 
dilakukan mahasiswa KKN 
angkatan 60. Hal yang dilakukan 
yaitu mengjar tajwid, perkenalan 
ilmu agama 
Keberlanjutan program  
 
Keagamaan 
No. kegiatan  09 
Nama Kegiatan Festival Anak Shaleh (FAH) 
Tempat/Waktu Mesjid Pa’bentengan / sore 
Lama Pelaksanaan 3 hari 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN angkatan 60 
Tujuan Mengasah Kemampuan santri-
Santriwati 
Target  Anak dapat menyalurkan bakat 
dan kemampuanya serta 
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Deskripsi Kegiatan Festival Anak Shaleh 
merupakan salah satu program 
kerja yang dilakukan mahasiswa 
KKN angkatan 60 yang mana di 
ikuti oleh santri-santriwati dari 
TK/TPA tiap Dusun. Adapun 
jenis lombanya ialah Lomba 
Adzan, Praktek Shalat, Tartil, 
hafalan Doa sehari-hari serta 
Hafalan Surah-surah Pendek. 
Keberlanjutan program  
 
Bidang Kesenian 
No. kegiatan 10 
Nama kegiatan Pelatihan Sanggar Seni 
Tempat/Waktu Posko 5/ sore  
Lama Pelaksanaan Dikondisikan 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN dan 
Sanggarseni tabe’ 
Tujuan Mengaktifkan kembali sanggar 
Sasaran Anak SMA 
Deskripsi Kegiatan Pelatihan sanggar seni adalah 
salah satu proker KKN 
angkatan 60. Hal yang 
dilakukan yaitu latihan menari 
dan puisi 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil  
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa faktor 
yang memengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor pendorong 
dan penghambat jalannya program pelayanan dan pemberdayaan 
masyarakat di Desa Kayuloe Barat. Diantaranya:  
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Dalam menjalangkan beberapa program kerja selama ber-KKN, ada 
beberapa faktor pendorong yang membantu dalam menjalankan 
program kerja, anatara lain:  
a. dana dan iuran mahasiswa KKN dan sumbangan para donator.  
b. Antusiasme masyarakat Desa Kayuloe Barat yang tinggi.  
c. Kurangnya aktivitas keagamaan di Desa Kayuloe Barat.  
d. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Desa Kayuloe Barat  
e. Budaya masyarakat yang mengetahui agama meski masih kurang 
mengamalkannya.  
 
f. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun yang jauh 
dari keramaian.  
g. Masih sedikit masyarakat yang tertarik dan berminat mengajar anak-
anaknya pendidikan agama.  
2. Faktor Penghambat  
Dalam menjalangkan beberapa program kerja selama ber-KKN, ada 
beberapa faktor penghambat mendasar yang kami hadapi, anatara lain:  
a. Kurangya sosialisasi dalam setiap kegiatan.  
b. Kurangnya partisifasi masyarakat khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN.  
c. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan menjaga fasilitas 
yang ada.  
d. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus melanjutkan program 
pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka.  
e. Kurangnya perhatian orang tua, kepada anak-anak mereka, tentang 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya.  
 
Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM), tenaga pengajar 
keagamaan.  
Penyelesaian dari kendala-kendala yaitu mahasiswa KKN angkatan ke-59 
berupaya berpartisifasi aktif dengan menjadikan beberapa masalah itu 
menjadi sebuah program kerja. Meski disadari keterbatasan waktu dan 
kemampuan kami dalam menyelesaikan semua masalah yang ada. 
Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja Kepala Desa 
Bungungloe dan sejajarannya, juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
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terlaksana dengan baik, berkat dukungan semua pihak dan atas kekuatan, 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan Bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Kayuloe Barat Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto. 
 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survey dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikan, kesehatan, 
sosial dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
 
Setelah melakukan kuliah kerja nyata yang dilaksanakan selama 
45 hari di Desa Kayuloe Barat Kecematan Turatea Kabupaten 
Jeneponto dengan pengalaman yang kami lalui, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
 
Atas izin dan perlindungan Allah Subhanahu Wata’ala. serta kerja 
sama teman-teman KKN di Desa Kayuloe Barat yang sangat baik 
sehingga seluruh kegiatan di lapangan dapat terlaksana dengan maksimal. 
 
KKN membuat kami sadar akan pentingnya kedewasaan 
berpikir dan bertindak dalam beradaptasi dengan masyarakat dan 
melakukan tangunggunjawab sebagai mahasiswa. 
 
Masyarakat Desa Kayuloe Barat memiliki kerjasama yang baik 
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Desa Kayuloe Barat, memiliki banyak potensi yang mesti di 
kelola lebih dalam sehingga bisa menjadi kekuatan pembangunan 




Berdasarkan kegiatan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
UIN Alauddin Makassar di Desa Kayuloe Barat, Kecamatan Turatea, 
Kabupaten Jeneponto sejak 25 Februari 2019 yang telah dilakukan maka 
kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu maka saran-saran yang dapat kami kemukakan sebagai berikut: 
 
Rekomendasi untuk pemerintah setempat: 
 
Pemerintah desa lebih memperhatikan masyarakat desa terutama yang 
membutuhkan pelayanan masyarakat seperti posyandu. 
 
Masih dibutuhkan lembaga-lembaga pendidikan di luar sekolah, maka 
direkomdesikan kepada pemerintah untuk mengadakan rumah baca. 
 
Pemerintah desa seharsunya mampu membuka paradigma masyarakat 
tentang pentingnya wajib belajar 12 tahun. Pemerintah memfasilitasi 
masyarakat kurang mampu untuk dapat mengenyam dan 
pengembangan. 
 
Kepada seluruh jajaran pemerintah Desa Kayuloe Barat terus menerus 
menjaga eksistensi komunikasi, koordinasidan harmonis internal 
pemerintah di dalam masyarakat. 
 
Rekomendasi untuk lembaga penelitian dan pengembangan masyarakat 
(LP2M). 
 
Rekomendasi bagi masyarakat: 
 
Dengan hasil kegitan KKN, maka kami berharap kepada masyarakat 
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Nama  : Nursanti 
Alamat   : Jenetallasa Desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. 
Jeneponto 
Pekerjaan  : Guru Mengaji 
 
Bismillahirrohmanirrohim 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh 
 Segala puji hanya milik Allah SWT  tuhan seluruh alam. 
Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Baginda Nabi 
Muhammad SAW. 
 KKN, 3 huruf ini sudah tidak asing ditelingaku. Jika mendengar 
mahasiswa KKN di desa kami, yang terpatri difikiiran kami adalah akan 
ada dan banyak lagi kegiatan keagamaan yang dilakukan. Apalagi KKN 
kali ini dari UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN 
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 Aku mulai tahu ada mahasiswa KKN ketika mereka melakukan 
observasi di masjid  tempat   saya mengajar mengaji. Mereka sangat 
ramah, bicaranya santun, dan sangat menyayangi anak-anak. Seperti ada 
jiwa keibuannya..:) hehehe 
 Kak Mita namanya, beliau adalah orang Bima yang memiliki 
paras yang cantik, sikap yang lembut namun tegas,penyayang anak-anak 
dan cara melantunkan ayat sucinya yang sangat bagus. 
 Kak Nisa,, ukhytifillah yang sangat ramah, senyum manis tak 
pernah hilang dari wajah manisnya. Kakak andalan salah satu santri saya 
yang bernama Ahmad Nur. 
 Kak Dian, ukhti berkacamata. Pertama kali ku melihatnya,  
trlintas difikiranku bahwa kakak tersebut pasti orang pintar dan suka 
bermain dengan leptop. Dia adalah tukang fotografer di setiap kegiatan 
KKN. 
 Selanjutnya, kak Yudi. Laki-laki tinggi, besar dan hitam manis.. 
hehehee. Ketawanya yang membuat orang lain ikut tertawa, dia kakak 
laki-laki yang paling ramah diantara kakak laki-laki yang lain. Orang yang 
selalu bertanya “dek santi…  semester berapa maki?” ini pertanyaan 
yang selalu dilontarkan kepadaku setiap kali bertemu. Fikirku, mungkin 
kak Yudi pelupa. 
 Aku hanya mengenal sedikit  4 kakak di atas diantara kakak-
kakak yang lain. 
 Kegiatan mereka sangat memotivasi anak-anak di desa kami. 
Saat ada kegiatan festival anak sholeh peserta yang mengikuti lomba 
tidak dibatasi, sehingga berapapun anak-anak yang  mau ikut dapat 
berpatisipasi dalam kegiatan tersebut. Hal inilah yang membuat anak-
anak semakin rajin dan giat belajar. Banyak hal positif yang didapat anak 
santri seperti semakin rajin belajar, hafalan surah-surah pendek dan doa-
doa bertambah, praktik sholatnya semakin fasih dan perbaikan tajwidnya 
juga terus meningkat. 
 Tibalah hari yang akan membuat kami tak akan bertemu lagi. 
Ramah Tamah KKN UINAM angktan 60.  Pelaksanaa ramah tamah 
tersebut sekaligus pengumuman juara lomba festival anak sholeh. 
Kesenangan, ketegangan dan kesedihan tercipta malam itu. Senang 
karena bisa berkumpul bersama, tegang karena pengumuman juara dan 
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 Terimah kasih KKN UINAM angkatan 60. Banyak pelajaran 
yang kudapatkan dari kakak-kakak. Jangan pernah lupakan kami. Kami 
akan selau merindukan kakak-kakak semua. Semoga sukses dalam 
berkarir yah kak. Cepat-cepat wisuda kemudian lanjut kepelaminan 
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KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN 60 




MUHAMMAD RISQA HASMUDDIN 
KOORDINATOR DESA 




Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.  
Saya adalah Seorang Mahasiswa yang berkuliah di jurusan 
Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota di Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas yang kurang ternama bedeknya. Nah Kali ini saya akan 
bercerita sedikit tentang pengalaman saya di jurusan Perencanaan 
Wilayah dan Kota sebelum membahas masa masa kelam ber-KaKaeNg. 
Di jurusan saya merupakan jurusan yang mempelajari hampir segala 
aspek jurusan Teknik kecuali permesinan. Di jurusan kami mempelajari 
ilmu tentang arsitektur, sipil, geologi, pertanahan, informatika, kelautan, 
dll. Dan jurusan kami telah mensurvei setiap kabupaten yang ada di 
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Sebelum itu saya akan memperkenalkan diri saya, saya bernama 
Muhammad Risqa Hasmuddin, teman teman memanggil saya aska, saya 
angkatan 2015 di Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas Sains dan Teknologi. Saya adalah anak pertama dari paps dan 
mams, saya lahir di Rumah Sakit, tanggal 10 Maret 1997, dan 
alhamdulillah saat ini saya telah bekerja di salah satu perusahaan 
consultan tata ruang terpandang di Sulawesi Selatan tidak usah sebut 
merk kalau nama perusahaannya itu PT. Lano Ilo Consultan ( disensor ). 
Disinimi Mulai Mauka Cerita Sebelum KKN dulu toh supaya sitematiski 
begite, pada tanggal tidak tau kapan itu kami angkatan 60 mengikuti 
pembekalan selama beberapa jam dalam tempo 2 hari kah 3 harika itu 
kulupaimi, saya mendapat jatah di gugus c dan jadwal pembekalannya itu 
PAS PAGI HARI JAM 08.00 WITA, deh kotaumi nak nakka toh kalau 
tau jam 8 apa dalam pikirannya, satuji itu napikir BISAJAKAH 
BANGUN? Jam 8 ini kau ee, tp kan saya ini sudah terlatihmi tidak tidur 
sampai pagi jadi slow lah tidak pusing asalkan jangan jam 10, disitumi 
saya merasakan ada aroma ngantuk yang sangat berat. 
Anggaplah selesaimi Pembekalan, Sudah adami ini kudapat 
nama dan pembagian lokasi dan cilakanya saya di tempatkan di tempat 
surveiku waktu semester 3, baru disini saya tonji ketua kelompoknya dan 
saya juga tidur di rumahnya pak desa, kayak apa di ADAKAH TEMPAT 
LAIN BEGITE??? Dan cilakanya lagi itu tempat bencana banjir yang 
hanyut 27 rumah waktu tanggal 22 Februari 2019, dalam hatiku deh 
LENGKAPMI, NAISEEEE!! 
Terus sudah mi itu toh, disuruhka kumpul di CBP lantai 2 
disinimi kuliat semua nak nak sekecamatanku di Kecamatan Turatea 
Kab. Jeneponto dan Alhamdulillah Bersyukurja iya dapat ini kecamatan 
ka orang topongoroji semua tidak adaji jaim jaim ka sudah akrab 
memangmi waktu di grub, pas di sebutmi nama pembagian posko toh 
dan lokasinya DI DESA KAYULOE BARAT, kubilang memang dari 
awal toh adami firasat tidak enakku pasti kembali kandangka dan 
ALHAMDULILLAH TERJADI!! Dan Naiseenya lagi SAYA 
KORDESNYA DISITU!!! Disini saya ber-13 nama teman posko saya 
ialah Yudi, Remil, Abba, Asdar, Nisa, Mitha, Dian, Nirma, Imas, Fitri, 
Hasna, Minal. 
Setelah saya berpasrah hati bilang biarmi iklaskanmi ada adaji itu 
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sudah 20 metermikah semoga ada yang bedalah pasku kesana, disinimi 
kenapa bilangka bersyukur ka alhamdulillah semua kordes dan korcamku 
langsungji bias akrab ka pas besoknya setelah pembagian kelompok 
semua kumpulki langsung supaya solidki TURATEA SQUAD dan ini di 
lakukan setiap hari sampai hari keberangkatan. Kenapa sistem kami 
begitu karena kami mau kami disana sama sama susah dan sama sama 
senang dan juga kami sepakat kalau disana tidak ada baku tanding 
tanding proker disana. 
Singkat cerita ini maumi pemberangkatan ALHAMDULILLAH 
PEMBERANGKATAN KAMI JAM 07.00, kenapa tidak sekalian habis 
sholat subuh berangkatki toh salah salai paginya, tapi kan itu bukanji 
halangan ka biasama tidak tidur sampai pagi, ceritanya ini sudahma 
kumpul semua datangmi nak nakka jam 7 teng dan alhamdullillahnya 
tidak adapi bisnya datang jadi bikinki kegiatan untuk menunggu bis 
dengan kesepakatan kordes kordes, kegiatannya berupa NGOPI di 
Pelataran Gedung dosen depan Fakulas adab. 
Setelah Bisnya sudah lengkap kita menaikkan barang barang ke 
bis dan berangkat ke Kabupaten Jeneponto. Setibah di Jeneponto kita di 
arahkan ke Kantor Bupati untuk melakukan kegiatan Penerimaan 
mahasiswa kkn yang di buka oleh sekertaris daerah Kab. Jeneponto, 
setelah itu kita di jemput oleh aparat desa dan menuju ke lokasi kkn, 
setiba kami di lokasi rumah Kepala Desa Kayuloe Barat, Kami semua 
Disambut oleh Karaeng Caddi ( Gelar ) atau yang Bernama Bapak Rudi 
Hartono S.Pd beliaulah Kepala Desa Kayuloe Barat tapi ada yang 
berbeda setelah sampai disana, Di desa inilah yang di beritakan Lokasi 
bencana dengan kerugian terbesar yaitu hanyut 27 rumah, disini saya 
merinding di karenakan masih banyak masyarakat yang tinggal di tenda 
tenda Pengungsian. 
Disini kita di arahkan untuk tinggal di rumah bapak Adi Guntur 
atau panggilan setempat Daeng Nakku, Disinilah kita akan tinggal 
selama 45 hari. Mengapa kami tidak tinggal di rumah kepala desa karena 
rumah beliaulah salah satu rumah yang hanyut saat bencana dan 
sekarang masa pembangunan, jadi kami di arahkan ke rumah bapak 
daeng nakku 
Alhamdulillah kami di sambut seperti anak sendiri dan disini 
kita bebas melakukan apa saja dan bapak bilang selama kalian disini 
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mengganggu atau ada yang menghambat kegiatan kalian, laporkan kesaya 
nanti saya yang tangani, kalian disini mengabdi jadi tidak sepantasnya 
masyarakat untuk menghalang halangi. Disini juga semua fasilitas di 
rumah bebas kita pakai untuk melancarkan kegiatan kami selama disini. 
Di hari Pertama Kami istirahat full dan kegiatan dilakukan di hari kedua, 
Dihari Kedua Kami Rapat untuk membagi kelompok saat tahap 
konservasi di lokasi kkn, Sebelum di lajut Kami selama kami di lokasi 
kkn kami di Bimbing Oleh Ayahanda Irvan Muliyadi, S. Ag., MA. Kami 
sangat beruntung mendapatkan Pembina seperti beliau karena beliau 
sangat baik dan ramah dan suka asisten Pembina Kami ialah Kakanda 
Zul, Beliau sangat asik untuk ditemani berdiskusi dan apapun 
masalahnya pasti cepat diberikan solusi. Lanjut ke Hari Kedua, Setelah 
kami rapat kami langsung turun Ke lokasi selama 3 hari, dalam tahap ini 
kita menemukan banyak masukan untuk program kerja kami selama ber-
kkn salah satunya ialah Kerja Bakti di Lokasi bencana dan kami 
diarahkan untuk fokus hanya di lokasi bencana. Setelah itu saya 
berinisiatif untuk membuat program kerja untuk korcam yaitu Kerja 
Bakti seluruh mahasiswa kkn 60 Kec. Turatea untuk terjun langsung ke 
lokasi bencana. Dan Pada Saat malam itu juga saya mengarahkan korcam 
untuk memanggil seluruh kordes se-turatea untuk rapat mengenai 
kegiatan yang akan saya usulkan. Singkat cerita kita semua kumpul dan 
saya memaparkan program kerja yang diusulkan untuk jadi program 
kerja kecamatan, tetapi ada juga masukan masukan lain dari kordes 
kordes salah satunya ialah kordes dari jombe yaitu kakanda rafli biasa di 
panggil kanda rafli disingkat menjadi kakanda aan, nah disini beliau 
memaparkan hasrat yang terpendam semenjak hari pertama 
menginjakkan kaki ke Desa Jombe, btw Desa Jombe bersampingan 
dengan Desa Kayuloe Barat yang memisahkan hanya sungai, Nah Kanda 
aan memaparkan bahwa mahasiswa kkn desa jombe tidak disambut 
hangat oleh tuan rumah yang notabennya sebagai Kepala Desa, beliau 
tidak mendapatkan fasilitas bahkan tidurpun beralaskan lantai, dan 
Kasur yang tersedia di suruh angkat ke dinding, mimik muka tuan rumah 
pun seperti tidak menerima, bahkan saat disapa saja tuan rumah hanya 
diam dan buang muka, padahal kalau mau di pikir bau tanahmi juga tapi 
masih Sombong sekali dan ada penyakit beliau yang bias dibilang parah 
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bagusnya di depan kamar kepala desa di lemparkan petasan korek korek 
supaya sakit stroknya bisa sembuh. 
Setelah itu kami para kordes sejajaran dan korcam 
menginterpensi Bapak Camat dan meminta arahan ke Pembimbing dan 
asisten pembimbing bagaimana cara agar masalah di desa jombe bisa 
selesai dan alhamdulillah pergerakan anak anak selama 1 minggu 
berturut turut membuahkan hasil dan sahabat kami di desa jombe bisa 
ber-kkn dengan tenang dan mendapatkan fasilitas fasilitas layak dan 
tentu juga tuan rumah bisa menjadi ramah. 
Hari berlalu dan tidak terasa hampir semua proker terlaksana, 
kami telah mengajar SD,TPA-TPQ, Mengikuti Pengajian,Melaksanakan 
Program Pelatihan Sholat Jenazah, Kerja Bakti, Memasang Arah Jalan, 
dll. Waktu tidak terasa kita sudah mau meninggalkan desa ini, dini Kami 
sibuk mengurus kegiatan ramah tamah, btw kegiatan ramah tamah disini 
merupakan kegiatan ramah tamah pertama selama ada kkn di Desa 
Kayuloe Barat, dalam hati kami merasa bangga dikarenakan ini adalah 
ramah tamah pertama yang diadakan di desa ini. Singkat cerita persiapan 
sudah 100% dan kegiatan pun dimulai disini kami mendapatkan tamu 
dari kecamatan tetangga ialah Kecamatan Binamu, dan alhamdulillah 
antusias warga sangat baik dan diluar target warga yang menghadiri acara 
kami. 
Setelah kami melaksanakan ramah tamah desa, saya langsung 
bergeser ke kecamatan, kebetulan ramah ramah kecamatan ketua 
panitianya saya, sekertaris bernama Kopip dan Bendahara saya ialah 
Fida, kami semua berbeda posko tetapi alhamdilillah saya mengenal 89 
orang yang berada di kecamatan turatea bahkan saya di nobatkan sebagai 
korkab atau Kordinator Kabupaten sampai saat ini setelah kkn. Nah 
singkat cerita kami dan panitia menyiapkan semua perlengkapan 
perlengkapan yang diperlukan, saya disini pribadi tidak mengalami rasa 
Lelah sedikitpun karena saya berfikir kegiatan ini merupakan kegiatan 
besar untuk mengumpulkan kami ber-89 di satu tempat agar kita semua 
bisa saling akrab dan mengatui satu sama lain. Singkat cerita hari H telah 
tiba, kami mengalami kendala tp alhamdulillah kendala tersebut dapat 
diatasi dan bisa melaksanakan kegiatan tersebut sampai selesai, diacara 
ini Kami Semua Makan satu tempat bercanda gurau dan inilah salah satu 
alasan saya mengapa harus diadakan ramah tamah kecamatan. Dan acara 
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seluruh mahasiswa kkn turatea disini kami berjoget Bersama menyanyi 
bersama sampai tidak terasa acara telah selesai, setelah acara selesai disini 
kami melakukan foto Bersama dan kembali keposko masing masing, 
disini saya berterima kasih kepada teman teman panitia dan pihak pihak 
terkait untuk menyukseskan acara ini. 
Setelah itu keesokan harinya saya berlibur ke Bulukumba 
Bersama teman panitia dan melepaskan penat selama ber-kkn, setelah 
saya berlibur saya kembali ke posko untuk membereskan barang barang 
yang saya dan masa ini yang membuat saya sedih karena saya 
meninggalkan rumah yang selama 45 hari bahkan lebih, dan saya 
meninggalkan orang orang yang setiap hari menjaga saya beserta teman 
teman se posko saya, meninggalkan kenangan yang setiap harinya kami 
banyak melakukan hal seperti bermain domino setiap malam sekaligus 
ronda malam sampai jam 3-4 subuh. 
 
Saya Berterima kasih kepada bapak dan ibu posko selama kami 
di Desa Kayuloe Barat kami dijaga seperti anak kandung kami, bahkan 
bapak dan ibu mau makan, bercanda gurau dan bahkan tidur Bersama 
kami tanpa ada Batasan, kami merasakan kasih sayang orang tua 
Bersama bapak ibu dan tetangga tetangga sekitar yang selalu menjaga 
kami selama disana. Terima kasih juga buat teman teman posko dan se-
kecamatan turatea yang telah menerima saya, bercanda gurau Bersama 
dan semua kenangan yang tidak dapat di ungkapkan satu persatu. 
Kenangan itu tidak akan saya lupakan Seumur hidup dan orang orang 
yang telah membantu saya tidak akan dapat saya lupakan dan inshaallah 
kalian mendapatkan kebaikan yang berlipat ganda oleh Allah SWT.. 
Aminn 
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Puji syukur saya 
panjatkan kehadirat Allah 
swt dan shalawat serta 
taslim senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhamad Saw. 
Perkenalkan Nama saya Mithakartika, Jurusan Hukum Acara Peradilan 
dan Kekeluargaan Fakultas Syariah dan Hukum Mahasiswa KKN 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Angkatan 60 yang 
mengabdikan diri di Desa Kayu Loe Barat, Kecamatan Turatea, 
Kabupaten Jeneponto Sulsel. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi hal lumrah yang amat di 
tunggu-tunggu oleh mahasiswa semester akhir, KKN merupakan 
matakuliah terakhir yang wajib dilaksanakan oleh mahasiswa semester 
akhir. KKN menjadi wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang 
didapatkan selama di bangku perkuliahan ke kehidupan nyata bukan 
dalam mimpi atau khayalan semata. KKN bukan hanya hal mengabdi 
kepada masyarakat namun bagaimana kita bisa bersosialisasi dengan 
masyarakat, bercengkrama dengan masyarakat dan merasakan indahnya 
dan hangatnya kehidupan bersama masyarakat. 
Pernah terlintas di benakku bagaimana itu KKN..??? Aku akan 
hidup dan berkecimpung di lingkungan baru, masyarakat baru dengan 
budaya, adat dan kebiasaan yang baru bertemu dengan orang-orang 
baru, teman-teman baru, bahkan sikap dan sifat yang baru Pokoknya 
hidup dalam lingkaran baru. 
Ku rangkai kisah ini berawal di tanggal 19 Februari pada saat 
pembagian posko di gedung CBP uin alauddin Makassar, saya bersama 
12 orang lainnya di tempatkan di Desa Kayuloe Barat, Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto. Pada awal pertemuan itu ku tatap mereka 
satu persatu dengan tatapan penuh Tanya. Inikah orang-orang yang akan 
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berkata, semoga ini adalah orang-orang yang baik yang Allah kirimkan 
untuk Membersamai perjuanganku. 
Dilanjutkan pada hari keberangkatan, tibalah hari itu pada 
tanggal 25 Februari 2019 saya bersama rombongan lain berkumpul di 
depan gedung dosen pada pukul 07:00 dan rombongan di berangkatkan 
pada pukul 09:00. Dalam perjalanan saya berkhayal seperti apa kondisi 
daerah yang akan saya tempati untuk mengabdikan diri nanti.. sembari 
ku tatap dan ku lirik lewat jendela mobil hamparan sawah yang 
tebentang luas yang menemani perjalanan saya. 
Setelah kurang lebih 3 jam perjalan pada pukul 13.00 sampailah 
kami di kabupaten jeneponto. Pada saat itu Rombongan Mahasiswa 
KKN di terima secara resmi di Kantor Bupati jeneponto. Kemudian 
setelah penerimaan secara resmi maka mahasiswa di atur berdasarkan 
desa masing-masing dan menunggu jemputan dari Pak desa masing-
masing, ada yang di jemput menggunakan mobil open cup, dan ada yang 
menggunakan mobil sedan. Dan setelah beberapa menit menunggu 
kamipun di jemput oleh pak dusun. Tiupan lembut Udara baru di siang 
itu seakan menyapa kehadiran kami. Maka ketika awal tiba di Desa 
tersebut saya terheran dan kaget melihat Sebagian Rumah Luluh lantah 
akibat dampak terjangan banjir bandang beberapa bulan lalu. Ranting-
ranting pohon serta batang pohon berserakan di berbagai tempat. 
Sambil mendengar cerita dari bapak dusun di atas mobil bahwa di 
tempat tersebut banyak di termukan mayat-mayat korban banjir. sembari 
saya melihat kondisi di sekitar dan perlahan tubuhku mulai merinding 
dan gemetar dan mataku mulai berkaca-kaca melihat kondisi tersebut. 
setelah beberapa menit perjalanan menuju desa, maka kamipun 
sampai di rumah mertuanya pak desa, mungkin teman-teman akan 
bertanya kenapa di rumah mertuanya..? jawabannya karena rumah pak 
desa hancur tersapu banjir bandang, kami di suguhkan the dan kue. 
Setelah beberapa menit bercengkrama dengan pak de dan di terima 
secara resmi kamipun di antar ke rumah pak dusun dan selama 45 hari 
kami tinggal disitu. Sampailah di rumah pak dusun kami disiapkan 2 
kamar, 1 kamar untuk laki-laki dan 1 kamar untuk perempuan. Dan 
Alhamdulillah kami disaambut baik oleh anak dan istrinya pak dusun. 
Dalam posko saya bersama teman-teman saya 12 orang di Desa 
kayuloe Barat Kecamatan Turatea kabupaten jeneponto selama 45 hari 
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sayang serta persaudaraan, satu almamater, satu tujuan dan harapan. Di 
antara teman-teman saya yakni 
Yang pertama Yudhi Guntara S. yang sering di panggil bapak 
dan di beri gelar yudi gantala, karena badannya yang besar dan selera 
makannya yang tak pernah surut, dalam keadaan dan kondisi apapun, 
namun sering baper dan emosian nggak jelas, ketawanya menggelegar 
mampu membangunkan orang satu rumah dengan suara ketawanya. 
Yang kedua Nur Hasnah, korban bullian di dalam posko namun sesering 
apapun di bulli dia nggak pernah marah. Sering duet berjoget dengan 
pasangan favoritnya yudhi dan aska. Yang ketiga Muh.Asdar yaaahhh 
inilah pak kiyai kami. Yang lucu dan menggemaskan imut kayak marmut, 
orang paling sabar di posko meskipun sering di salahkan. Yang ke empat 
Remil Rusdi ini adalah Vicky prasetionya posko 5 karena selalu 
memberikan kata-kata kiasan disaat berargumen pada saat briving. Ke 
lima Dyan Eka Khaerani inilah Ratu Ter rese di posko kami, suka 
mengganggu, suka iseng dia sekke tapi baik,, pasti nggak ngerti kan kata 
“Sekke tapi baik”..?? maksudnya kalau minta sesuatu ke dia jawabannya 
dia pasti bilang “tea ja” tapi sambil memberikan sesuatu yag kita minta. 
Yang ke enam Khairunnisa uktifillah. Tapi sedikit tomboy..teman piket 
saya di posko yang kalau bicara wajib ada kata “LE”nya terakhir, entah 
apa itu artinya misalnya “Knapa qi le”, “iye le”, senyumnya lebar. Selebar 
hatinya, suit,, suit..! yang ke Tujuh, Fitriani Dg. Kebo (putih) saking 
putihnya hingga dapat julukan tersebut. Orang rese juga di posko selera 
masakan sambalnya sama kayak selera saya, tukang ketawa juga, bahkan 
nyamuk kentutpun di ketawai. Yang ke delapan Andi Imas Chayani si 
manis dari bulukumba eaaaak,,, teman berebut bantal kalau mau tidur, 
trus teman saling tendang kalau mau tidur juga, musuh bebuyutannya 
hasnah berebutan tempat tidur. Yang ke Sembilan Nirmayanti Amir 
Cheff kami di posko yang setiap kali piket masakannya selalu enak, 
temannya ibu posko ke pasar, tidak hanya itu dia adalah bendahara kami 
di posko yang selalu menguras kantong kami hingga kering tak tersisa 
sedikitpun. Ke sepuluh Minal Sulastri anggota kami paling cerewet biasa 
di panggil bunda karena ada mi ananknya dan di panggil bunda sama 
anaknya kamipun panggil bunda. Ke sebelas Andi Ikhwan Akbar atau 
biasa kami panggil A’ba akhii kami di posko, kekasih hatinya hasnah di 
posko dengan niat ingin melamar dengan uang panai’ senilai satu juta. 
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terakhir Muh. Risqa Hasmuddin inilah kordes kami, sering PHP kami 
pergi piknik tapi ujung-ujungnya hanya wacana, suka sekali na calla kaa, 
tapi kalau ada dia suasana agak sedikit heboh dengan tingkah saki’-
saki’nya. Inilah saudara-saudara saya yang telah menemani kisah 
perjuangan saya selama 45 hari 
Minggu pertama KKN. Kami isi dengan kegiatan observasi, 
kami menelusuri dan bersilaturahmi dengan masyarakat, berkunjung ke 
sekolah dan TK/TPA yang ada di desa tersebut. Pada saat observasi 
banyak kisah dan cerita yang kami dengar dari masyarakat mengenai 
banjir yang terjadi bahkkan ada masyarakat yang menangis sembari 
mengisahkan pengalaman pilu yang ia rasakan hati ku kembali sesak dan 
mataku pun berkaca-kaca. Kemudian kami melanjutkan oervasi di 
sekolah, ada pengalaman lucu yang saya alami pada waktu itu, kerika 
awal saya masuk ke kelas 2 Sekolah Dasar. Seperti biasa. saya memulai 
dengan menyapa dengan karakter imut layaknya anak-anak. “Hai adekk-
adek..!” merekapun menjawab “Hay kakk”. Kemudian saya melanjutkan 
dengan pertanyaan kelas berapa dan seperti biasa masuk ke sesi 
perkenalan, setelah semua siswa selesai memperkenalkan dirinya, tibalah 
saya untuk memperkenalkan diri,, “baik kk akan memperkenalkan diri, 
dan saya pun bertanya “adek-adek ada yang sudah tau nama kk’..???” dan 
serentak merekapun menjawab. “Adaaaa…!” akupun heran dan berkata 
dalam hati.. “kok udah ada yang tau nama saya yaa,??” lalu sayapun 
menjawab dengan logatmakassar, “Sipa bede namaku..??” dan 
merekapun serentak lagi menjawab dengan suara yang cukup lantang..” 
“KK EEENG (KKN)” mendengar jawaban ituu.. akupun tertawa dan 
kaget.. ternyata benar apa yang pernah dosen sampaikan ketika 
pembekalan “Bersiaplah untuk di panggil KK ENG” ketika berada di 
lokasi pengabdian. Selanjutnya pada sore hari kami kembali melanjutkan 
observasi di TK/TPA, masya Allah Santrinya cukup banyak dan mereka 
sangat menyenangkan. 
Minggu kedua dan seterusnya kami sibuk dengan program kerja 
yang telah kami susun hingga tiba masa pengabdian itu berakhir dan 
kami harus kambali ke kampus. Perpisahan itu seolah tidak diinginkan 
terjadi, karena keakraban bersama bapak dan ibu posko serta adik-adik 
TK/TPA maupun SD yang telah terjalin indah, air mata mengiringi 
kepulangan kami, isak tangis yang tak sanggup lagi kami bending 
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kembali di pertemukan, namun saya yakin pertemuan itu pasti akan 
datang. Perpisahan sebuah kata yang menyakitkan namun menyimpan  
banyak makna, tak sedikit orang tertunduk karenanya, karena sakit yang 
harus di tanggung setiap yang dilanda, dan kini aku harus [ergi, aku harus 
kembali. 
Terimakasih untuk teman-teman posko, bapak dan ibu posko 
serta masyarakat kayuloe barat. Telah memberikan warna dan kisah 
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BENDAHARA POSKO 5  
DESA KAYULOE BARAT 
KEC. TURATEA 
 
Senin 25 Februari 2019 
merupakan salah satu hari yang saya 
tunggu-tunggu yakni 
pemberangkatan ke lokasi 
KKN.Walaupun sempat kecewa 
dengan lokasi penempatan kkn yang 
notabene panas dan tidak satu 
daerah dengan teman sekelas di 
kampus.Dengan semangat dan rasa penasaran yang tinggi serta ucapan 
bismillah akhirnya saya dan beberapa teman posko berangkat dengan 
bus kampus.Kurang lebih 2 jam pejalanan bus kami pun tiba di Kantor 
Bupati kab. Jeneponto untuk menghadiri penyambutan dari bupati dan 
sejajaranya. Setelah mengikuti penyambutan, kamipun dikerahkan untuk 
menunggu aparat desa lokasi kkn di pelataran kantor bupati. Lagi lagi 
dengan rasa penasaran yang tinggi di bawah terik matahari siang itu, dua 
orang laki-lakipun mendatangi kami dan mengatakan bahwa mereka 
utusan dari desa Kayuloe barat.Cek per cek ternyata mereka adalah pak 
sekdes dan pak dusun Je’ne Tallasa. 
Setelah menempuh perjalanan kurang lebih 15 menit, kamipun 
sampai di desa Kayuloe barat.Sempat kaget dan terheran-heran dengan 
keadaan desa sekitar perjalanan kami, ternyata desa Kayuloe Barat 
merupakan  daerah pasca banjir bandang akhir bulan Januari 2019 
kemarin. Hal ini sebelumnya tidak disampaikan kepada kami oleh dosen 
pembimbing.Saya pribadi kaget karena ini kali pertama melihat kondisi 
daerah pasca bencana secara langsung.Rumah-rumah warga banyak yg 
rusak bahkan hanyut dibawa air dan hanya meninggalkan reruntuhan 
rumah dan sampah-sampah dalam jumah banyak.Sebelum masuk ke 
desa Kayuloe Barat kami harus melewati desa Sapanang yang kemarin 
terdapat banyak korban jiwa akibat banjir. Fasilitas-fasilitas desa banyak 
yang rusak termasuk bangunan sekolah, masjid, lapangan sampai kantor 
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Setelah perjalanan yang cukup melelahkan akhirnya kami tiba di 
rumah kepala desa Kayuloe Barat.Hal berikutnya yang membuat kami 
terkejut yaitu rumah kepala desa ikut hanyut dibawa air saat banjir. 
Setelah dua jam bercakap kamipun disuruh untuk tinggal di rumah 
kepala dusun Je’ne Tallasa dengan alas an letaknya yang cukup tinggi dan 
tidak terkena banjir.   
KKN, kuliah kerja Nyantai.Kesimpulan yang cukup singkat dari 
saya setelah menjadi mahasiswa kkn selama hampir dua pekan.Tapi tidak 
untuk pekan ketiga, suasana kkn pun mulai terasa. Setelah melakukan 
beberapa kali briefing, kami yang tediri dari 13 orang akhirnya dibagi ke 
tiga sekolah dasar dan lima tpa.Jreng jreng… hari pertama mengajar di 
sekolahpun tiba. Sebelum masuk ke gerbang sekolah dasar sudah 
terdengar banyak teriakan adik-adik, woy ada kkng……”, kata mereka 
dengan semangat. Seperti dugaan saya sebelumnya, adik-adik di sekolah 
selalu antusias dengan kedatangan kakak-kakak kkn.Setiap kelas 
menginginkan kami untuk masuk ke kelasnya, namun karena jumlah 
kami yang terbatas sehingga tidak dapat mewujudkannya.Bahkan banyak 
dari mereka yang harus tarik menarik sampai berkelahi karena begitu 
menginginkan kami masuk ke kelasnya. 
Tidak hanya sampai disitu, sore hari kamipun diisi dengan 
keceriaan anak-anak yang antusias dengan keberadaan kami.Melihat 
kedatangan kami dari kejauhan sudah membuat mereka berlarian ke 
masjid membawa alat sholat dan al-Qur’an.Walaupun terkadang bahkan 
sering terlambat sampai hampir satu jam, namun mereka masih bertahan 
menunggu. Arrgh….. mereka sungguh menyebalkan sampai membuatku 
terharu -__- 
Berhubung saya anak bungsu, dipanggil kakak itu merupakan 
hal yang spesial.Keluar ke warung sekitar posko tanpa atribut kkn pun 
selalu ada saja yang berteriak memanggil “kakak, kakak nirma, atau kak 
ca’le’lo”.Tidak sampai disitu saja, diantara mereka terkadang banyak yang 
memutuskan untuk berkunjung ke posko setelah pulang sekolah atau 
ba’da magrib. 
Posko lima desa Kayuloe Barat terdiri dari 13 mahasiswa dari 
program studi yang berbeda-beda walaupun ada dari fakultas yang sama. 
Okay Let me introduce my roommate first. 
Nurhasnah, mahasiswi dari fakultas adab dan humaniora yang 
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:-D anak yang paling rese’mi kalo di kamar tidur, kalo duluanmi tidur 
naambe semuami tempat dan bantal. Belumpi lagi kalo disampingta tidur 
kayak burasa’ mi ma’galepe. Paling tidak tenang duduknya kalo waktu 
briefing, kah masukmi waktu menelponnya sama doi -_-. Kuakui ini 
anak lincah tapi kajili-jili. Kalau nabilang Abba "semaunaji”, semaunya 
pake baju lengan pendek, semaunya masuk kamarnya cowok, semaunya 
mandi tiga kali sabun nah banyakna poeng antrian. Ini anak rajin 
sebenanrnya kalo maunya ji… kalo mau memasak nabiar adaji sayur 
harus adalagi sayur urap versi dia, kalo mau seng makan bakwan 
nabikinji, tapi yang penting adami bakwan nagoreng satu mangkok 
dengan Lombok sebaskom-__________-  
A. Imas C, mahasiswi fakultas Sains dan Teknologi yang selalu 
tampak ceria tapi entahlah dengan kondisi hatinya hehe. Paling suka 
menyanyi, paling suka ganggu moodnya orang di wc. Kapanna mau 
sekalipi buang air kecil barupi mau masuk ke wc. Paling suka 
bertanya,”siapa di wc? Masih lama kah? Mau sekalima kodong”. Nakan 
itu wc punyanyaji memang seperdelapannya. Apalagi kalo pagimi, satumi 
wc naduai yudhi. Ini juga kalo masalah tidur susahmi  diatasi, tidak 
cukup bantal klo duaji belumpi lagi 2x3 luas daerah tidurnya-_- and then 
nisa sama dianmi nanti yang ta’jipi’. 
Minal Sulastri, mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Ilmu Filsafat 
yang Alhamdulillah sudah sold out dan sudah punya seorang kurcaci. 
Karena kondisi yang tidak memungkinkan, dia lebih banyak 
menghabiskan waktu di rumahnya yg berlokasi di Barobbo, Jeneponto. 
Berhubung dia jarang di posko jadi tidak banyak yg bisa diceritakan 
tentangnya.  
Fitriani, mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang paling 
tidak tenang hatinya di posko entah karena mikirin doi atau hobinya 
yang suka jalan. Kalau dikamar sih andalang ini kaue kah diaji paling 
suka membersihkan di kamar. Teman piket dan paket ngajar di tpa yang 
tidak suka liat anu berantakan terutama masalah baju pokoknya fardhu 
ain’ hukumya disetrika sebelum keluar. Kalo yang satu ini sih “partner in 
everythingku” entah karena jodoh atau bagaimana dari pembagian piket 
sama, pembagian ngajar di tpa sama, tidurpun sampingan bahkan 
sespringbed berdua. Ceileh....kalo menurut ananak sih fitri rese’ 
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Mithakartika, mahasiswi fakultas Syariah dan Hukum yang 
paling jago kalo soal tilawah dkk. Paling hobi makan tapi suka mager-_-, 
nabilang buk posko “ero nganre, tae eco”. Pemakan segala jenis buah-
buahan, kue-kue juga, makanan berat juga. Intina assala makanan ji... 
hobi tidur juga ini anak. Pantas dijuluki “tedong” sama ila :-D 
Dyan Eka Hariani, mahasiswi Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi yang paling hobi masak. Kalo soal masakji majuko 
gondrong!!! Anak sanggar, pintartong massanggara. Ada tong geng nya 
ini sama nisa dan ehmm.. “trio snsd” bukan snsd girls generation but 
sonde pernah nelpon sama doi wkwkw.  
Hairunnisa, mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
paling sabar dan ustazahnya posko. Alarm di kamar cewek ini tentunya, 
lebih duluan bangun na imam masjid klo subuh. Lincah tong ini anak, 
“talk less do more” walaupun lumayan serius sih nagsnya! Rajin tawwa 
ini anak biar bukan piketnya biasa nabantuki ibu di dapur. 
Selain itu di kamar seberang diisi oleh 4 ekor lelaki yang 
sebenarnya ada 5 tapi karena beliau 75% menghabiskan waktunya tidak 
di posko kami. Sebut saja Risqa atau aska yaitu kordinator desa kami.Doi 
mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi yang bisa juga disebut kutu 
loncat.Sebagian besar proker kami berjalan tanpa kehadirannya.Beliau 
juga dikenal dengan julukan Korkab (Kordinator kabupaten), sebab 
tidak ada posko kec.Turatea yang tidak mengenalnya bahkan dikenal 
sampai kecamatan sebelah. Doi paling jago soal design (maklumlah nags 
teknik ini kau eh) dan main gitar. Salah satu kebiasaan buruknya kalo di 
posko itu kerjasama dengan Yudhi untuk membully si gadis manis 
namun horror ”Hasnah”. 
Berikutnya ada Yudhi Guntara mahasiwa Fakultas Adab dan 
Humaniora yang bisa dibilang ‘ambo rukka’nya posko. Ketawa, makan, 
tidurji nakerja sama pulang liat istrinya sede. Ini anak dewasa juga, entah 
pengaruh adami anaknya atau bemana.paling suka menegur kalo ananak 
cewe tdk membersihkan dan yang lainnya. Paling perhatian sih, suka 
sekali bilang”istirahat-istirahat mko itu nirma,di dapur terus kerja terus 
nanti sakitko sede...” tapi kalo naliat maki istirahat sedikit kodong 
berkoar lagi “adakah?” . Hufftt-__-. Entah dia wakil kordes atau penjaga 
posko yang suka ambil alih briefing tanpa kordes.Salah satu yang suka 
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mau briefing apalagi klo maumi main domino namintami 
kopi.Awwwehhh nirma mi seng._________________. 
Muh.Remil mahasiswa fakultas Dakwah dan Ilmu komunikasi 
yang paling langganan telat bangun.Paling suka komen soal sambal, 
Lombok, dan sejenisnya. Anaknya macea dan  pacea yang tidak bisa 
kena kipas angin -_- paling suka kode-kode kopi kalo pagi atau jam main 
domino. Membawa pengaruh positif tapi lebih banyak negatifnya ke 
anak sd Je’ne Tallasa assala kehabisan ide buat ngajar paling lari ke 
youtube, nonton ini nonton itu. 
A.Ikhwan Akbar atau yg dikenal dengan Abba mahasiswa satu 
fakultas denganku Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam cowok yang 
paling bae’ di posko,madodong, terkadang kayak tidak ada semangat 
hidupnya. Paling lengket sama anaknya pak dusun ila ipa dan uppi, 
dg.Talli dan dg.Sani. dan yang rajin sekali pergi kampus saat kkn :-D. 
paling enak disuruh-suruh belanja, gercepki.Dan tidak banyak neko-neko 
ji kalo soal makanan.”beginimi yang nacari mamakku” Kembangkan i 
cika!! 
Asdar atau yang akrab disapa pak kiyai juga merupakan teman 
satu fakultas di FEBI. Kalo yang ini sih biasa liat di fakultas sekilas, dan 
teman satu gugus waktu masa orientasi kampus dulu.Selain itu juga 
teman sekampung, sama-sama dari Bone. Terkadang polos atau apadi’, 
tidak tau apa dibilang cap-cay dan tidak tau kalo mie ayam dan mie 
pangsit itu sama-_-. Paling peka, talk less do more. Cowok paling rajinmi di 
posko ini, takkala habispi baju bersihnya nappa mencuci -___- Paling 
rajin pergi sholat berjama’ah di masjid dan kasi bangunki tedong-tedong 
dikamar sebelah.  
Cerita tentang teman hidupku selama 45 hari disudahi dulu, 
sebab tidak bakal ada habisnya kalo ngomongin mereka. Lanjut  
Sebenanrnya masih banyak yg ingin kuceritakan tapi meski 
ditulis diatas kertas hvs a4 satu rim pun tidak bakalaan cukup. Uh 
lebay...Intinya buat saya pribadi masa KKN itu adalah satu satu 
unforgettable moment in my life. Sempat menyesal di awal-awal mengeluh 
bahkan ingin menyerah karena berbagai hal. 45 hari itu sangat singkat 
tidak padat dan tidak jelas tapi terimakasih karena telah membiarkanku 
melewatinya sehingga sekarang banyak rindu yang belum kutuntaskan 
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JURUSAN SOSIOLOGI AGAMA  
FAKULTAS USHULUDDIN 
FILSAFAT DAN ILMU POLITIK   
 
 
Nama saya Minal Sulastri 
.Mahasiswa  dari jurusan Sosiologi  
Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat 
dan Ilmu Politik  UIN Alauddin 
Makassar yang sementara mengikuti 
KKN ( Kuliah Kerja  Nyata) Angkatan 
60 Tahun 2019  yang ditempatkan di  
Desa Kayuloe Barat Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto. 
KKN merupakan kegiatan wajib yang dilakukan mahasiswa tingkat 
akhir.KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat,memahami masyarakat,melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. 
Desa Kayuloe Barat dusun jeknetallasa dan 
sampeang,merupakan desa yang terkena dampak banjir disekitaran 
jeneponto pada bulan lalu,sampai sampai rumah kepala desa jekne tallasa 
hanyut dibawa air,saya dan teman temanku merasa sedih ketika kepala 
desa menceritakan semua tentang bencana yang menimpa desa ini.Dan 
kami semua anak KKN ditempatkan di rumah kepala dusun jeknetallasa. 
Pada Tanggal 4 maret 2019 ,kami mengadakan seminar desa dan 
Alhamdulillah banyak dari masyarakat desa jeknetallasa yang ikut 
berpartisipasi.Program kerja yang kami rangkum dalam rapat 
berdasarkan hasil diskusi dengan masyarakat dalam seminar ada 12 
1. .Membersihkan masjid 
2. Mengajar di TPA/TPQ 
3. Mengajar di Sekolah Dasar ( SD) 
4. Kerja Bakti 
5. Pengajian ibu-ibu 
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7. Pembuatan papan petunjuk arah 
8. Majelis Taklim 
9. Festival Anak Shaleh 
10. Penyelenggaraan Jenazah 
11. Pelatihan sanggar seni 
12. Pembuatan Struktur Organisasi Desa 
Hari pertama setelah melakukan seminar desa,kami mengajar 
mengaji di masjid  setelah sholat ashar di Dusn pakbentengan dan saya 
mengambil bagian pertama untuk mengajar.Pertama- tama saya 
memperkenalkan diri terlebih dahulu bersama teman saya 
asdar.kedua,saya dan asdar membagi kelompok Iqro dan kelompok 
Alqu’an.disini saya mengetes cara melafalkan huruf hijaiyyah.Dan 
ternyata banyak diantara mereka yang belum fasih bahkan ada yang 
sampai muncrat ketika mencoba melafalkan huruf hijaiyyah dengan 
benar 
Ke esokan harinya kami mulai memasang struktur KKN dan 
daftar control pelaksanaan kegiatan KKN yang dapat memudahkankami 
dalam melaksanakan program kerja.di hari kedua saya tidak bia mengajar 
mengaji karna saya ditugaskan untuk piket di rumah sekaligus membantu 
ibu dusun memasak.anak-anak sudah mulai mencariku.Setiap pagi saya 
ditugaskan untuk pergi mengajar di SD Bontoa,sd ini sangat jauh dari 
posko kkn,baru jalanannya sangat rusak,aya ditugaskan 4 orang ke sd 
bontoa untuk mengajar anak anak sd terutama kelas 4.5,6.saya dan 
teman temanku disambut dengan senang oleh bapak kepala sekolah dan 
murid-murid sd bonta,saya den teman temanku setiap senin,selasa dan 
rabu pergi mengajar. Di sekolah sd bontoa setiap 1 kelas terdri dari 10 
siswa atau 8 siswa.anak anak sd bontoa sangat ramah dan suka sekali 
sama anak kkn uin alauddin Makassar,sampai sampai waktu terakhir saya 
mengajar anak anak sd semua ikut menangisi kami semua.saya juga 
merasa sedih karena harus berpisah dengan anak anak sd yang saya 
ajar.tapi apa boleh buat kami semua cuman diberikan waktu 45 hari 
saja,kata kepala sekolah sd bontoa waktu yang sangat singkat.yang paling 
berkesan di hati saya pada saat ber KKN yaitu teman teman posko saya 
orangnya baik baik semua,padahal kami semua baru pertama ketemu dan 
kamipun semua beda fakultas dan jurusan, setiap sholat subuh kami 
semua antri sholat sampai sampai matahari sudah terbit baru kita 
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baru kurang lebih satu bulan menjalankan KKN di Desa Kayuloe Barat 
kecamatan turatea kabupaten jeneponto. 
Terimahkasih kepada  desa jeknetallasa  yang sudah menrima 
kami ditempat ini dan mengbdi selama kurang lebih 2 bulan.Semoga 
desa ini menjadi desa yang semakin maju. 
Satu pesan yang  saya minta dari kalian semua ( teman teman  
KKN ) atas kebersamaan yang telah kita lalui bersama,jangan sampai  
disitu saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita 
semua walaupun kadang pikiran kita sedang tak sejalan dan walaupun 
terdapat badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa 
kebersamaan kita selama hamper 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melakukan sesuatu dengan bersama sama yakin saja 
hasilnya akan jauh  lebih baik dibandingkan dengan melakukan sendiri-
sendiri. 
Sedih tangis dan pelukan hangat yang diberikan masyarakat desa 
Kayuloe Barat menangisi kepulangan kami,karena rasa kekeluargaan 
yang terbangun hampir 2 bulan lamanya membuat masyarakat dan kami 
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Salubone, 29 Desember 1997 
Jurusan Pendidikan Matematika  





Assalamualaykum warahmatullahi wabarakatuh  
Alhamdulillahirobbil ‘alamiin, satu-satunya kalimat yang bisa saya 
ucapkan atas terlaksananya KKN angkatan 60 ini. Shalawat dan salam 
juga tak lupa kami haturkan untuk Manusia terbaik sepanjang zaman 
Muhammad Shallahu ‘alaihi wasalam. Satu-satunya manusia yang pantas 
dicintai dan diidolakan bagi umat Islam. 
Satu lagi cerita Tuhan yang membuatku terpukau dan tak henti-
hentinya mengucap syukur atas pertemuan yang Dia ciptakan di Desa ini 
Kayuloe Barat. 45 hari ternyata bukanlah waktu yang lama, paradigma ku 
berubah setelah memasuki pekan ke-3 ber-KKN di Desa ini. 13 teman 
posko dengan beragam karakter yang berbeda pada mulanya membuatku 
semakin tidak betah ber-KKN, akan tetapi 12 program kerja yang 
berhasil kami usung telah cukup mendewasakanku, untuk menerima 
baik-buruk sifat mereka. 
Senin, 25 Februari 2019 adalah kali pertama saya melewati batas 
daerah Gowa ke atas, asal kalian tau kawan kota Jeneponto adalah 
daerah terjauh yang pernah saya tuju di bagian atas sana, kan saya orang 
Pinrang, taunya Maros, Pangkep, Barru, Parepare dan Polman. Saya 
bukan mahasiswa yang neko-neko soal tempat KKN, di mana pun 
tampatnya insyaaAllah saya siap, bahkan kalaupun harus ber-KKN di 
daerah Kajang yang kata orang merupakan daerah paling mistis dan 
masih memegang teguh adat istiadatnya. Oleh karena itu, bekal paling 
utama yang saya siapkan adalah “baca-baca” (Do’a) entah dari orang tua, 
nenek juga dari Murobbiyah ku tentunya (ustadzah). Beragam tetuah 
yang mereka sampaikan semakin menambah horor pandangan ku 
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terpanjag dalam hidup ku kala itu, satu-satunya harapanku adalah 
semoga KKN cepat berlalu. 
Ada hal unik di Desa ini, bahwa seluruh aparat desanya adalah 
orang muda, khususnya Pak De (kepala desa). Hari itu saat tiba di rumah 
mertuanya (maklum, rumahnya Pak De ikut terseret banjir) dia 
memperkenalkan dirinya bahwa dia adalah kepala desa di desa itu, gaya 
bicaranya yang santai denga kaos oblong warna hitam yang dipadukan 
dengan celana puntung, serta rambut godrong yang diikat dengan karet 
gelang, membuat saya dan teman-teman yang lain sulit percaya, kami 
malah tertawa geli pada mulanya, kami pikir itu hanya lelucon, mungkin 
dia adalah anaknya Pak De pikirku. Namun apalah daya itulah yang 
sebenarnya. Dia menyambut kami dengan senyum manisnya yang agak 
tertahan, bukannya “selamat datang” ia malah berulang kali meminta 
maaf atas keadaan desanya yang kacau akibat kedatangan banjir akhir 
Januari lalu. Ia memandang jauh ke arah Barat, lama ia pandangi 
hamparan sawah di hadapannya, kemudian ia mulai bercerita tentang 
detik-detik kedatang banjir kala itu. “Air itu datang dari arah sana, sangat 
deras yang disertai lumpur, benar hujan memang turun sangat deras tapi 
tidak berlangsung lama hanya sehari-semalam dan ini sudah biasa terjadi, 
tidak ada yang menyangka bahwa banjir akan separah ini, kami yakin 
penyebab banjir bukanlah karena hujan semata, tapi karena bendungan 
itu...” akibat bencana tersebut seluruh warga baik orang tua, anak muda 
dan anak-anak mengalami terauma terhadap hujan. Katanya apabila 
hujan datang banyak warga yang lari ke bukit atau ke dusun sebelah yang 
datarannya lebih tinggi untuk mengamankan diri, termasuk keluarga Pak 
De. Banyak kerugian yang menimpa warga akibat peristiwa itu, termasuk 
rumah warga dan seluruh isinya. Namun satu hal yang patut disyukuri, 
bahwa tidak terdapat korban jiwa dalam peristiwa itu. 
Observasi berlangsung selama satu pekan lamanya, ada rasa 
jengkel dengan keadaan bodoh itu, bagaimana tidak, observasi yang 
seharusnya hanya 3 hari, harus ngaret sampai 4 hari, jadilah 1 pekan. 
Tapi sudahlah saya tidak ingin ribut dengan mereka, masih terlalu pagi 
untuk menunjukkan karakter asliku. Malam harinya, kami mulai 
mengumpulkan informasi hasil observasi tiap krew siang tadi, mulailah 
kami mengusung ancang-ancang proker yang mungkin dibutuhkan dan 
perlu untuk dilaksanakan di desa tersebut. Ada proker gila yang 
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untuk warga” gila bukan. Alasanya kasihan melihat beberapa warga yang 
sampai hari ini masih tinggal di tenda darurat. Adalagi saran lain, seminar 
BMKG, alasanya untuk memulihkan terauma Masyarakat. woOo... 
MaasyaAllah, tapi kau pikir kau siapa, dapat link dari mana dek? Bantuan 
untuk korban banjir dari pemerintah pusat Jeneponto saja belum dapat 
(kata pak De), ini lagi... lucu. dan pada akhirnya ke-2 proker gila itu 
dihapuskan, karena tidak sesuai dengan kantong mahasiswa dan kash 
Desa (mengingat uang desa juga ikut hanyut bersama rumah Pak De 
tempo hari).  
Seminar proker berlangsung pada tanggal 04 Maret 2019 di 
kantor Desa Kayuloe Barat, setelah berkali-kali ditunda. Ada pelajaran 
baru dari desa ini, bahwa mereka semua datang tepat waktu, bahkan 15 
menit sebelum jadwal yang ditentukan di undangan. Meskipun target 
peserta (masyarakat setempat) masih jauh dari harapan, tapi kami harap 
dalam proker-proker berikutnya, semua masyarakat bisa ikut 
berpartisipasi. Dalam seminar tersebut, banyak saran proker yang 
diusulkan oleh warga, misalnya penyelenggaraan jenazah dan pengajian 
ibu-ibu di dusun Batu Tarang, serta saran-saran yang lain yang tidak 
sempat saya sebutkan satu persatu. Namun Pak De berpesan agar semua 
saran proker dari masyarakat tersebut ditampung dan dipertimbangkan 
terleih dahulu, intinya tidak memberatkan mahasiswa KKN diluar batas 
kemampuannya. 
Akhirnya 12 Program kerja berhasil disepakati, yaitu: 1) 
Mengajar di SD, 2) Mengajar TKA/TPA, 3) Majelis Taklim, 4) 
Penyelenggaraan jenazah, 5) Festival Anak Sholeh, 6) Kerja bakti, 7) 
Membersihkan Masjid, 8) Pembuatan papan petunjuk arah, 9) 
Pembuatan papan nama aparat desa, dst. 
Desa kami kayuloe Barat terdiri atas 5 Dusun, 2 dusun yang berdekatan 
yaitu dusun Jenetallasa dan dusun Sampeang, 3 dusun lainnya yaitu 
dusun Pa’bentengan, dusun Batu tarang dan dusun Bontoa, ketiga dusun 
ini lumayan jauh dari posko kami, sehingga harus ditempuh dengan 
sepeda motor atau mobil. Dusun Pa’bentengag adalah dusun 
pertengahan di desa itu, oleh karenanya hampir semua proker 
dilaksanakan di dusun tersebut, seperti Majelis taklim dan 
Penyelenggaraan jenazah, FAS (Festival Anak Sholeh), Seminar Program 
kerja dan Ramah Tamah. Ada hal menarik dari setiap proker yang 
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untuk ke sana. Bagaimana tidak 13 orang denga 3 motor, sehingga kami 
sering kali harus bolak-balik menjemput teman yang lain, masalahnya 
adalah terlalu boros bensin, maka muncul alternatif lain yaitu gotik 
(bonceng tiga) haha... lucu kalau dingat-ingat. Tapi dengan catatan laki-
laki tidak boleh berboncengan dengan perempuan demikian sebaliknya. 
Namun sayang, kadang masih saja ada yang melanggar aturan tersebut, 
katanya tidak apa-apa, terpaksa, sekali-kali, dsb (sudahlah terserah kalian, 
tugas kami hanya mengingatkan).  
Sebenarnya Bapak Posko kami memiliki mobil tua untuk 
mengangkut barang yang bisa dan memang biasa kami gunakan untuk 
berpatroli ke dusun–dusun yang jauh tersebut. Teman-teman 
menamainya Alfart (mobil mewah yang keren). Beruntung ada salah-satu 
dari kami yang bisa mengemudikan mobil yaitu Kordes, namanya 
Muhammad Risqa Hasmuddin dipanggil Aska dari jurusan teknik PWK, 
namun sayang, macan yang satu ini sangat gemar berkelana ke desa-desa 
yang lain, belum lagi kesibukannya yang teramat banyak di Makassar 
karena pekerjaan sampingannya, sehingga ketersediaan tenaga supir 
menjadi sangat susah. Karena keadaan kordes yang terlalu aktif 
dikegiatan luar tersebut, maka muncullah kordes bajakan di posko kami 
yang keberadaannya secara tidak sadar kami sepakati. Bagaimana tidak, 
semua perselisihan saat rapat selalu berakhir ditangannya, dan kami 
memang menunggu keputusannya sebagai hasil akhir. Asdar namanya 
dari jurusan Ilmu Ekonomi, dia juga kerap dipanggil Kyai oleh teman-
teman, karena manusia inilah yang paling rajin ke Masjid, serta  
merupakan imam sholat di posko kami jika tidak sempat ke Masjid. So 
guys, haruskah saya menjelaskan 11 manusia lainnya? Baiklah, lanjut ke 
manusia berikutnya yaitu Andi Ikhwan Akbar dari jurusan Akuntansi, 
dia adalah manusia paling kalem (sedikit bicara tapi banya bekerja) di 
posko kami dan paling bisa mengambil hati 2 bidadari kecil posko kami 
Ila dan Ipa. Selanjutnya Yudi Guntara S dari jurusan Ilmu Perpustakaan, 
dia orang paling heboh dan paling sering merusak lagu. Terakhir  Remil 
dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dia adalah manusia penakut 
yang hobi main game online, serta memiliki banyak perbendaharaan 
teka-teki unik.  
Untuk teman-teman cewek, saya mulai dari Ibu bendahara, 
namanya Nirmayanti Amir dari jurusan Ekis (ekonomi Islam) fakultas 
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dan paling sering menemani ibu posko ke Pasar. Selanjutnya Dyan Eka 
Haeriani dari jurusan Jurnalistik fakultas Adab dan Humaniora, dia juga 
adalah perempuan yang sangat rajin, rajin mencuci baju, pokoknya tidak 
ada hari tanpa mencuci, begitulah prinsip KKNnya mungkin. Dia juga 
sangat jago membaca puisi. Selanjutnya Andi Imas Cahyani dari jurusan 
Kimia fakultas Sains dan Teknologi, perempuan ini juga sangat rajin, 
rajin minum air putih entah pagi, siang apalagi malam, sampe bawa botol 
air minum ke dalam kamar, akibatnya dia juga menjadi manusia paling 
rajin buang air kecil. Selanjutnya Hasnah dari jurusan Sejarah 
Kebudayaan Islam fakultas Adab dan Huaniora. Kalau ini paling rajin 
nonton sinetron dan paling mudah tidur pulas sehingga anak-anak cewek 
lainnya menjulukinya Putri Tidur. Selanjutnya Minal Sulasteri dari 
jurusan Sosiologi, atau biasa dipanggil Bunda karena statusnya yang 
sudah menikah dan punya anak, dia ini paling rajin pulang kampung, 
mengingat kampungya memang tidak terlalu jauh dari posko karena 
berada di kabupaten yang sama denagn tempat KKN kami ini. 
Selanjutnya Mitha kartika dari jurusan Hukum Acara Peradilan Agama, 
anak ini mungkin yang paling rajin makan, tapi jangan salah dia ini 
sangat pandai baca Al-Qur’an karena dia memang pernah belajar Qori 
sejak SMP. Terakhir Fitriani dari jurusan Pendidikan Biologi fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, kalau ini paling rajin menyetrika, pokokny dia 
tidak akan keluar rumah sebelum melaksanakan ritual tersebut, atau 
kalau tidak dia lebih memilih tidak pergi kemana-mana. Dia juga 
memiliki undang-undang paten untuk dirinya yang dia berlakukan untuk 
semua penghuni posko termasuk Bapak posko kami yang gaul abis, eh... 
tapi tidak untuk joker merah kami (Ibu posko), bahwa dirinyalah yang 
selalu benar dan yang lain salah. “ ahhh... pokoknya kau salah! bukan 
saya” begitulah bunyi undang-undang naif itu. Tapi selalu dengan lagak 
bercanda tentunya. Yah begitulah kira-kira kelebihan mereka yang 
sempat saya utarakan, intinya mereka semua  adalah manusia yang seru 
dan sangat rajin.  
Dusun Jenetallasa adalah dusun teristimewa bagi saya, kenapa? 
Karena di dusun itulah posko kami berada, itu alasan pertama kawan 
tapi bukan yang utama. Alasan berikutnya dan ini yang utama, adalah 
karena di dusun itu saya diutus untuk menjalankan salah dua Proker 
yaitu mengajar santri TKA/ TPA dan mengajar siswa SD. Sehingga 
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Mereka semua juga sangat ramah dan santun, hampir setiap hari mereka 
berkunjung ke posko untuk bermain bersama kami. Tidak ada alasan 
untuk tidak bahagia jika bersama mereka, meskipun ada juga yang nakal 
tapi mereka tetap menghormati kami.  
Suasana TKA/ TPA di dusun Jenetallasa benar-benar membuat 
saya dan teman-teman KKN yang lain tercengang. Bagaimana tidak, 
jumlah santrinya sangat banyak kawan. Asal kau tau, mereka semua 
berjumlah 70 orang dengan satu ustzah, Santi namanya, dia adalah 
mahasiswa semester 4 jurusan PAI (Pendidikan Agama Islam) di salah 
satu kampus di kota Jeneponto. Tidak mudah mengajar di tempat itu, 
mengingat santri-santri di sana sangat susah diatur, maklum semua 
santrinya masih Bocah alias SD dan tidak satupun yang SMP, alasannya 
karena mereka semua sudah diwisuda santri, itu artinya mereka sudah 
cukup hebat. Ustazah Santi mengajar dengan sangat sabar dan hampir 
tidak pernah marah, mungkin karena ia mengajar dengan tulus dan 
Ikhlas, itu jelas tergambar di wajahnya yang ayu. Ustazah muda itu kini 
ku nobatkan menjadi salah seorang idola ku kemudian.  
Hari demi hari saya semakin jatuh cinta dengan suasana desa, 
khususnya suasana mengajar di Sekolah dan di Masjid. Namun sayang, 
kebersamaan ku dengan santri-santri Jenetallasa tidak berlangsung lama, 
karena dipekan kedua, saya dipindah tugaskan ke dusun sebelahnya yaitu 
dusun Sampeang. Berbeda dengan santri Jenetallasa yang mayoritas anak 
SD, kalau di Sampeang justru sebaliknya, hampir semua santrinya yang 
aktif adalah anak usia SMP dan hanya segelintir dari SD atau dibawahnya 
lagi. Jumlah mereka juga tidak terlalu banyak, hanya sekitar 20 orang 
saja. Tidak banyak tawa yang tercipta di sana, karena santri-santrinya 
sangat sopan, mengingat mereka memanag dididik oleh ustazah yang 
tegas. Ustazah Serli namanya, dia juga adalah seorang mahasiswi 
semester akhir seperti kami.  
Hari pertama bertugas di TKA/ TPA Sampeng benar-benar 
memilukan, tidak pernah kubyangkan bahwa saya akan merindukan 
bocah-bocah nakal Jenetallasa itu. Lama kutahan rasa itu, tapi tetap saja 
bulir bening ini merobek pipiku. Para santri bertanya, “ kaka Nisa 
kenapa?” “tidak dek, hanya merindukan orang tua ku”.  
Hari berikutnya masih sama, pertahanan ku roboh, kelopak 
mataku tidak cukup kuat menahan banjir yang menerjang, bahkan lebih 
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Jenetallasa memohon izin keluar sebentar, karena memang dialah santri 
pertama yang selalu ku ajar di sana, namanya Reski Langit siswa kelas 3 
SD yang termasuk dalam deretan bocah nakal di Jenetallasa. Tidak bisa 
dipungkiri, suasana mengajar ku berubah 180 derajat, benar-benar 
berbeda. Beberapa lama kemudian rombongan anak-anak berdatangan 
menuju masjid Sampeang, dengan wajah kesal mereka mendorong salah 
seorang santri Sampeang yang berada di pekarangan masjid karena 
menghalanginya masuk. Kau tau siapa mereka kawan?  Yapp, mereka 
adik-adikku dari Jenetallas, yah seperti biasa mereka sangat gemar siba’ji 
(berkelahi). Saya keluar meleraikan perkelahian yang sempat terjadi, lalu 
ku jelaskan kepada santri Sampeang bahwa rombongan itu adalah santri-
santri ku di Jenetallasa. Kedatangan mereka jelas untuk mempertanyakan 
tangis ku (wkwk lebay deh). Maka kujawab seperti jawabanku 
sebelumnya, rindu orang tua di kampung. Tapi mereka terus saja 
bertanya dan saya terus mengulang jawaban yang sama. Sejak hari itu, 
mereka selalu datang ke Sampeang setiap selesai mengaji di Jenetallasa, 
alasannya mau mengantar ku pulang meskipun hanya jalan kaki, juga 
supaya tidak ada anak Sampeang yang mengaggu ku (hehe... dasar bocah, 
gue juga jago siba’ji kok, kalau masalah itu), yang jelas mereka selalu 
menghibur ku. 
Sebenarnya kebersamaan ku denga anak-anak Jenetallasa tidak 
sepenuhnya hilang, karena saya juga Mengajar di SD Jenetallasa. Jadi 
tangisku di TKA/ TPA sudah mulai redah. Tapi masalahnya adalah, saya 
harus memilih satu kelas untuk mengajar, sehingga kelas yang lain tidak 
terisi. Padahal mereka semua berharap bisa diajar oleh kami anak KKN. 
Apa daya, kami hanya ber-4 dan kadang ber-3, sehingga kami hanya bisa 
mengisi 2 atau maksimal 3 kelas dalam sehari. Namun kami mensiasati 
untuk mengganti kelas mengajar ditiap mata pelajaran, sehingga semua 
kelas bisa kami ajar dalam sehari, kadang pula kelasnya digabung, kelas 5 
gabung dengan kelas 6, kelas 3 dengan kelas 4. Lelah memang tapi ini 
demi keadilan dan kesejahteraan adik-adik, supaya mereka tidak siba’ji 
satu sama lain. 
Pekan ke-4  berKKN adalah pekan paling menyibukkan bagi 
kami. Mengingat 3 proker besa berjalan di sana yaitu, Majelis Taklim dan 
Penyelenggaraan jenazah, serta Festival Anak Sholeh. Majelis taklim dan 
penyelenggaraan jenazah dirangkaikan dalam satu moment yaitu pada 
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yaitu pada tanggal 29 s/d 31 Maret 2019, dimana masa pendaftarannya 
terbuka selama 3 hari sebelum perlombaan dilaksanakan. Ada yang 
berkesan dalam kedua acara itu. Kau tau kawan, anak-anak Jenetallasa 
dan Sampeang rela jalan kaki ke dusun Pa’bentengan, begitupula dengan 
anak-anak Batu Tarag demi menghadiri acara kami tersebut. Semangat 
mereka untuk belajar benar-benar membuat ku kagum dan semakin 
mencintai mereka. Bukan main piluh hatiku menyaksikan mereka pada 
mulanya, sudah kusarankan untuk tidak pergi jika tidak ada kendaraan, 
tapi mereka menolak dan tetap bersikeras untuk datang. Karenanya, 
kuminta Aska utuk membawa Alfart (si mobil reot) ikut serta ke 
Pa’bentengan agar adik-adik tidak perlu berjalan kaki ke sana. Namun ia 
si Kordes gadungan itu malah menolak secara tidak langsung dengan 
alasan-alasan bodohnya yang jauh dari logika. Benar sejak hari itu, dia ku 
nobatkan menjadi manusia paling tidak berguna di dunia, kecewa sangat 
sangat kecewa telah membelanya tempo hari. Kalau saja saya belum 
mengenal Islam dengan baik, kalau saja saya masih seperti Nisa 3 tahun 
lalu, kalu saja..., pasti sudah ku patahkan lehernya, jijik saya melihat 
mukanya yang sok perhatian itu, benar hanya sok. Untung saja canda 
dan tawa adik-adik yang sok kuat dan sok tidak capek itu meredam 
amarah ku, “Pernah maki semua jalan kaki ke sana kak, waktu ada acara 
17 Agustus dulu a” “santai maki kak, tidak apa-apa ji ka banyak jaki 
sama jalan kaki, tambah serru ji itu kak, daripada tidak pergi”... serta 
bujuk rayu mereka yang lainnya. Padahal ku kira kaki-kaki mungik itu 
akan patah lantan perjalana hebat yang mereka tempuh selama 4 hari 
berturut-turut. Dasar bocah, baiklah ku akui kalian sangat kuat, sangat 
sangat kuat. Semangat mereka benar-benar telah mengalahkan rasa 
lelahnya.  
Suasana di sekolah sedikit berubah setelah pendaftaran Festival 
dibuka. Anak-anak menjadi lebih sering minta diajar mengaji dan 
menanyakan do’a-do’a yang belum mereka hafalkan dari pada main 
game seperti kemarin-kemarin. Juga bacaan-bacaan Sholat dan Surah-
surah pendek, intinya semua cabang lomba dalam Festival itu mereka 
tanyakan. Atas semua semangat itu, saya bersikeras untuk mengadakan 
sertifikat Festival untuk semua peserta. Banyak yang menolak pada 
mulanya dengan alasan dana yang minim, memang mini tapi 
berkorbanlah untuk satu kertas sekali lagi kawan, demi tawa mereka. 
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merekalah yang mencintai kita dengan tulus, merekalah yang mengejar 
mobil dan motor kita saat melintasi desa, sambil bersorak bahagia. 
Hanya mereka. 
Malam puncak festival dirangkaikan dengan acara ramah tamah 
kami. Penentuan hari ramah tamah benar-benar mebuat kami bingung 
pada mulanya. Mengingat anak sanggar seni yang akan membawakan 
Tari 4 etnis akan ujian di pekan itu, juga adik-adik yang tidak mungkin 
berjalan kaki malam hari ke dusun Pa’bentengan seperti saat lomba, serta 
masih banyak lagi alasan lainnya. Lama terjadi perselisihan diantara kami, 
dan pada akhirnya, malam Ahad 06 April 2019 menjadi kesepakatan 
kami kemudian. Hari itu semua manusia di posko kami benar-benar 
sibuk, ada yang menggunting dekorasi panggung dan spanduk, ada yang 
membungkus hadiah, ada yang sebar undangan, ada yang mengedit 
video, serta masih banyak lagi kesibukan-kesibukan lainnya, sementara 
saya dibagian desain dan print sertifikat. intinya tidak ada waktu untuk 
berpangku tangan hari itu, kami bahkan tidak sempat makan malam.  
Sekali lagi kuminta Aska untuk menjemput anak-anak dengan 
Alfart. Dialah yang bersikeras untuk mengadakan ramah tamah di malam 
hari juga beberapa teman laki-laki lainnya seperti Yudhi dan Asdar. 
Sebenarnya saya tidak masalah dengan ramah tamah di malam hari, 
hanya saja masalah bagi anak-anak, mengingat ramah tamah 
dirangkaikan dengan pengumuman juara lomba festival sekaligus 
penyerahan hadiah dan sertifikat. Takutnya banyak anak-anak yang tidak 
bisa hadir karena terkendala kendaraan. Pada akhirnya acara itu 
disepakati malam hari, dengan syarat anak-anak harus dijemput dengan 
Alfart. Fix Alhamdulillah malam itu semua rangkaian acara berjalan lancar 
dengan dihadiri oleh puluhan anak-anak dan beberapa warga desa. 
Sebenarnya ada hal yang membuat Alfart itu malas diikut sertakan, 
karena dia sering mogok, dan harus di dorong terlebih dahulu baru 
nyala, itu juga kalau sekali dorong nyala, tapi ini tidak kawan, bisa sampai 
10 kali masih tidak nyala. Intinya dia suka mogok, mungkin karena itu 
Aska juga mogok membawanya (terbiasa mobil mewah kayaknya). 
Karena kesungguhannya menjemput adik-adik di 3 dusun yang jauh dari 
lokasi acara (kantor desa) yaitu, dusun Jenetallasa, dusun Sampeang dan 
dusun Bontoa, maka semua sesal ku atasnya telah terobati, habis 
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Mines 2 hari penarikan KKN, anak-anak menjadi semakin 
sering mengunjungi posko, sekedar untuk bermain dan mengungkapkan 
perasaan mereka yang tidak senang dengan kepulangan kami, berkali-kali 
mereka bertanya “kak mau pulang maki hari kamis?”... beberapa anak-
anak juga menasihatiku agar tidak menangis nantinya “kak Nisa jangan 
ki ngarru (menangis) nanti dhi”  hehe.. dasar kalian, InsyaaAllah dek. 
Kamis, 11 April 2019 benar-benar telah tiba. Semua teman-
teman telah membereskan koper-kopernya dan mengumpulnya di ruang 
tengah posko kami. Hari itu kami berencana ke Sekolah tempat kami 
mengajar masing-masing untuk berpamitan kepada guru-guru dan adik-
adik. Ada cendera mata  kecil yang kami bawa ke sana, yaitu gantungan 
kunci berwarna hijau-putih yang terbuat dari tali kur, yang setiap malam 
kami sulam di posko, sebanarnya masih ada aksesoris lain dari gantungan 
itu berupa krtas kecil ukuran 5x5 cm yang bertuliskan hadis-hadis 
tentang menuntut ilmu dan sisi belakangnya tertulis semua nama anak-
anak KKN angkatan 60. Tapi sayang tidak bisa terwujud karena masalah 
biayaya tentunya. Kurang lebih 15 kertas sempat ku print kemudian ku 
jadikan stiker, bukan main bahagianya mereka yang mendaptkan stiker 
tersebut, ramai anak-anak yang lain memintanya juga, tapi sayang hanya 
itu yang ada. Kira-kira pukul 10.15, kami meninggalkan sekolah dan 
langsung menuju ke rumah Pak De untuk berpamitan, lalu berangkat ke 
kantor kecamatan kemudian.  Banyak cerita di desa ini, ku harap suatu 
hari nanti, kami semua bisa berkunjung ke desa ini lagi. Terimakasih 
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ANDI IMAS CAHYANI 
KIMIA SAINS 
FAKULTAS SAINS  
DAN TEKNOLOGI 
 
Tanggal 25 februari 
2019, tepatnya kamis 
merupakan salah satu 
momen bersejarah dalam 
setapak perjalanan akademik 
saya. Hal ini merupakan 
momen yang saya tunggu 
sejak saya SMP atau tepatnya 
kira-kira saat saya melihat sekumpulan mahasiswa kkn yang mengabdi di 
lingkungan masyarakat saya. Saya yang waktu itu masih kecil 
berpikir..”menyenangkan sekali tentunya bisa berbaur di lingkungan 
baru, berbaur dengan budaya, bahasa dan kebiasaanya..” 
Jeneponto, sebuah kota yang awalnya tidak terpikir, bahwa 
disana saya akan menjalani masa KKN. Keberatan sekali awalnya untuk 
ditempatkan disana, alasannya yah karena saya orang bulukumba, jadi 
Jeneponto saya rasa waktu itu biasa saja. Pikiran saya waktu itu kemana-
mana, di Jenoponto pasti panas, gersang di samping baru saja terjadi 
bencana banjir tambah membuat keluh. Nah alasan terakhir ini-ini yang 
paling bikin pusing, pikiran kemana-mana, takut-takut kalau desa yang 
akan saya tempati nanti adalah desa terdampak banjir, makanya sebelum 
berangkat saya tanya-tanya dulu dengan teman-teman yang berasal dari 
daerah ini. Kata mereka desa ini aman, sejahtera, yahhh itu kata mereka 
sebelum saya sendiri datang dan melihatnya. 
Kayuloe barat kecamatan turatea kabupaten Jeneponto, adalah 
desa yang menjadi tujuan posko lima untuk mengabdi salama 45 hari. 
Awal kedatangan saya di sambut dengan kondisi lingkungan yang 
semrawutan, maksudnya disini  yaitu desa ini ternyata salah satu daerah 
terdampak banjir yang parah, ketawa sekali rasanya dalam hati ketika 
saya ingat ucapan teman saya, ketika saya bertanya tentang desa ini. 
Empati dan kesedihan adalah dua kalimat yang saat itu saya rasakan 
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beberapa tidak berbentuk rumah lagi, hanyut terbawa banjir. Sisa-sisa 
dari kekuasan Tuhan itu pun masih terlihat dimana-mana. Satu minngu 
berada di kampung ini merupakan hal luar biasa menyenangkan, kami 
berusaha untuk bisa menyapa orang-orang dengan sebutan kareng atau 
karaeng, kata-kata sapaan untuk menghargai orang-orang yang lebih tua 
di Jeneponto, di kampung saya tidak ada yang begini, jadi terasa aneh 
tapi kembali lagi ini adalah adat dan budaya orang-orang sini. 
Proker yang paling berkesan bagi saya yaitu mengajar di sekolah 
dasar, bagaimana tidak saya yang notabene nya bukan seorang pengajar, 
berusaha menjadi seorang pendididk. Darisitu saya mulai mencari info 
bagaimanaa cara mengajar yang menyenangkan bagi adik-adik tanpa 
membuat mereka bosan, jenuh tapi konsen dalam pelajaran mereka, 
maka mulai lah saya pada awalnya bertanya pada teman di jurusan 
PGSD tentang bagaimana cara mengajar, dari situ mulailah saya mencari 
info, dimana sebelum saya masuk mengajar, terlebih dahulu saya searching 
bagaimana metode belajar sambil bermain, mulai mencari-cari 
permainan menyenangkang atau biasa disebut ice breaking untuk adik-adik 
agar mereka merasa senang saat belajar. 
 Proker lain yang takkala menyenangkan adalah mengajar di 
TPA/TPQ, sesuatu diluar bayangan saya, mengajar anak-anak untuk 
tidak hanya pandai dalam bidang akademis juga pandai dalam hal agama. 
Proker ini yang paling menuntut kesabaran saya untuk menghadapi 
anak-anak yang berebut minta diperhatikan, minta didengarkan dan 
berbagai hal usil lain yang mereka lakukan, agar perhatian kakak KKN-
nya teralihkan kepada mereka. Selama mengajar saya harus bisa 
mengatasi rasa dongkol ketika ada adik-adik yang sudah diberitahu tapi 
tidak mengerti, mau membentak tapi segan, mau sabar tapi hati tak kuat,, 
hahahh. Tapi dari sekian cerita itu, mereka adalah adik-adik luar biasa 
yang semangatnya sungguh luar biasa, bayangkan mereka dua kali sehari 
berangkat untuk mengaji ke rumah ustadz/udztahzahnya, sore dan 
sehabis magrib,, luar biasa bukan semangat mereka. 
Kayu loe barat bagi saya adalah desa dengan icon seribu kincir 
anging dengan hamparan sawah yang subur, dengan beberapa dusun 
naugannya berada di atas perbukitan. Desa ini mengajarkan tentang 
keramahan masyarakat, berbaur dengan masyarakat tanpa memandang 
perbedaan serta kebersamaan. Program kerja mulai dijalani, tanggung 
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tentang bagaimana menyatukan berbagai pendapat yang berbeda 
menjadi satu agar semua bisa terlaksana dengan baik. 
Selama berada di posko juga menyadarkan bagaimana 
menghargai orang disekitar kita, tentang bagaimana tidak mengangap 
bahwa dirilah yang paling benar dan mengesampingkan orang lain, tidak 
merendahkan pendapat dan cara berpikir orang lain sekalipun bahwa apa 
yang kita sampaikan adalah benar adanya, beberapa keadaan memang 
kita dituntut untuk menekan rasa ego, dan memberikan rasa 
penghargaan kepada orang lain. 
Begitu banyak kenangan didesa kayu loe barat yang akan 
teringat sampai nanti, terima kasih banyak KKN angkatan 60, terima 
kasih banyak posko 5, terimakasih banyak desa kayuloe barat, ini adalah 
pengalaman yang tak akan terlupakan sampai nanti. Kalian sunnguh luar 
biasa 
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Kepadanya Sang Pemilik 
“Aku” yang senantiasa 
mengawasi perjalanan 
seorang hamba mengutari dunia yang penuh tawa dan duka. Selama 
ruang dan waktu tidak terpisah tentu akan selalu ada cerita di dalamnya 
seperti pula perjalananku menempuh kehidupan selama 45 Hari, 
ditempatkan di daerah dimana saya dilahirkan dan dibesarkan (balik 
kampung). Kekk nyesekk -_- 
Sebelumnya Perkenalkan dulu, saya Fitriani lahir di Jeneponto 
tepatnya di Bontorea Kelurahan Tolo Selatan Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto pada tanggal 09 Februari 1997. Saya mengambil 
jurusan Pendidikan Biologi di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
Kuliah Kerja Nyata yang kemudian disingkat menjadi KKN 
bagiku bukan sekedar kewajiban setiap mahasiswa melainkan di 
dalamnya ada sebuah amanah yang begitu besar ditambah dengan gengsi 
Almamater hijau yang menjadi identitas selama mengikuti KKN. tanggal 
22- 24  adalah hari-hari pembengkalan untuk persiapan menuju KKN, 
hal luar biasa mengingat ini, salah satu momen yang di tunggu bagi 
seorang akademisi. Tiba hari pembagian daerah, saya ditempatkan di 
daerah Jenoponto, hal yang begitu mengecewakan waktu itu. Bagaimana 
tidak, saya berasal dari daerah Jenoponto inginnya bisa merasakan 
suasana daerah lain, tapi mau bagaimana lagi ini sudah jadi keputusan. 
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merupakan pertemuan pertama dengan dosen pembimbing dan teman 
poskoku yang akan membuat 45 hari itu tidak terasa. kami berjumlah 13 
orang terdiri atas 8 orang perempuan dan 5 orang laki-laki dengan 
jurusan yang berbeda dan tentu karakter yang berbeda pula.  
Senin pagi yang cerah, secerah wajahmu wahai ciptaan Tuhan 
yang aku dambakan namun tidak secerah hatiku, 25 Februari 2019 hari 
dimana saya dan teman-teman KKN angkatan 60 berkumpul di depan 
gedung dosen untuk bersiap-siap diberangkatkan kelokasi KKN yang 
telah ditempatkan oleh pihak kampus bekerja sama dengan pihak LP2M. 
Di hari itu saya tidak begitu semangat dikarenakan penempatan lokasi 
KKN yang belum bisa saya terima. Perjalan menuju lokasi pun saya 
biasa-biasa saja karena sudah sering saya lewati jika pulang kampung. 
Ketika sampai di Kabupaten Jeneponto seluruh mahasiswa KKN 
angkatan 60 yang ditempatkan di dua kecamatan yaitu kecamatan 
Binamu dan kecamatan Turatea. Kami berkumpul dikantor bupati untuk 
penyambutan dan setelah itu setiap posko dijemput menuju desa 
masing2 (tidak ada yang membuat saya terkesan). Kecamatan Turatea 
Desa kayuloe Barat merupakan lokasi penempatan KKN saya. Di desa 
tersebut di dalamnya ada 5 dusun yakni dusun Sampeang, 
Pa’bentengang, Batu Tarang, Bontoa dan Jenetalla yang merupakan 
lokasi posko kami. 
Minggu awal atau tepatnya hari kedua kami ber-KKN, kami 
hanya lebih banyak menjalin silaturrahmi dengan masyarakat sekitar 
posko dan melakukan observasi Desa sampai kemudian kami 
merumuskan program kerja yang siap disajikan pada saat seminar 
proker. Namun sebelum kami melaksanakan seminar proker terlebih 
dahulu kami membersihkan kantor desa agar supaya pada saat seminar 
nanti kantor desanya terlihat bersih. Jum’at tepatnya pada tanggal 1 
maret kami berencana untuk membersihkan kantor desa, tapi sebelum 
itu karena di dusun sampeang ada yg meninggal jadi kami semua menuju 
ke rumah duka dengan mengendarai mobil pick up. Saat pulang dari 
rumah duka ternyata mobil kami mogok jadi teman laki-laki terpaksa 
mendorongnya dan alhamdulillah saat mereka mendorong mobilnya 
sudah baik dan bisa dikendarai kembali. Setelah itu kami langsung  
menuju kantor desaa namun di tengah jalan ternyata mobilnya kehabisan 
bensin. Entah ini hari yang sial untuk kami atau apalah, tapihari tu 
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ini. Canda dan tawa bersama teman-teman posko, saat mendorong 
bukannya membantu tapi malah ketawa, saat kehabisan bensin bukannya 
membantu malah selfi di tengah jalan. Hahaha... kemudian setelah kami 
tiba di kanto desa, kami langsung membersihkan dan mengatur barang2 
yang ada dan disusun dengan rapi. 
Waktu demi waktu berjalan, keakraban dan kekeluargaan mulai 
terbentuk dalam lingkup posko kami, rasa persaudaraan dan solidaritas 
terbentuk di dalamnya. Walaupun demikian masih ada saja masalah-
masalah kecil yang terjadi dalam lingkup posko kami, seperti halnya ada 
yang saling bombe membombe karena permasalahan sepeleh, kadang 
juga terjadi ejek mengejek di antara kami. Namun saya menyadari bahwa 
menyatukan persepsi dalam posko kami itu memang agak sulit, 
mengingat kami berjumlah 13 orang ini berasal dari jurusan yang 
berbeda, fakultas yang berbeda, dan juga asal atau kampung yang 
berbeda pula. Tentunya menyatukan hal yang demikian tidaklah mudah 
dan pasti selalu ada perbedaan diantara kita. Tapi yakinlah teman-teman 
bahwa perbedaan itu bukanlah hal yang membuat kita saling beradu, 
bukan pula hal yang membuat kita saling terpecah bela, akan tetapi 
perbedaan itu membuat kita saling melengkapi, saling mengasihi dan 
juga saling memahami untuk menciptakan keharmonisan rumah tangga 
kecil di posko kami. yayayaa 
Banyak hal yang tidak akan kami lupakan selama ber-KKN di 
Desa Kayuloe Barat entah itu canda-tawa dengan teman posko serta 
orang2 yang berada disekitar kami, makan bersama, tidur bersama, ejek-
mengejek, bully-membully, kesejukkan dipagi hari menjelang siang hmm 
hmm (sebaliknya), kesenyuiannya di malam hari, airnya yang kadang 
ngalir kadang tidak, juga keramahan masyaratnya. Terlalu banyak 
kenangan yang terukir di Desa Kayuloe Barat ini yang tidak akan ada 
habisnya untuk dicerita maupun dilupa yang suatu saat aku kan kembali 
berkunjung bukan lagi sebagai Mahasiswa yang sedang ber-KKN 
melainkan seorang anak yang mengunjungi kelurganya. Dihati kecilku 
sebenarnya menyimpan sebuah penyesalan yang amat besar karna tak 
mampu memberikan yang terbaik selama ber-KKN namun apalah 
dayaku hanyalah seorang hamba yang mampu berencana. 
Akhir kata saya ucapkan banyak terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada bapak dusun je’netallasa yang menjadi bapak posko 
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dan Segenap Masyarakat Desa Kayuloe Barat yang telah memberikan 
banyak dukungan dan partisipasi selama ber-KKN di Desa Kayuloe 
Barat, terimah Kasih pula kepada teman-temanku karna kalian keluarga 
ini tidak mungkin ada, pokonya you all the best. 
Sebelum beranjak kehalaman-halaman berikutnya, 
perkenangkanlah saya memperkenalkan satu persatu keluarga-keluarga 
kecilku yang menemaniku selama 45 hari lamanya di Desa Kayuloe Barat 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
ASDAR biasa kupanggil Adda, kadang juga kalo nyebelin 
kupanggil kacang tapi teman-teman lainnya memanggilnya pak kiyai. 
Asdar ini dari jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Orangnya sederhana, ramah, rajin, juga baik, dia itu anak yatim 
sama sepertiku. menurut saya dia yang sangat baik, tidak banyak 
neko2nya, paling rajin kalo disuruh buang sampah, paling ngerti kalo ada 
makanan atau minuman yg tidak bisa kuhabiskan pasti na ambil (takut 
mubatzir katanya), dia juga kuanggap sebagai kordes yahh walaupun 
sebenarnya dia hanya anggota, tapi semua proker bisa dibilang dia yg 
handal. Awal kenal kupikir dia itu orangnya pendiam dan pemalu, tapi 
ternyata wawwww hahahhh ternyata sangatt menyebalkan, awalnya 
kupikir diantara yg lain dia bisa dipercaya jika ada sesuatu yg ditanyakan 
langsung jawab jujur tapi ternyata dia sama saja dengan yang lain. Suka 
senyum-senyum yg tidak jelas gitu. Tapi dibalik semua itu saya pribadi 
bersyukur bisa mengenalnya, bersyukur bisa satu posko dengannya, 
kenapa? Karna banyak hal yg bisa kupetik dan kujadikan pelajaran. 
Makasih sudah menjadi teman yang baik dan maaf jika selama 45 hari ini 
saya berbuat salah.  
A.Ikhwan Akbar biasa dipanggil Abba, tapi kalo saya kupanggil 
pakball. Bagaimana tidak, orang lagi serius2nya tiba2 datang memanggil 
terus kalo balik maki langsung bilang TAYO. Kekk nyesekk begituee. 
Takkala kukasi nama baru. Si pakball ini dari jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Orangnya baik, baik bangett malah. rajin 
kalo disuruh2, na mengerti temannya, apapun yg dibilang pasti na iyakan. 
Anak mamanya Antang. Sering bolak balik Makassar setiap minggu 
dengan alasan masih ada kuliahnya, tapi kalo balikmi ke posko bawa 
makanan tawwa, hahahhh tengkiyuu. Tinggi kurus hahahahh. Maaf… 
Maaf… awal kenal pikirku ini orangnya pendiam tapi dehh ternyata 
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kaya’ bukan orang2 yg sering begadang, nda jago main domino, tapi pas 
di posko langsung jago, bemana tidak ahli pa domi semua laki2nya di 
posko. Itumo dehh, capekma.. intinya baiki tawwa, penyabar juga. 
M. Remil Rusdy biasa dipanggil Remil, Emil, Mill (hahahhh 
sayaji tambah2i) kalo saya ku panggil Emilji tapi belakangan ini ku 
panggil resee. Emil berasal dari jurusan Kesejahteraan Sosial Fakultas 
Dakwa dan Komunikasi. Kesejahteraan sosial dii’? jurusannya saja 
sejahtera apalagi badannya (hahahhh bercandaja nahh Emill) bercerita 
tentang Emill, namanya saja ku panggil resee apalagi orangnya sudah 
pasti resee, yaa resee bangett pake double bangett malah. Awalnya sihh 
biasa saja, bahkan kalo diliat2 mukanya itu muka2 serius kalo ada apa2 di 
bahas, entah begitu memang, sengaja, atau bemana. kupikir dia itu 
orangnya cuek dan tidak bisa di ajak akrab karna di awal2 saat saya sudah 
akrab dengan yang lain, bercanda dengan yg lain tapi sama dia tidak, 
biasa saja. Jarangja baku bicara, jarang juga bercanda, intinya biasa saja. 
Kalo sama saya, nda tau kalo yg lain. Itu awalnya. Pas lama2, dehhh 
ternyata resee, bahkan mungkin nda pernahka akur (tapi dia nahh yang 
suka cari gara2) apa2 dikomentar, apa2 di perpanjang, apa2 berdebat 
lagi.. eerrrhhhh.. tapi sebenarnya tawwa baikji, cuman sengaja bede. 
Resee kan. paling sering minta dibikinkan kopi tapi akhir2nya tawwa 
bikin sendirimi, ehh satupi, paling lambat bangun pagi, lambat sarapan, 
bahkan kadang sarapannya itu sisa2 mami (hahaha) 
 
Yudhi Guntara S dipanggil Yudhi, kadang juga dipanggil Bapak 
Yudi, dari jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. 
Menurut saya dia baik juga lucu, kalo ada dia pasti suasana posko berisik. 
paling suka gombal padahal adami istrinya bahkan adami juga anaknya 
(imut tawwa anaknya, maniski juga kekk bapaknya), Paling suka 
membuly, belum lagi kalo ketemumi aska sama hasna… 
ASTAGFIRULLAH, paling besar suaranya apalagi suara ketawanya, di 
tambah lagi kalo ketawa jahatmi,,, masyaa Allah.. Orang yg paling sering 
ma’ kode supaya dibikinkan kopi (paling malas guenya), orang yg setiap 
pagi sudah ada di depan wc dan kadang bertengkar sama Imas mau 
duluan masuk. Hahahahhh penyakitnya setiap pagi. apalagi dii’? lupama 
belaa, sudahmi dehh 
Muh. Risqa Hasmuddin dipanggil Aska yang merupakan 
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Wilayah dan Kota (PWK) Fakultas  Sains dan Teknologi. Menurut saya 
Aska itu orangnya baik, bahkan sangat baik, rasa solidaritasnya tinggi 
dan peduli dengan teman-temannya, dia juga lucu dan sering bikin kami 
tertawa terbahak-bahak, setiap kali ada dia pasti suasana posko makin 
rancuh karena sikap dan tingkahnya itu, tapi sayangnya dia yang 
seharusnya sebagai kordes kami, yang harusnya selalu memberi arahan 
pada anggotanya, yang seharusnya setiap kegiatan atau proker yang 
dijalankan itu ada dia, malah sangat… sangatt..  sangattttt jarang ada di 
tengah-tengah kami. Berada di posko saja mungkin kami bisa 
menghitung jari berapa malam dia menginap, berapa hari dia berada di 
posko, berapa kali dia mengikuti proker yang dilaksanakan. Saya yang 
merupakan salah satu anggotanya kadang merasa kesal bahkan marah, 
sudah beberapa kali dikasi kode, beberapa kali ditegur tapi tetap saja 
seperti itu. Yahh walaupun kami tau kalo dia sibuk seperti yang pernah 
dia jelaskan pada kami, tapi tetap saja dia sebagai kordes harusnya bisa 
membagi kesibukannya. Kekk tidak ada kenangannya sama teman2 
poskonya sendiri. 
Mithakartika biasa dipanggil Mitha. Jurusan Hukum Acara 
Peradilan dan Kekeluargaan Fakultas Syariah dan Hukum. Dia ini 
merupakan sekretaris di posko kami, Orangnya lumayan cantik, yahh 
karna memang perempuan itu cantik. Tapi sayang lumayan berantakan, 
itu pakaiannya sering2 na simpan di atas koperku, ya iyalah, bemana 
tidak sekeranjangpi pakaian kotornya baru mencuci. Dia juga perempuan 
muslimah, rajin shlat duha, ngaji, pintar tilawah lagi. Suka bangett 
dengarnya kalo lagi tilawah. resee, pakball tapi sebenarnya baik.  Paling 
cepat masuk kamar kalo malam ambil bagian tempat tidur sama bantal, 
calonnya pak kiyaii. Suka sekali makan biar apa na bilangji enak, apalagi 
durian,, MasyaaAllah… sama tongka (hahaha) lumayan besar juga suara 
ketawanya apalagi kalo terbahak-bahakmi nda bisami na kontrol tapi 11-
12 ja iya (hahaha) 
Nirmayati Amir lebih akrab dipanggil Nirma dari Jurusan 
Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ini orang sangat 
berperan penting di posko kami, Kenapa? Karna dia yang kelola 
keuangan posko alias Bendahara di posko kami. Diami ini yg habisi 
kantongku -_-Menurut saya Nirma itu cantik, dewasa, Jago masak lagi, 
JOMLO Wehhh ada harapan. (hahaha) partnerku ini kaue. Partner piket, 
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kebablasan nanti, ehh ujung2nya dia tidurji ya udah tidurma juga. Paling 
sering bilang, fitt na tunggu maki anak2 Batu Tarang, fit ice cream, fit 
jajanan. Satu lagi paling malas menyetrika -_- 
Dyan Eka Haeriani si Rese pake bangatttt, disapa Dyan dari 
jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Orang yang paling 
sering lupa na simpan dimana kacamatanya, sering lupa kacamatanya di 
WC, padahal belumpi tua :-D Tapi begitu2 tawwa begitu2ji iya 
(jhahahha) baik tawwa pake banget tapi sayang resee. Sering2ka satu 
pikiran sama ini anak ehh, gadisnya Barru, paling sedikit fotonya :-D 
bagaimana tidak, dia terus yg fotoki, resiko jadi Photographer 
(yakkodong). Nda banyak juga neko2nya tawwa, bersihki juga, jago 
masak ii poeng. Apapi? Jombloji lagi, majuimi (hahaha). 
 
Hairunnisa disapa Nisa, jurusan Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Nisa itu orangnya baik bangett, saking 
baiknya itu kalo marah nda bisa na kasih keluar. Suka na kasi sembunyi 
kalo nangis, penyabar skali juga ini anak. Orang yang paling sering jadi 
korban pengganti piket apalagi pengganti piketnya Minal, 
MasyaaALLAH Hampir setiap  jadwal piketnya Minal na gantikan. 
Paling banyak fansnya sama anak2 jenta karna memang mengajar disana 
dan mungkin baik sama anak2 makanya disuka atau mungkin karna 
cantik, entah.. paling nda bisa dibercandai baru saya paling sering ku 
bercandai apalagi jodoh2kan sama Emil dan mungkin nda na suka kalo 
ku kasi begitu. Tapi yakin dan percaya nda ada niatku apa2, sekedar 
bercandaji. So lewat ini minta maaf mamika kalo memang nda kita suka 
caraku bercanda. Ndami lagi ka pulang maki :-D apalagi berpindah 
hatimi juga Emill (hahaha) 
Nurhasnah akrab dipanggil Hasna atau Acha, orang paling 
sering di bully (haahaha) yang berasal dari jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniorah. Paling heboh di 
posko, orang yang selalu menghidupkan suasana posko apalagi kalo 
adami sebangsanya (Yudi & Aska) dehhh betul2 Itu posko pasti bakalan 
kekk pasar, tapi kalo datang badmoodnya aihh bakalan sunyi kekk 
kuburan itu posko, apalagi pas hilang HPnya atau bertengkar sama 
pacarnya auuhhh. Yang sering nyanyi di kamar dengan lagunya sendiri 
padahal pas2anji suaranya, Orang yang nda pernah marah kuliat, orang 
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poeng. Tapi menurut saya Hasnah itu orangnya baik, maniski juga, tapi 
sayang agak berantakanki orangnya, apalagi itu pakaiannya sering skali na 
simpan di atas koperku (mentang2 koperku kosong di atasnya) sama 
tong Mita, eerrrhhhh kadangja kurasa kesall kalo kuliat ada2 saja pakaian 
di atas koperku na bukan pakaianku. tapi karna orangnya lucu, ya 
sudahlah, biarkan saja toh juga seringka nakasi ketawa. 
A Imas Cahyani di panggil Imas, gadisnya Bulukumba dari 
jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi. Imas itu,, apayahhhh. Baik 
tawwa paling suka nyubit baru itu cubitannya dehhh sakit wehh. Orang 
yang paling sering cepat ambil tempat tidur, bantal, luas tongmi lagi 
tempat tidurnya, paling sering berebut bantal sama Mita, paling lengkap 
minyak2nya, orang yang paling sering ditinggal piket sama teman 
piketnya (Minal). Agak2 penyabar juga orangnya, ndadami orang tuanya 
kasian, dan dari situ saya belajar bahwa ada yang lebih sedih dibanding 
saya. Orangnya lumayan seru, sering ketawa dan  seakan2 nggak ada 
masalah kalo diliat dari mukanya yang ternyata di dalam lubuk hatinya 
sebenarnya rapuh, sedih, atau mungkin ada rasa bimbang bagaimana 
kedepannya nanti. Saya tau dan saya mengerti akan hal itu, karna kami 
sama, dan merasakan rasanya seperti apa jika kehilangan apalagi 
kehilangan orang yang paling berarti dalam hidup kita. 
Minal Sulasti di penggil Minal dari jurusan Sosiologi Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat. Sama2 orang Jepot, tinggi besar tapi cantik. 
Adami suaminya bahkan adami anaknya. Orang yang sering PHP anak2, 
dari awal di posko na ajak terus maki ke rumahnya baru mauki juga na 
potongkan ayam bede’ dan akhirnya (hahaaha) bilang inilah, itulah, 
intinya SIBUK. Terus gantinya na bawakanki ayam ke posko, dan 
wawww ayamnya besar bangett, sampai2 itu satu orangji na cukuppi 
(bayangkanmi itu bemana besarnya itu ayam).  Paling jarang ada di 
posko, bahkan bisaji diitung jari berapa kali nginap di posko. Dia tongmi 
banyak protesnya, inilah, itula baru ndada kerjanya. Paling cerewet. Baru 
cerewet2 apadi, huufftttt. Baik sihh, nakasiki tawwa printnya. Karna 
memang semua orang itu sebenarnya baik. 
 
Terimakasih kebersamaannya, terimakasih kenangannya, 
terimakasih untuk semuanya teman-teman sekaligus saudara dan 
saudariku atas semua yang telah kita lewati bersama-sama selama 45 hari 
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akan tetapi yang kita lalui sangatlah berkesan dan menjadi cerita indah 
dalam sejarah kehidupanku yang akan ku kenang hingga akhir hayat. 
Dan maaf jika waktu 45 hari itu saya pernah berbuat salah, pernah 
membuat kalian kesal, bercanda berlebihan atau apapun itu, saya minta 
maaf yang sebesar-besarnya, percayalah di dalam lubuk hati saya yang 
paling dalam tidak pernah ada niat untuk menyakiti. Semoga kita dapat 
bertemu dan berkumpul lagi di suasana yang sama dengan moment yang 
berbeda bukan lagi dalam suasana KKN akan tetapi suasana 
kekeluargaan yang saling merindu. Wassalam! 
“Waktu terus berjalan 
Kemarin sudah berlalu 
Kini terus maju 
Kau berbuat apa sekarang? 
Tuntaskan dengan penuh kerelaan 
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FAKULTAS ADAB DAN 
HUMANIORA 
 
Tepat pada tanggal 25 
Februari pagi, semangat untuk 
ber KKN di Desa Kayuloe Barat 
Kec Turatea Kab Jeneponto 
sangatlah hangat sehangat kopi 
di pagi hari suara burungpun menyambut pagi yang cerah di hari senin 
itu tepatnya pada jam 7:00 kami semua dikumpulkan pada satu tempat 
yaitu di depan ruangan dosen kampus UIN Alauddin Makassar. 
Suara bus pun terdengar membuat hatiku sedih seakan tidak 
ingin pergi dan berpisah dengan kebiasaan dikos dan kampus bersama 
teman-teman seperjuangan, rasanya berat sekali meninggalkannya, dan 
pada akhirnya tibalah saatnya kami semua bergegas naik kebus 
meninggalkan kampus tempat kami berjuang dan kami harus 
meninggalkanya selama 45 hari. 
Tibalah saatnya kami sampai di kantor bupati jeneponto pada 
pukul 12:20 kami semua diterima dengan baik oleh masyarakat 
Jeneponto dan pada jam 1:00 kami akhirnya harus bergegas ke desa 
tempat kami KKN masing-masing, saya dan sebagian teman-teman di 
tempatkan di Desa Kayuloe Barat langsung di jemput oleh Kepala 
Dusun Jenetalassa Desa kayuloe Barat, pada jam 1:30 kami sampai di 
tempat KKN desa kayuloe, sesampainya di sana ingin sekali rasanya 
pulang karna di desa itu rasanya asing bangat bagi saya tapi mau di apa 
sayaharus menyelesaikan sebagian tugas saya di kampong itu ya itu KKN 
dan saya danteman-teman harus mengabdi di masyarakat selama 45 hari 
lamanya dan harus bias menyelesaikan program kerja yang telah kami 
sepakati bersama  
Di pagi hari saya disibukkan dengan kegiatan mengajar  
disekolah dan pada sore hari saya di sibukkan dengan mengajar mengaji 
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karakter ada yang bandel ada pula yang baik dan saya sangat ter hibur 
dengan adanya anak-anak dan dengan keramahan masyarakat setempat 
dan di posko ku lewati bersama teman-teman KKN yang beragam-sifat 
dan karakter yang berbeda-beda pula saya senang bias berada di tengah-
tengah kalian teman-teman dan masyarakat kayuloe barat  
Saya sangat berterimah kasi kepada bapak dab ibu posko yang 
sangat baik sama kami dan yang selalu memasak kan kami makanan 
setiap hari sekali lagi saya sangat-sangat berterimakasi pada Ibu dan 
bapak posko yang selalu terimakami apa adanya dan tidak lupa pula saya 
berterimakasi pada kepala desa dan masyarakat kayuloe barat trimakasi 
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Rinai yang jatuh 
mengabut dari langit di pagi 
hari membawa kesejukan 
dalam hati. Sejuknya hati 
karena masih diberi kesempatan hidup oleh Sutradara Kehidupan, hujan 
bukan penghalang pejuang semester akhir untuk melangkah meraih 
sebuah cita. Pagi itu hariku disapa dengan rerintik hujan, langkah demi 
langkah ku tapaki anak tangga Fakultas Dakwah dan Komunikasi, itulah 
Fakultasku yang berselogan “Fakultas Bermartabat” jangan mengaku anak 
UIN Alauddin Makassar kalau belum pernah kesini, kurang lebih sudah 
tiga tahun saya kuliah di kampus ini dengan mengambil jurusan 
Jurnalistik. Jurusan yang sering ditanya oleh orang awam “Dyan mau jadi 
apa setelah kuliah, dengan mengambil jurusan itu ?.” Ia, sebut saja nama ku 
Dyan itulah sapaan yang diberikan Ayah sedari kecil, dan bernama 
lengkap Dyan Eka Haeriani. Aku lahir di kota kecil yang biasa dijuluki 
kota Empat Payung Tertutup yang melambangkan empat kerajaan di 
Kabupaten Barru, pada hari Senin, 03 November 1997 di RSUD Kab. 
Barru.  
Sesampainya dilantai dua terdengarlah teriakan seakan menyapa 
ku dari belakang, ternyata teman jurusan ku sedari tadi sudah pusing 
tujuh keliling mengurus kesana kemari berkas KKN, Ia KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) salah satu tahap menyelesaikan sebuah studi yaitu harus 
mengabdi kepada masyarakat selama 45 hari. Mengurusnya sih tidak 
seribet yang terpikirkan, tapi antrinya yang lama meminta paraf dan 
tandatangan. Tapi, itu semua tertupi dengan api semangat untuk 
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Hari demi hari ku lewati dengan ditemani buku-buku untuk 
menyelesaikan proposal sebelum KKN, tapi apalah daya Qadarullah 
berkata lain. Ayah terpapar sakit, segala aktivitas yang berbau dengan 
kampus ku tinggalkan, hingga tiba pendaftaran KKN aku masih berada 
disini RSUD Salewangan Maros tempat seribu macam penyakit ada. 
Kebimbangan pun  merasuki pikiran ku, antara aku ke Makassar 
mengurus pendaftaran KKN atau menunggu ayah pulih dulu dari 
sakitnya karena hari ini masih hari pertama pendaftaran KKN. Awalnya 
pilihan ku terfokus pada ayah dulu, tapi karena melihat pendaftar hanya 
menghitung detik sudah melonjak sedangkan yang diterima hanya 2.100 
pendaftar. Ayah dan Ibu pun mengizinkan ku ke Makassar saat itu juga, 
tidak perlu waktu lama supir Bibi ku mengantar ke kediaman ku. 
Bergegaslah aku dengan gesit mengambil berkas-berkas yang sudah ku 
urus kemarin, menuju salah satu warkop yang ada di Samata. Setiba di 
warkop, aku tidak berpikir ingin nongkrong seperti biasanya dengan 
teman-teman, dengan gerakan gercap ku scan segala berkas lalu ku buka 
laptop dan masuk ke situs pendaftaran KKN.  
Setelah semuanya selesai, aku pun beranjak kembali ke rumah 
sakit. Di perjalanan, KKN masih menghantui pikiran ku karena kuota 
pendaftar sudah melampaui batas pendaftar dan aku berada di pendaftar 
2.100-an. Tapi, tak apalah toh juga kalau tidak berangkat ku bisa fokus 
menemani ibu merawat ayah di rumah sakit. Sesampai ku kembali ke 
rumah sakit, ibu, paman, dan bibi sudah mengemas barang-barang, 
karena penyakit ayah tidak bisa di tangani di rumah sakit ini dan akan di 
rujuk ke rumah sakit yang alat dan obat-obatnya lebih lengkap. “Ya 
Allah, sudah separah itukah penyakit ayah ku ?” bisik ku dalam hati. 
Sekarang di pikiran ku hanya ayah, ayah, dan ayah, urusan akademik ku 
sudah ku nomor sekian kan. Hari itu juga ayah di rujuk ke RSUP Dr. 
Wahidin Sudirohusodo, beribu suara jeritan dan tangis sudah terdengar 
pada saat tiba di IGD rumah sakit ini.  
 Waktu berputar bagai roda, sudah hampir sebulan ku bergelut di 
rumah sakit dan penyakit ayah masih tanda tanya besar. Dengan 
melewati segala perjuangan para pers kampus memperjuangkan hak 
mahasiswa agar semua pendaftar KKN bisa di berangkatkan pada 
angkatan 60. Tepat di hari Selasa, 12 Februari 2019 Pembukaan 
pembekalan KKN dari seluruh Fakultas yang ada di UIN Alauddin 
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Auditorium. Pembekalan ini berlangsung selama lima hari, dengan di 
bagi menjadi empat gugus. Tak ada hal baru yang bisa ku dapatkan 
selama pembekalan ini. Mungkin saja raga ku ada disini tapi pikiran ku 
melayang ke rumah sakit memikirkan ibu dan ayah bagaimana nantinya 
jika aku jadi berangkat KKN dan ayah masih terbaring di rumah sakit. 
Haruskah aku memohon agar aku ditempatkan tidak jauh dari Kota 
Daeng ini, dengan alasan ayah ku sakit. Pikiran itu selalu terbesit, walau 
pada akhirnya ibu ku memberi nasehat-nasehat yang membuat ku 
berubah pikiran. “Allah sekarang sedang menguji kesabaran hambanya, jadi 
bersabarlah nak tak usah terlalu mengkhawatirkan ayah mu, sekarang yang ia 
butuhkan adalah doa dari anak-anaknya mudah-mudahan bisa sehat seperti dulu 
lagi.”  
Barangkali banyak hal di dunia ini menjadi sebuah misteri, 
misteri kehidupan yang sudah di atur oleh sang Khalik, tak terasa esok 
ku sudah berangkat untuk mengabdi kepada masyarakat Desa Kayuloe 
Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto, ia itu penempatan KKN ku esok, 
kota yang terkenal dengan gersang dan kudanya. “Ahhh, kenapa mesti 
disini ?” Keluh ku dalam hati. Dengan berat hati malam itu ku pamit 
dengan ayah, ibu, dan nenek. Ku berusaha untuk tidak meneteskan air 
mata di depan ayah, agar ia tidak terlalu khawatir dengan putri kecilnya 
ini yang esok hari akan berangkat ke lokasi KKN.  
 Bertemu dengan orang-orang baru dari jurusan, asal daerah, dan 
karakter yang berbeda pula. Kami dikumpul dan disambut dengan ramah 
di Kantor Bupati Jeneponto, dan di jemput oleh 2 aparat desa sekaligus 
untuk diantar ke desa dimana kita nantinya tinggal selama 45 hari. 
Sewaktu di jalan ku pandangi hamparan tanah kosong yang luas, awalnya 
ku mengira itu tanah yang gersang yang tidak bisa di tanami tanaman, 
tapi ternyata tanah itu bekas rumah orang yang telah di seret banjir 
bandang sebulan yang lalu. Sangat memprihatinkan, membuat hati ini 
berasa teriris dan buliran air mata menetes dengan sendirinya. Kami di 
turunkan di rumah mertua kepala desa, awalnya kami mengira ini 
rumahnya pakde. Ternyata bukan, karena rumahnya hancur dibawa arus 
air yang bercampur lumpur. Kami pun bertanya “Tabe’ mana kepala 
desa ?” Orang yang ditempati bertanya itu senyum-senyum, salah 
seorang warga pun yang datang berkunjung mengatakan “Itu mi kepala 
Desa yang kita tempati bertanya” dengan suara yang rendah 
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disana terlampau masih muda dan dengan gaya rambut gonrong 
berpakaian ala anak muda zaman know. Setelah diberi nasehat tentang 
budaya dan adat di sini, kami pun di arahkan ke Rumah pak Dusun 
Jenetallasa untuk tinggal selama 45 hari di sana.  
 Kami di tempatkan di Desa Kayuloe Barat sebanyak tiga belas 
orang, delapan orang perempuan dan lima orang laki-laki. Sesampai di 
Posko kami pun bergegas mengatur barang di kamar dan beristirahat. 
Pada hari pertama belum ada aktivitas yang menunjukkan bahwa kita 
sudah KKN disini, yah maklum perjalanan Makassar-Jeneponto 
terbilang cukup jauh dan melelahkan. Jadi, kami melaksanakan observasi 
dimulai dari hari kedua dan itu berlangsung selama sepekan lamanya. 
Memang observasi kami bisa dikatakan lamban (sangat disayangkan). 
Sebelum beranjak ke proker kami, aku akan memperkenalkan teman 
posko ku yang kece-kece dan manis. 
Dimulai dari Koordinator Desa (Kordes) Muh. Risqa 
Hasmuddin, Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK), 
Fakultas Sains dan Teknologi, kordes ini itu orangnya suka melucu dan 
menghibur teman-teman terlebih jika ketemu dengan se-spesiesnya 
(Hasna dan Yudi), tapi sayangnya dia suka kabur-kaburan dan 
mengabaikan proker selama KKN yah karena kesibukan lainnya diluar. 
Tapi, jujur orangnya baik suka turuti maunya anak-anak mau makan apa 
(walaupun hanya PHP, peace kordes bercanda) tapi, memang baik 
soalnya banyak proker-proker mulia yang ingin ia laksanakan, salah 
satunya membangun rumah warga korban banjir, walaupun tidak 
terealisasikan (dikarenakan biaya) 
Selanjutnya Sekretaris Perempuan cantik dari Bima ini bernama 
Mithakartika Jurusan Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan, 
Fakultas Syariah dan Hukum, anak ini Masya Allah sejak duduk di 
bangku SMP sudah menjadi Qori’ dan suaranya tidak dipertanyakan lagi 
bisa diacungkan empat jempol. Orang yang paling kepo kalau saya dan 
Asdar bercakap memakai Bahasa bugis (Biasa ada hati kedo-kedo). 
Paling suka tumpuk cucian kotor, sampai tiba harinya mau ganti pakaian, 
pakaiannya habis di koper. 
Berpindah ke Bendahara yang paling sering di bully pada saat 
ada kata yang memiliki huruf “S” namanya Nirmayanti Amir, Jurusan 
Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, ini kawannya Ibu 




                                                       
                                                          Romansa di Tanah Karaeng 93 
 KKN angkatan-60 UIN  
 Alauddin Makassar  
 
 
yang ku sayangkan dari anak ini, paling malas menyetrika. Partnert tidur 
Fitri tidur diluar, terlebih kalau Minal datang dari kampung, pasti saja 
tidak muat, bayangkan saja kita tidur berdelapan dalam satu kamar.  
Selanjutnya, Asdar, Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, kalau ini Pak kyai (itulah sapaan untuknya di posko) 
paling rajin Ngaji dan ke Masjid juga paling sering jadi Imam shalat jika 
tidak sempat ke Masjid, teman se-suku ku ini paling rese diajak cerita 
diantara teman laki-laki lainnya. Pengganti kordes di semua proker, 
awalnya kalau diajak berbahasa bugis seperti malu-malu (tidak tahu 
sebabnya apa,) lambat laun sudah tidak. 
Berikutnya itu Andi Ikhwan Akbar dari Jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, kalau ini orangnya pendiam tapi 
kalau sekali ngomong nyakkots (kata orang Makassar), tapi paling bisa 
mengambil hati anak kecil contohnya saja Ila dan Ifa anak Bapak Posko 
dan kemenakannya. Sobatku yang satu ini salah satu rutinitasnya yang 
tidak bisa alpa itu balik ke Makassar tiap pekannya dngan alasan masih 
ada kuliah dan dosennya tidak bisa diajak berkompromi, tapi paling 
sering bawa makanan kalau balik ke Posko.  
Selanjutnya Muh. Remil, dari Jurusan Kesejahteraan Sosial, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, anak ini teman berdebat ku di posko, 
apapun ku perdebatkan dengannya, tapi orangnya cerdas makanya aku 
suka memancing ia untuk berdebat, dan dia juga pecinta game online, 
tiada hari tanpa game. Tidak hanya itu anime menjadi tontonan 
favoritnya.  
Lanjut, kalau ini Bapak di posko kami namanya Yudhi Guntara 
S, Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora, kenapa 
dia di panggil bapak karena umurnya dan ia sudah memiliki pendamping 
hidup dan buah cinta, orangnya tegas dan paling suka joget dan 
membully teman-teman. Pada saat subuh WC itu harus di kosongkan, 
karena kalau tidak, bisa heboh pintu WC digedor-gedor sampai yang di 
dalam keluar kalau panggilan alamnya datang. Seperti ku katakan di awal, 
bapak ini memiliki se-spesies (Hasna dan Aska) kalau mereka tidak ada 
posko jadi sepi. 
 Beralih ke teman perempuan, kita mulai dari Minal Sulastri, 
Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik, aku 
tak mengenal baik teman ku yang satu ini karena ia jarang berada di 




                                                       
                                                          Romansa di Tanah Karaeng 94 
 KKN angkatan-60 UIN  
 Alauddin Makassar  
 
 
pilihan utamanya terlebih jika tak ada program kerja dihari itu, 
dikarenakan ia telah memiliki anak dan jarak posko ke kampungnya 
lumayan dekat. 
 Berpindah ke gadis Pinrang dengan suku Pattinjo bernama, 
Khairunnisa, dari Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. Ada yang membuatku heran sama anak ini katanya ia 
paling tidak suka kalau ada orang yang berbahasa bugis (tak tahu 
penyebabnya apa) dan membangga-banggakan suku Pattinjo, suku yang 
sangat jarang terdengar di telinga teman-teman. Kawan ku ini paling 
cengeng diantara teman-teman yang lain, sering menangis karena katanya 
rindu dengan santri-santrinya, padahal masih sering ketemu di sekolah. 
Mungkin karena terlalu sayang dan cintanya dengan anak-anak, ia 
menjadi kakak Favorit di tempat mengajar mengaji dan mengajar di 
Sekolah. Paling rajin mengganti teman cewek pada saat lagi piket. 
 Berikutnya, Andi Imas Cahyani, Jurusan Kimia, Fakultas Sains 
dan Teknologi. Sobat ku ini pada saat KKN tidak pernah merasa sehat, 
ada-ada saja penyakit yang ia alami tiap harinya (Kasihan yahh), segala 
macam minyak, krim, aromaterapi, obat di dalam tasnya ia kumpulkan. 
Paling rajin buang air kecil, kalau bertemu dengan Yudi pasti kawan-
kawan di posko tertawa melihat kelakuan mereka yang berebutan siapa 
yang akan berhasil duluan masuk WC. Satu lagi, kalau tidur selalu 
berebut bantal dengan Hasna dan Mita. Tidak bisa dipungkiri kalau tidur 
sudah ia batasi dengan sarung dan bantal, hingga aku dan Nisa sedikit 
lagi tidur diatas koper. Orangnya juga berantakan, kalau sudah pakai 
kapas, tisu, dan bawa air gelas ke kamar tidak bisa merapikannya 
kembali. 
 Kita lanjut ke gadis dari Bima juga, namanya Nurhasnah, 
Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Ini 
dia yang dari tadi aku ceritakan se-spesies Yudi dan Aska. Kalau dia lagi 
duduk-duduk tenang tiba-tiba Yudi dan Aska memutar music rege 
berjogetlah mereka di depan Hasna suasana yang awalnya hening dan 
sepi menjadi ribut dan pecahlah suara teman-teman tertawa. Ini partner 
piket ku juga, tapi sayang sering kabur-kaburan kalau lagi piket ke rumah 
Dg. Manisi’ di Rumbia (saudaranya ibu Posko), tinggallah saya sendiri, 
paling sering buat bakwan dan Lombok sup ala Bima, kenapa ku katakan 
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bawang sebanyak mungkin. Urap juga menjadi masakan andalannya 
kalau lagi piket.  
 Yang paling terakhir kita beralih ke produk asli dari Jeneponto, 
Fitriani S, Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
kalau boleh jujur aku malas membuat testimoni tentang orang yang 
super duper rese di posko, sampai sekarang sih (bercanda fit, tapi 
boong). Jangan berburuk sangka dulu, kawan ku satu ini betul-betul 
rajin, bayangkan saja menyetrika adalah pekerjaan wajib yang ia kerjakan 
kalau ingin keluar walaupun itu hanya ke pasar, ia memilih tidak keluar 
daripada tidak menyetrika pakaiannya, saking rajinnya sampai tempat 
tidur para laki-lakinya pun di bersihkan juga. Masih ada lagi, berulang-
ulang kali jam tangannya saya dapatkan tergantung di WC (entah di 
sengaja, atau memang lupa). Lagi, karena tidak mau merasakan yang 
namanya rindu dengan doi, hampir tiap malam telponan sampai ayam 
berkokok kembali. Teman bertukar pikiran ku jika ada yang ingin di 
kerjakan, entah kenapa pemikiran ku dengan anak ini bisa sejalan. Orang 
yang tidak mau dikatakan salah, sampai-sampai membuat 2 pasal 
mengenai pasal 1“Fitri selalu benar” pasal 2 “jika Fitri salah kembali ke 
pasal 1.” Tuh kan rese. Pasal ini berlaku ke seluruh penghuni posko 
kecuali, Ibu Negara (Ibu Posko).  
 Itulah sedikit cerita singkat tentang saudara baru ku di posko, 
yang mengisi hari-hariku selama 45 hari lamanya. Selama itu juga aku 
bisa sedikit terhibur, walau pun tiap harinya dipikiran ku selalu terlintas 
tentang kabar Ayah disana. Waktu yang cukup sebentar bisa akrab 
dengan mereka, menjalani dua belas program kerja. Program kerja yang 
paling ku sukai selama masa KKN itu ada tiga, yang pertama mengajar 
anak TK/TPA dengan alasan memang aku suka anak kecil dan dengan 
ini akan menjadi amal jariah nantinya, yang kedua mengajar anak di SD 
bagiku  mengajar anak-anak itu menyenangkan karena bisa bermain 
sambil belajar, ia saya merasa belajar kembali disaat mengajar, kenapa ? 
dengan mengajar aku bisa menerapkan kembali ilmu komunikasi yang 
telah ku dapatkan di kelas. Yang ke tiga Melatih anak sanggar seni, 
sebenarnya bukan melatih sih kata yang tepat, tapi berbagi. Berbagi 
pengalaman yang telah ku dapatkan di Sanggar Seni API dan Sanggar 
Seni Colliq Pujie kepada adik-adik Sanggar Seni Tabe’. 
 Menjalani dua belas proker kurang lebih 40 hari lamanya, tiba 
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dengan personil yang lengkap, tapi apalah daya koordinator desa kita 
terlalu sibuk dengan dunia luarnya, dan satu lagi teman kita yang tak bisa 
hadir karena ada sesuatu dan lain hal. Setelah berdiskusi panjang dengan 
kawan-kawan, minta izinlah kita ke Kepala Desa untuk meminjam mobil 
dan pemberangkatan kami ke Bulukumba, Kab. Bulukumba menjadi 
pilihan kami dikarenakan jarak dan destiwisatanya yang indah. Tapi, 
sayang mobil pakde ingin dipakai oleh istrinya untuk mencari suara 
(Caleg) “pupuslah harapan kami untuk liburan,” celoteh ku dalam hati. 
Sebelum kami pamit ada kata-kata yang di ucapkan pakde ke pak dusun 
“Sewakan mi mobil anak-anak ka, nanti saya yang tanggung,” kata pakde saat 
itu.Alhamdulillah liburan juga kita, bergegaslah kami untuk pulang dan 
menyiapkan pakaian yang ingin dibawa. Kami berangkat ba’da Isya ke 
Kab. Bulukumba, menurut ku kota ini salah satu kota yang sering ku 
kunjungi selama kuliah dan tempat liburan yang akan kami kunjungi 
sudah ku datangi sebelumnya. Tak apalah tempat yang sama tapi, dengan 
momen dan orang yang berbeda this is not a problem. Kami menikmati 
liburan dengan happy di Kota Panrita Lopi. 
 Liburan bukan menjadi penutup dari semuanya, masih ada 
kegiatan terakhir kami di desa yang penuh dengan drama dan kasih 
sayang ini. Ramah Tama sekaligus pengumuman juara Festival Anak 
Shaleh, banyak perdebatan sebelum melaksanakan kegiatan ini salah 
satunya diadakan pada siang atau malam hari. Dan aku salah satu yang 
memilih siang hari, karena kalau diadakan pada malam hari kasihan 
dengan anak-anak TK/TPA mereka tak mungkin jalan kaki dari Dusun 
Sampeang ke Dusun Pa’bentengan seperti pada saat Festival Anak 
Shaleh. Keluar lah opsi bahwa kita fungsinkan Alfard (mobil pick up) 
begitulah kawan-kawan menyebutnya dan yang akan bawa Kordes 
sendiri. Opsi yang bagus selama kata-kata itu bisa dipegang kawan-
kawan yang lain setuju, sibuklah hari itu kami dengan membungkus 
kado, menggunting pita, memotong-motong bambu, mengedit sertifikat, 
menyebarkan undangan, dll. Aku diberi tanggung jawab di pengeditan 
video, walaupun tidak sesuai dengan harapan semuanya tetap berjalan 
lancar.  
 Ada rasa haru ingin meninggalkan desa ini, dimana keseharian 
ku yang bergelut dengan dunia kampus sekarang aku di beri kesempatan 
untuk mengabdi ke masyarakat dan esok sudah tiba saatnya untuk 
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“lampa’ tojeng maki hari Kamis ?” pertanyaan itu terlontar dari mulut anak-
anak dan para tetangga. Aku hanya bisa diam seribu Bahasa, karena 
masih ingin rasanya berbaur dengan warga disini tapi, waktu telah 
merenggut semuanya. Sore hingga malam terakhir, di posko ramai 
dengan anak TK/TPA, anak Sanggar, tetangga, dan apparat desa 
berkumpul bercanda gurau. Pagi itu kicauan burung terakhir yang akan 
ku dengarkan di sini, karena pukul 10.00 nanti kami akan bergeser ke 
kantor kecamatan. Sebelum kesana, kami dan kawan-kawan berpamitan 
ke sekolah masing-masing tempat kami mengajar dengan membawa 
sedikit cendramata untuk adik-adik dan sekolah. Agar tertib aku dan 
kawan-kawan lain berinisiatif agar memasuki kelas mereka satu persatu 
dimulai dari kelas tiga, empat, dan lanjut kelas lima. Pada saat kaki ini 
melangkah ingin mengendarai motor untuk balik ke posko, ada suara 
yang menurut ku tak asing dari belakang “Kak Dyan, Kak Fitri, minta ka 
juga gantungan kunci ta kak” Ia Ridho anak kelas enam, bukannya kami 
melupakan kelas mereka hanya saja cendramata ini untuk kelas mereka 
tak cukup jadi kami tak membagikannya. Aku pun menengok dan 
tersenyum, Ridho dan teman-temannya pun berlari menghampiri kami, 
lalu merengek kepadaku layaknya anak yang minta asupan ke ibunya. 
Hati ini tak tega melihatnya, ku raih tas ku dan mengambil dan 
memberikan sisa yang tak terbagi. “Tapi, tidak cukup itu untuk semua dek. 
Hanya beberapa ji yang dapat,” dengan senang hati ia menerimanya dan 
mengatakan “Tidak papa ji karaeng, makasih banyak.” Karena waktu juga 
sudah menunjukkan pukul 09.30 kami harus bergegas meninggalkan 
tempat ini secepat mungkin.  
 Sesampai di posko, koper dan barang bawaan lainnya di 
kumpulkan di ruang tengah. Untuk pertama dan terakhir kalinya posko 
banjir dengan air mata, pelukan dengan kata maaf dan terimakasih 
terlontar dari bibir kami untuk ibu posko, bapak posko, Dg Baji 
(tetangga), dan Dg Sani (tetangga). Setelah itu kami bergegas 
mengangkat barang ke mobil dan berpamitan ke pak desa dan ibu desa. 
Sekitar 10 menit disana kamipun bergeser ke kantor kecamatan diantar 
bapak dan ibu posko. “Ahhh, ku benci perpisahan. Mengapa ini mesti terjadi ?” 
keluh ku dalam hati, aku pun naik di bus dan melihat pengganti orangtua 
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Selamat jalan Desa Kayuloe Barat yang ku sebut dengan Tanah 
Karaeng, terimakasih saudara-saudara ku posko lima, Ibu Posko dan 
Bapak Posko, Ibu Desa dan Pak Desa, maaf jika ada kelakuan ku yang 
simpang, perkataan ku yang tak sewajarnya. Karena kesempurnaan 
hanyalah milih Allah SWT semata. 
Ku tutup dengan kutipan puisi Perpisahan dari sastrawati yang tak 
terkenal 
 
Perpisahan ini sangat berat ku ucapkan 
Kelu sudah bibir ini terucapkan 
Namun, jangan pernah menangis 
Hingga hatiku terasa teriris 
Karena suatu saat nanti 
Kita Pasti bertemu 
 
Selamat Jalan 
Rambu lalu lintas kehidupan masih panjang tuk kita lewati 
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JURUSAN ILMU EKONOMI 







min, puji syukur atas nikmat dan 
rahmat yang di berikan Allah 
SWT kepada saya dan juga saya 
ucapkan shalwat dan taslim 
kepada baginda Rasululah Muhammad saw, untuk mengawali tulisan ini. 
Perkenalkan nama saya Asdar biasa di panggil asdarji biasa juga di 
panggil makan,  jurusan ilmu ekonomi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, asal daerah kabupaten BONE. 
Akhirnya sampai juga penghujung perjalan proses studi saya 
dimana momen yang katanya paling mengasyikkan dalam masa Perkulian 
yaitu Masa BerKKN. Awalnya saya panik karena kenapa pada waktu 
pendaftaran KKN saya masih ada di daerah waktu itu, dan ada teman 
yang menghubugi saya “… kak Asdar sudah maki mendaftar KKN?, 
karena sudah terbuka mi pendaftaran dan koutanya hanya 2100, baru 
sekarang sudah lebihmi seribu pendaftar,,, spontan saya menjawab,, 
maatimija, blum pi ada lengkap berkas ku”. Setelah itu saya pun pergi 
siapkan apa-apa perlengkapan pendaftaran. Tidak lama setelah itu saya 
pun mulai mendaftar lewat HP dan akhirnya kapasitas pendaftar sudah 
full, saya mundur kebelakang sejenak mengheningkan cipta. Saya sempat 
berpikir,, mungkin belumpi saatnya aku berKKN di angkatan ini. Siang 
pun berlalu diganti malam, entah mengapa ada suatu keajaiban, kabar 
gembira bahwasanya kuota pendaftar KKN angkatan 60 di tambah 
menjadi 3100,saya pun bergegas ambil hp dan langsung mendaftar, al 
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Yaa akhinya muncul juga jadwal pembekalan, saya tercatat di 
gugus D yang mana jadwalnya senin, jum’at dan sabtu.. skip saja. Kurang 
lebih 3 hari setelah pembekalan muncul sudah nama-nama dan lokasi 
penempatan KKN. Cek per cek nama aku terciduk di kec Turatea. 
Akhirnya hari yang di nantikan telah tiba, kami berkumpul di gedung 
CBP untuk pembentukan Posko, saat pembagian posko saya masuk 
dalam posko 5 yaitu Desa Kayuloe Barat, Kecamatan Turatea, 
Kabupaten Jeneponto. Inilah pertmuan pertama saya dengan sia Dia,,,, 
dia teman posko ku hehheheh… kami berkumpul dengan sikap malu-
malu kucing lalu kami menentukan stukur oganisasi posko. 
Okee next, tibalah hari pemberankatan, kami berkumupul 
didepan fakultas adab dan humaniora mulai jam 07.00 pagi dan sampai 
jam 09.00 baru kita meluncur ke jeneponto. Sampailah kita di 
Kabupaten jeneponto, dan penyambutan serentak di kantor Bupati 
Jeneponto. Yaah kurang lebih 1 jam penyambutan,, bergegaslah saya dan 
teman posko mencari Pak Desa kami, ternyata Cuma di wakili oleh Pak 
Sekdes dan Salah satu Pak Dusun di Desa Kayuloe Barat, langsunglah 
kami melncur ke tujan. Dan Alhamdulilah akhirnya kami sampai di 
Rumah Kepala Desa Kayuloe Barat, Kepala Desa Paling Gaul dan Muda 
lagi. Namanya Rudi Hartono, S.Pd Kr Caddi.  Pas Sampai di desa, 
Sempat terucap Innalillah, melihat kondisi desa begitu memilukan, 
sehentak ada teman posko yang sudah berakca-kaca matanya. 
Bertepatan pada hari senin kami sampai di rumah kepala desa 
Kayuoloe Barat, kami berpikir disini akan jadi tempat tinggal posko kami 
kedepannya, tetapi setelah berbincang-bincang dengan kepala desa 
akhirnya kami di arahkan ke rumah kepala dusun jenetallasa dengan 
pertimbangan bahwa rumah asli kepala desa sudah terseret banjir, kini 
tinggal rumah orang tuanya ia tempati, yang kedua ialah karena kepala 
desa merasa masih was-was terhadap banjir susulan maka Pak desa 
menyarankan kami untuk tinggal yang dataran tinggi, jadilah kami di 
tempatkan dirumahnya kepala dusun jenetallasa. Kami pun bergeser 
kerumah kepala dusun jenetallasa sekaligus yang akan menjadi rumah 
tempat tinggal kami selam 45 hari kedepannya. Sesampai dirumahnya 
kami langsung membereskan dua kamar yang akan kami pake tidur, 
setelah itu kamipun beristirahat untuk melepasakan rasa capek kami. 
Lanjut, kami pun mulai observasi selama 4 hari dari hari selasa sampai 
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adalah dusun yang pernah terkena bencana banjir atau dengan kata lain 
dusun diamana kepala desa tinggal. Kamipun berpencar jalan supaya 
cepat selesai observasinya. Dari obesrvasi kami, kebanyakan masyarakat 
mengeluhkan bantuang dari pemerintah daerah yang belum juga dating. 
Masayarakat dusun sampeang masih sangat trauma terhadap 
banjir, warga berkata “jika turun deran hujan, kami langsung lari 
ketempat yang lebih tinggi”. Lanjut, kami observasi di sekolah-sekolah 
SD dan TK-TPA setiap dusun. Selama observasi kami berjalan kaki 
menepuh jarak lumayan jauh, sampai pas dusun terakhir kami kunjungi, 
teman-teman merasa tidak sanggup lagi berjalan kaki, akhirnya saya 
telpon Pak dusun atau bapak Posko untuk menjemput kami. 
Next, setelah observasi kami selesai kami merapatkan program 
kerja apa yang harus kami terapkan untuk desa ini. setelah itu kami pun 
seminarkan rancangan program kerja kami bersama kepala desa dan 
masayarakat desa Kayuloe Barat, Al hasil dari seminar tersebut ada 
sekitar 12 program kerja yang akan kami laksaanakan selama 45 hari 
kedepannya. Program kerja itu diantaranya; yaitu kerja bakti atau bakti 
sosial, memberihkan masjid, mengajar TK-TPA di setiap dusun, 
mengajar setiap sekolah di desa kayuloe barat, pengajian ibu-ibu, 
pembatan papan pengenal dan petunjuk jalan, majelis taklim, 
penyelenggaraan jenazah, pelatihan sanggar seni, pembuatan struktur 
organisasi desa dan terakhir yaitu festival anak shaleh. 
Yahhh lanjut, kami pun mulai melaksanakan program-program 
kerja secara bertahap. Untuk proker mengajar TK-TPA dan Mengajar di 
sekolah SD kami membagi pasukan. Untuk Mengajar TK TPA kami 
membaginya menjadi 2 orang satu TK-TPA karna ada 5 TK-TPA di 
desa ini, saya bersama cewe cantik dari jeneponto tapi sayaang dia sudah 
punya anak, ehheheh. Lanjut, untuk mengajar SD kami membagi 4 
orang satu sekolah, karna ada 3 sekolah SD di desa ini, lagi-lagi saya 
ditemani sama cewe’ yang punya anak itu,, tapi ettss ada tambahan 2 lagi 
yaitu laki-laki keren dari takalar,, keren sih keren  tapi sayang juga sudah 
jadi bapak-bapak, heehehehe. Yaaahhh yang satunya lagi cewe’ cantik 
asli NTB,, ini mi tidak ada sayang-sayangnya karena masih single loh, 
ehhehehe bisalaahh. Untuk proker-proker lainnya kami kerja secara 
berjamaah. Hari-hari berlanjut kami menlaksanakan proker, kadang-
kadang kami terkendala masalah kendaraan karena jarak antar dusun 
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Jadi kami sering pinjam mobil alfardnya pak desa alias mobil 
pickup statar dorong setiap mau pergi keliling atau pergi melaksanakan 
proker. Kami juga sempat terkendala masalah proker yang 
membutuhkan dana yang terbilang lumayan. Jadi kami merapatkan 
barisan lingkar untuk mencari solusi dan alhamduliah bisa kami atasi. 
Proker pisik kami tidak mungkin akan selesai kalo tidak di bantu oleh 
masyarakat khususnya pak dusun atau bapak posko kami sekaligus 
kordes bayangan kami, ehehehhee. Sumbangsi atas kelancaran proker 
kami sangat luar biasa. Sampai proker trakhir dan acara Ramah tama pun 
kami sangat dibantu.  
Lanjut, ketika kami datang disini, luar biasa antusiasnya anak-
anak ketika kami masuk mengajar di sekolah dan juga guru-guru sangat 
menghargai dan mendukung proker mengajar kami. Begitu pula anak-
anak santri tK-TPA luar biasaya senangnya kami KKeng masuk 
mengajar dan Pembina berkata “alhamduliah dengan datangnya adek-
adek KKN bisa meningkatkan motivasi anak-anak santri untuk ikut 
belajar”. Masyarakatnya pun sangat ramah terhadap kami. Lanjut, 
adapun yang kami lakukan untuk melepas penat rasa capek, sesekali 
kami duduk melingkar sembaya memutar domino alias bermain domino 
yang ditemani warga desa. Meskipun kami sering sekali kalah namun 
kami tidak pernah menyerah, heheheheh apalagi di tambah kopi 
begadang buatan dari kembang desanya Palopo, pokokna panjang 
malam 
Dan alhamduliah, tepat tanggal 31 maret 2019 menutup semua 
proker kami dan kami selesaikan meskipun banyak kendala didalamnya 
dan ini menjadi suatu kesyukuran buat kami. Canda tawa dan haru akan 
berakhir pada tanggal 11 april 2019. Legah karena sudah mau penarikan 
dan sedih karena akan meninggalkan tempat dimana sudah menjadi 
bagian dari keluarga kami selama 45 hari. Dan juga teman-teman yang 
sudah seperti saudara sendiri berbagi canda tawa, cerita dan menjadikan 
kami dewasa dalam menghadapi berbagai masalah. 
Etss, hampir keterlupakan, aku akan memperkenalkan saudara-
saudaraku di posko. Saya mulai dari mana dih, oiyalah saya mulai dari 
kordes yaitu Muh Risqa Hasmuddin atau sering panggil Aska. Karena 
dia kordes jadi kerjaannya suka pergi nginap di posko lain. Lanjut, 
bendara yaitu Nirmayati Amir atau dipanggil Nirma, ini mi sang 
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orangnya tidakji iyya heehheh. Lanjut ibu sekretaris yaitu Mithakartika 
atau sering di panggil mitha. Orangnya ini bagaimana dih, oh iya 
orangnya penakut, cengeng suka baper tapi sayang dia cantik, heheh 
ciyeee. Dia juga Subhanallah punya suara luar biasa kalau sedang tilawa, 
tapi kalau pas ketawa, apa dih seperti spiker pecah, hehehehe peace. 
Lanjut, yaitu atas nama Yudhi Guntara S atau sering di panggil Bapak 
Yudhi. Dia sangat tegas tetapi suka bercanda, maksudku apa dih dan 
juga paling kocak ketika ngumpul-ngumpul lepas bersama teman-teman 
apalagi kalo dengar music regge pokokna langsung goyang. Next, Nur 
Hasna atau sering di pangggil hasna, inimi yang jadi bahan candaan dan 
bullyan tiap harinya. Untung seorang hasna ini memilki hati yang kuat 
tidak pernah marah sampe baper ketika di bully. Next, Dyan Eka 
Haeriani atau sering dipanggil Dyan, inilah fotografer kami, setiap ada 
foto bersama yang bagus pasti dia tidak gabung, alasannya karena dia 
yang memotret, heheheh. Next, Muh Remi Rusdi atau sering di panggil 
Emil, ini orangnya yang paling kuat sekali kalau masalah tidur. Cara 
tidurnya pun luar biasa, mulai ujung kaki sampe kepala terbungkus dan 
juga suka sekali pake balsem. Next, Khaerunnisa sering di panggil di nisa 
lee, si manis kecil dari pinrang. Suka sekali pake Bahasa inggris kalo 
bicara dan juga selalu riang dan ceria. Lanjut, Andi Imas Cahyani atau 
sering di panggil Imas, ini sang penggemar kamar mandi, ehhehehe. 
Suka sekali mengganggu teman-teman kalau ada didalam kamar mandi. 
Dan juga suka ambil balsamnya emil sampai-sampai sering beradu mulut 
tapi sebentar ji. Lanjut, Fitriani atau sering di panggil fitri, ini orangnya 
rese’ tapi rajin sekali membersihkan. Suka sekali memanggil saya kacang 
entah apa alasannya biar dia tau sendiri. Next, Andi Ikhwan Akbar 
Akbar atau sering di panggil Abba’, orang paling sabarnya posko 5 dan 
juga tidak pernah mengeluh dalam kondisi apapun. dan yang terakhir 
yaitu Minal Sulastri atau sering di panggil Bunda karena sudah punya 
anak. Ini orangnya suka curhat, baperan juga. Saya hampir selalu sama di 
setiap proker. Okeee itulah saudara-saudara saya selama di posko 5 
Kayuloe Barat. Saya berharap kepada saudara-saudara saya untuk tetap 
menjaga tali selatuhim diantara kita.  
Terimah kasih untuk kepala desa Kayuloe Barat atas segala 
arahannya untuk kami, dan juga kepada kepala dusun jenetallasa 
sekaligus bapak posko kami atas segala bentuan dari awal kami datang 
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memberikan motivasi dan arahan serta membantu kegiatan kami, dan 
juga seluruh warga desa Kayuloe Barat atas perhatian dan mau menerima 
kami. 
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Aku sangat ingat 
hari itu. Hari itu adalah 
senin ditanggal 25 februari 
2019. Hari dimana aku 
memulai hidup yang 
berkebalikan 180 drajat 
dengan kehidupan 
keseharianku yang biasa. 
Oke kita coba bahas sedikit tentang kkn menurut persepsiku. 
Sebenarnya sangat simple sih kalau aku mau deskripsikan. Pertama mulai 
dari tempatnya, yaitu didesa. Bukan kkn  kalau bukan di desa -_-. Yang 
kedua, kami itu bekerja sama. Kami terdiri dari belasan  orang dan dari 
jurusan yg berbeda-beda. Ketiga ada sebuah program kerja yang harus 
dilaksanakan. Keempat kami akan tinggal di rumah pak Kepdes. Nah 
mungkin hanya itu, ohh iya dan satu lagi, ada kemungkinan tidak ada 
jaringan internet. 
Pertamakali mendengar nama lokasi kkn ku yakni Jeneponto 
yang terlintas dalam pikiranku adalah itu adalah tempat yang panas. Dan 
kebetulan aku memang tidak menyukai tempat yang dingin sehingga aku 
merasa cukup cocok dengan tempat kkn ku itu. Nah di hari pembekalan 
yang kedua tepatnya itu dilakukan di masjid CBP aku dipertemukan 
dengan anak2 kkn yang berlokasi di jeneponto kecamatan Turatea aku 
cukup senang karena melihat mereka semua ramah2, cantik2 gagah2 
pokoknya baek2 semuaji. Yah penilaianku hanya sebatas sampul saja 
karena pada dasarnya aku tak mengenal mereka sama sekali bahkan ini 
hari pertama aku berjumpa dengan mereka -___-. 
Akhirnya keputusan penempatan keluar juga. Aku dan 12 orang 
lainnya ditempatkan di desa Kayuloe Barat. Kami pun dikumpulkan dan 
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sampul masing2. Ini bahkan pertama kalinya aku bicara dengan mereka. 
so, gak banyak yang bisa aku ceritain mengenai kesan pertama, aku 
hanya focus pada persiapan2 kepergian dan perlengkapan. Btw kordes 
juga sudah terpilih dan kami pun membagi tugas. Ehh tak lama ada anak 
kkn yang datang cukup terlambat. Dan cek percek eh masuk dalam 
kelompok Kayuloe Barat. Happy juga dapat satu lagi laki2 supaya posko 
nanti rame. Btw jumlah anak kkn KYB (kayuloe barat) itu 13 orang. 5 
orang laki2 lebihnya perempuan. oke keputusan sudah ada, tugas pun 
sudah dapat masing2, sekarang waktunya lompat ke hari H. 
Senin 25 feb 2019, pagi. aku pamit pada keluargaku. Hanya adikku yang 
bungsu tak sempat hadir karena sudah berangkat sekolah duluan. 
Akupun berpamitan pada mereka. Pesan mereka adalah hanya 
satu, “jaga kesehatanmu”. Lanjut, bus nya pun berangkat Alhamdulillah 
taka da halangan yang menghambat. Oke langsung tiba di KYB. Setiba 
dilokasi, aku sedih karena melihat banyak rumah yg rusak akibat bencana 
banjir yang menimpa kab. Jeneponto sebulan yang lalu. Ternyata desa 
KYB adalah salah satu desa yang terkena dampak banjir tersebut. Saat 
ini desa dalam masa pemulihan. Tapi hanya di dusun Sampeang dan 
daerah Sekke (salah satu tempat di desa KYB) yang kena banjir. Karena 
rumah Pak Desa ada di dusun Sampeang, sehingga Pak Desa khawatir 
menempatkan kami dirumahnya untuk bertempat tinggal. Maka 
dipilihlah rumah pak Dusun Jene Tallasa sebagai tempat posko kami. 
Setiba dirumah pak Dusun Jene Tallasa,, kedatangan kami 
disambut hangat oleh mereka. Dirumah itu tinggal Pak Dusun, istrinya 
(bu Dusun) dan tiga orang putrinya yg dan lucu2 dan cantik2 semua. 
Kami diberi fasilitas yang sangat lebih dari ekspektasi. kalau ada nilai 
yang lebih tinggi dari 100, maka itulah yang lebih cocok diberikan  pada 
posko ini. Sebenarnya bukan hanya itu saja. Menurutku fasilitas tidak ada 
apa2nya jika tidak dilengkapi dengan kasih sayang. Kasih sayang mereka 
sudah seperti orang tua kami sendiri. Kami makan sama2, kami kerja 
sama2, kami jalan2 sama2, dan kami sedih bersama. Demikian pula 
dengan teman2 kkn kami. Aku sudah menganggap mereka sperti 
saudara2ku sendiri. Menghargai mereka dan saling bahu-membahu 
dalam hal mengerjakan sesuatu. Walaupun tidak selamanya hal yang 
kami jalani itu selancar air yang mengalir tetapi hal itulah yang mewarnai 
hari2 kami selama 45 hari disana. Kadang perselisihan pendapat terjadi 
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dipungkiri bahwa penyebab utama perselisihan terjadi disebabkan 
kebanyakan oleh pihak laki2 dan kami menyadari itu semua wkwkwk,  
“Bagaimana dengan Proker? Apakah ada masalah?” Hmm, kalau proker 
Alhamdulillah semua berjalan dengan lancer. Tak ada yang terlewat. 
“Kalau disuruh memilih, proker apa yang menurut anda paling sulit?” 
sulit bukan kata yang tepat sih, tapi ribet lebih cocok untuk yang satu ini. 
Proker apakah itu? Proker ramah tama. Itu adalah proker terakhir kami 
yang di sekaliguskan dengan penyerahan hadiah juara peserta lomba 
festival anak saleh. Tapi kalau dilihat hasilnya, proker inilah yang paling 
berkesan menurutku. Paling top, pokoknya paling muantep dahh.. :D 
Tapi dari itu semua hal yang paling menyenangkan bagiku 
adalah mengisi setiap waktu kosong kami dimalam hari dengan bermain 
domi. Hahaha.. tapi kegiatan ini khusus laki-laki cuk :v . seruu abis, 
pokoknya. Sedikit cerita mengenai permainan domi ini. Oke kalian tahu 
kan domi itu bisa dimainkan 4 orang, ehh tapi recomendednya memang 
harus ada 4 player deh didalamnya. Kebetulan jumlah pria di posko kkn 
kami sudah lebih dari cukup. Akan tetapi tidak hanya itu saja pemainnya. 
Kami masih memiliki 3 orang tambahan yakni Pak Dusun kami, Dg. 
Taba, dan terakhir Dg. Ical. 3 orang ini sudah pro player. Pokoknya 
waspada ajalah kalau berhadapan dengan ke3 pemain ini. Tapi dari 5 
anak kkn, ada satu orang yag memiliki aikiyu luar biasa kalau urusan 
domi mendomi. Orang itu tak lain teman kami Asdar, atau akrab disapa 
pak kiyai. Pak kiyai ini otaknya makin malam makin encer. Tapi dari itu 
semua pokoknya permainan ini tidak akan seru kalau tidak ditemani 
kopi. Beruntungnyalah posko kami karena di anugerahi dengan wanita2 
soleha dan pengertian akan kebutuhan kami setiap malamnya kalau 
sedang bermain domi. Yahh, mereka senantiasa membuatkan kami kopi 
agar kami tetap semangat menjalani malam :v . jadi rindu minum kopi 
buatan mereka. Ehh tapi jangan khawatir, kopi mereka bisa dinikmati 
setiap harinya jika menikahi salah satu dari mereka hihihi. Utamanya si 
anu, ehem ehem wkwkwk.  
 
Huuuh, menulis ini di lembar testimony jadi membuatku rindu 
akan keseharian kami diposko yang tiada duanya dan tiada tiganya. Aku 
berharap aku bisa merasakan nikmatnya kebersamaan kami lagi suatu 
saat nanti. Woi jangan bercanda coeg, KKN hanya sekali seumur hidup. 
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perpisahan. Minna, Hontou ni Arigatou Gozaimasu Terimakasih untuk 
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ANDI IKHWAN AKBAR  
JURUSAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 
DAN BISNIS ISLAM 
 
Assalamualaykum 
warahmatullahi wabarkatuh.  
 
Perkenalkan nama 
Saya Andi ikhwan Akbar 
Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar dari Jurusan Akuntansi Fakultas Febi angkatan 60. 
Yang bertempat di Desa Kayuloe Barat dusun Jenetallasa Kecamatan 
Turatea kab Jeneponto, diposko kami berjumlah 13 orang diantaranya 
Aska sebagai kordes,mita sebagai sekretaris dan lainnya sebagai anggota. 
Kesan pertama ketika  mengetahui tempat saya berKKN yaitu  di 
kabupaten  jeneponto, awalnya saya merasa tidak semangat dan merasa 
tidak terimah karena terlalu jauh dari kampus. Karena saya mempunyai 
mata kuliah wajib (Reguler) yang harus diselesaiakan di semester genap 
ini walaupun bertepatan dengan Kkn, tapi saya percaya diri akan 
menyelesaikannya dengan efektif dan memperoleh nilai yang 
memuaskan.  
Namun saat menuju keposko saya penasaran dan gelisah 
sebenarnya saya dan teman-teman akan dibawa kemana, soalnya 
pedalaman dan sepanjang jalananan berlubang, adapun rumah-rumah 
yang hancur karena banjir bandang menerjang 11 kecamatan yang ada di 
jeneponto termasuk desa kayuloe barat, tepatnya 2 bulan yang lalu di 
desa sapanang  dan sampeang menjadi salah satu dampak banjir yang 
terparah sebab ketinggian air mencapai 3-4 meter, kejadian menelan 
korban jiwa kurang lebih 15 orang meninggal dan 4 orang belum 
ditemuakan, ketika saya menegetahui  info ini, saya meresa sedih (Ibah)  
takut kenapa saya di tempatkan di daerah bagian banjir. Tapi saya 
percaya dengan allah azza wajallah yang menciptakan bumi dan alam 
semesta ini bahwa segala bencana yang terjadi dimuka bumi ini 
disebabkan oleh ulah manusia itu sendiri bukan karena bencana alam, 
cuaca ektrim yang buruk serta hujan yang tak pernah henti, tetapi ini 
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Disebutkan dalam firman Allah Subhanahu Wa ta’ala Q.S. Asy-
Syura ayat 30 
اَمَو  ْمَُكباََصأ  ْنِم  ْةَبيِصُم اَِمَبف  ْتَبَسَك  ْمُكيِد َيأ 
Dan musibah apa saja yang menimpa kamu maka itu disebabkan oleh 
perbuatan (dosa)mu sendiri.  
 
Salah satu contoh yang mengundang bencana alam ini yaitu, 
Membuat sesajen di laut agar tidak terjadi bencana banjir yang tak 
terualang lagi (Tola bala). Kebiasan ini sudah ada sejak zaman Jahiliyah 
sebelum Allah Subhanahu wa Ta’ala mengutus Rasul-nya shallallahu 
alaihi wasallam untuk menegakkan tauhid. 
Hal seperti ini sudah menjadi ritual kebudayaan warga indonesia 
terutama di kampung-kampung atau pendesaan pedalaman yang 
diamana penduduknya masih fakir ilmu agama. Saya harap orang yang 
melakukan kebiasaan hal yang seperti itu di beri hidayah oleh allah azza 
wajjallah dan tidak mengulanginya lagi. 
Setelah mengetahui posko yang ditempati adalah rumahnya pak dusun 
jenetallasa. Teman-teman dan saya merasa senang karena rumah yang 
ditempati sudah aman dari bencana dan dataran tinggi. Apalagi desanya 
ada pegunungan dan salah satu iconnya yaitu kencir aging yang indah 
dan menawan, tapi sayangnya disana hawanya panas sekali, walaupun 
melalui banyak tantangan  baik, dari jalan yang rusak maupun berlumpur 
tetapi kami tetap semangat untuk melakukan pengabdian kepada 
masayarakat di Desa Kayuloe Barat.  
Saya sangat bersyukur di tempatkan di desa ini karena warga 
disini pun sangat baik ramah lingkungan, meskipun yang menjadi 
keresahan bagi saya dan teman- teman adalah sumber jaringan internet, 
awalnya saya merasa resah gelisah akan hal itu ,tapi seiring berjalannya 
waktu rasa itu mulai hilang karena sudah terbiasa, adalagi yang paling 
berkesan bagi saya yaitu airnya sumur bornya sangat lancar dan aman 
bagi teman-teman untuk mencuci pakaian sepuasnya, meskipun di 
rumah pak dusun Cuma mempunyai  1 unit wc , tapi allhamdulillah kami 
bisa melakukanx dengan teratur , ini merupakan takdir bagi kami dan 
semakin hari semakin terbiasa dengan hal tersebut. 
KKN memberikan pengalaman baru,teman baru dan keluarga 
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Barat. Minggu pertama di lokasi KKN tepatnya di dusun jenetallasa 
kecmatan Turatea kabupaten jeneponto, kami melakukan seminar desa 
dan pada seminar tersebut kami banyak mengundang tokoh-tokoh 
masyarakat agar ikut merumuskan program kerja yang akan kami 
lakukan selama kurang lebih 2 bulan lamanya. 
Di daerah ini kami disatukan dengan beberapa orang yang 
bebeda jurusan dan fakultas yang berbeda, dan itu sangat asing apalagi 
kita tinggal di tempat yang berbeda yakni di rumah ibu dusun jenetallasa 
,tetapi untungnya teman-teman sangat baik dan ramah. Kemudian waktu 
berlalu, saya semakin megenal mereka satu dengan yang lain mengenal 
sifat, watak dan karakter mereka dan mengenai penyambutan masyrakat 
kepada kami sangatlah antusias dan menyambut baik kami  walaupun 
kadang-kadang ada problem yang dihadapi tetapi kita bisa melewatinya. 
Dan antusias mereka sangatlah baik sehingga membantu program kerja 
kami menjadi lebih mudah. 
Di proker wajib, Mengajar di sekolah dasar memberikan edukasi 
yang bermanfaat bagi adik siswa agar tetap rajin belajar dan merupakan 
kebahagiaan tersendiri bagi kami. Berkumpul dalam setiap kegiatan yang 
kami lakukan, masyarakat desa kayuloe barat yang baik dan selalu 
memberikan nasihat kepada kami semua, kami harap semoga masyarakat 
desa Kayuloe Barat diberikan selalu kesehatan Oleh Allah Subhanahu 
wa’tala. Aaammiin ya robbal a’lammin. 
Di proker wajib kedua kami mengajar mengaji  TPA masjid 
Jenetallasa desa kayuloe barat kurang lebih 2 bulan, senang rasanya bisa 
mendidik anak- anak disini, bisa memberikan pengalaman hidup 
bercerita banyak, tak terasa waktu sudah berlalu penarikan sudah hampir 
selesai, anak-anak  TPA dan anak- anak SD semuanya sedih ketika 
mendengar kami sudah mau penarikan. Saya juga merasa sedih karna 
harus berpisah dengan adek santri dan adek yang di SD. 
Pesan buat teman –teman posko dan masyarakat desa kayuloe 
barat, jangan pernah kita putus komunikasi, tetap menjalin silaturahmi 
dengan baik dan menjaga ukhuwa islamiyah kita dengan tawakkal kepada 
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YUDI GUNTARA S 
JURUSAN 
ILMU PERPUSTAKAAN 
FAKULTAS ADAB DAN 
HUMANIORA 
 
 Selama 45 hari 
KKN di Desa Kayuloe Barat 
Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jenponto banyak 
berbagai hal yang kami 
pelajari, mulai dari kebudayaan, kebersamaan dan kekeluargaan. 
Kebudayaan dari warga setempat itu dalam hal penyebutan panggilan 
kepada sesama warga itu dipanggil “kareng” dalam arti Bahasa Indonesia 
disebut tuan. Kata “kareng” hamper setiap hari saya dengar selama 
ditempat KKN kata warga itu sudah menjadi kebiasaan dan ciri khas 
orang jeneponto. Kekeluargaan yang kami dapatkan itu sangat kental 
akan diingat sampai selamanya, bagaimana tidak? Hampir setiap hari bagi 
teman laki-laki main domino bersama warga hingga larut malam sampai-
sampai si tukang marah ngomel-ngomel karena tidak rapat untuk 
membahas hal penting dalam kegiatan KKN kami, kebersamaan yang 
secara pribadi saya dapatkan itu bersama-sama teman KKN Posko lima, 
kami ada tigabelas orang, lima laki-laki dan delapan perempuan. Ini 
sebenarnya terlalu kebanyakan atau berlebihan mungkin tempat kami 
KKN itu pernah mendapat musibah dan mungkin kami dituntut untuk 
memperbaiki kondisi disana, mungkin seperti itu. 
 Kalau teman – teman posko 5 menyebut kan atau menceritakan 
diri kami masing-masing ditestimoninya, saya akan sedikit berbeda. Akan 
ku perkenalkan satu persatu 
Asdar (Pak Kyai): Asdar makan kanji, Asdar jie.  
Emil   : wetsss Emil mirip kanji: Emil ji 
Abba   : tappama, Abba makan bambu, abba bujangan :D 
Aska   : ngerinyami, Aska minum susu, aska a ji. 
Dian   : wadadadad, Dian makan Kerbau, dian dakwah ji. 
Nisa   : arrrrrrrrrrr, Nisa serius, nisa dari tarbiyah ji 
Mitha  : iiiiiiihaaaaa, Mita makan bakso. Mita syariahh ji 
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Imas   : duuuhhhh. Imas suka makan, imas saintek ji. 
Minal   : acecece, minal ngeriiii, minal ushuluddin ji 
Nirma  : idddddd, Nirma kucing, nirma febi jii. 
Hsna   : wkwkwkwk land, hasna baik hati, hasna dari adab jii. 
 Nah semua itu nama-nama posko 5 , semuanya itu teman-teman 
baru ku selama ber KKN tapi saat ini mereka bukan lagi teman  tapi 
kusebut sebagai SAUDARA (i), mereka adalah teman berkegiatan, 
teman beribadah, teman makan, teman tidur (PA), teman pamoro-moro, 
teman serius, teman bercanda. 45 hari sangat berharga bersama kalian 
kawan, satu hal yang saat ini kusesali tak bisa memanfaatkan waktu 
sebaik mungkin selama berada diposko bersama kalian. Semoga 
persaudaraan kiota akan terjalin sampai disurga kelak. Aamin 
 Kepada bapak Posko dan ibu Posko dan seluruh warga desa 
Kayuloe barat saya pribadi ucapkan banyak sangat terimakasih, atas 
pelayanan serta sambutan yang telah diberikan kepada kami. Bukan 
hanya pendidikan kebersamaan tapi pendidikan rasa cinta akan 
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